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ABSTRAK

Maulida, Ameylia. 2026. Implementasi Program Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ)
sebagai Upaya Peningkatan Pembelajaran Al-Qur’an Hadis di MI An-Nur
Sawahan Turen Malang. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam,
Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Pembimbing: Prof. Drs. H. Bakhruddin Fannani, M.A. Ph.D.

Kata Kunci: Implementasi Program, Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ),
Pembelajaran Al-Qur’an Hadis.

Kemampuan membaca Al-Qur’an merupakan keterampilan dasar yang
harus dimiliki oleh peserta didik dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadis. Namun
dalam praktiknya, kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik masih beragam
sehinga diperlukan program pendukung yang dapat membantu meningkatkan
kemampuan tersebut. Salah satu upaya yang dilakukan oleh MI An-Nur Sawahan
adalah melalui pelaksanaan program Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ). Program ini
dilaksanakan sebagai bentuk pembiasaan sekaligus pembinaan kemampuan
peserta didik dalam membaca dan menulis Al-Qur’an dengan baik dan benar.

Penelitian ini  bertujuan untuk mendeskripsikan perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi program BTQ sebagai upaya peningkatan pembelajaran
Al-Qur’an Hadis di MI An-Nur Sawahan. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Sumber data dalam penelitian ini
diperoleh dari kepala madrasah, guru BTQ, guru Al-Qur’an Hadis, serta peserta
didik. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang
meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Keabsahan data
diuji melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan program BTQ di MI
An-Nur Sawahan dilakukan dengan menetapkan tujuan program, menentukan
tenaga pengajar, serta menyusun materi pembelajaran yang disesuaikan dengan
kebutuhan peserta didik. Pelaksanaan program BTQ dilakukan melalui beberapa
kegiatan, yaitu pembiasaan membaca Al-Qur’an, latthan menulis huruf hijaiyah,
pembelajaran tajwid, dan hafalan surat-surat pendek. Kegiatan tersebut
dilaksanakan secara rutin sebagai bagian dari upaya meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an peserta didik. Sementara itu, evaluasi program BTQ
dilakukan melalui evaluasi harian, evaluasi berkala, serta evaluasi hafalan untuk
mengetahui perkembangan kemampuan peserta didik dalam membaca dan
memahami Al-Qur’an.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa program
BTQ di MI An-Nur Sawahan memberikan kontribusi yang cukup penting dalam
membantu meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik serta
mendukung proses pembelajaran Al-Qur’an Hadis di madrasah.
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ABSTRACT

Maulida, Ameylia. 2026. The Implementation of the Qur'an Reading and Writing
Program (BTQ) as an Effort to Improve the Learning of Al-Qur’an Hadith at MI
An-Nur Sawahan Turen Malang. Undergraduate Thesis. Department of Islamic
Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisor: Prof. Drs. H. Bakhruddin Fannani,
M.A., Ph.D.

Keywords: Program Implementation, Qur’an Reading and Writing (BTQ), Al-
Qur’an Hadith Learning.

The ability to read the Qur'an is a fundamental skill that students must
possess in learning Al-Qur’an Hadith. However, in practice, students’ abilities in
reading the Qur'an vary considerably, so a supporting program is needed to help
improve these abilities. One of the efforts made by MI An-Nur Sawahan is
through the implementation of the Qur’an Reading and Writing Program (BTQ).
This program is carried out as a form of habituation as well as guidance to
develop students’ abilities in reading and writing the Qur'an properly and
correctly.

This study aims to describe the planning, implementation, and evaluation
of the BTQ program as an effort to improve the learning of Al-Qur’an Hadith at
MI An-Nur Sawahan. This research uses a qualitative approach with a case study
research type. The data sources in this study were obtained from the school
principal, BTQ teachers, Al-Qur’an Hadith teachers, and students. Data collection
techniques were carried out through observation, interviews, and documentation.
Data analysis used the Miles and Huberman model, which includes data
reduction, data presentation, and conclusion drawing. The validity of the data was
tested through source triangulation and technique triangulation.

The results of the study show that the planning of the BTQ program at
MI An-Nur Sawahan is carried out by determining program objectives, selecting
teaching staff, and preparing learning materials that are adjusted to the needs of
the students. The implementation of the BTQ program is carried out through
several activities, namely the habituation of reading the Qur'an, practice in writing
hijaiyah letters, learning tajwid, and memorizing short surahs. These activities are
conducted regularly as part of efforts to improve students’ ability to read the
Qur'an. Meanwhile, the evaluation of the BTQ program is carried out through
daily evaluation, periodic evaluation, and memorization evaluation to determine
the development of students’ abilities in reading and understanding the Qur'an.

Based on the results of the study, it can be concluded that the BTQ
program at MI An-Nur Sawahan provides a significant contribution in helping to
improve students' ability to read the Qur'an and support the process of learning the
Qur'an and Hadith in madrasas.

XX
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Sebagai wahyu yang Allah SWT turunkan kepada Nabi Muhammad
SAW melalui Malaikat Jibril, Al-Qur’an merupakan mukjizat terbesar
sekaligus sumber utama ajaran Islam. Kitab suci ini memiliki fungsi esensial
sebagai pedoman hidup, sehingga kedudukannya bersifat fundamental bagi
umat manusia dalam setiap aspek kehidupan. Penyampaian dan pemeliharaan
Al-Qur’an berlangsung secara mutawatir, dimulai dari surah al-Fatihah hingga
surah an-Nas, schingga keautentikannya tetap terjaga sepanjang masa.
Aktivitas tilawah Al-Qur’an dipandang sebagai suatu bentuk ibadah yang
bernilai pahala. Oleh sebab itu, setiap muslim dituntut untuk mempelajari,
menghayati, sekaligus mengimplementasikan ajaran yang terkandung di
dalamnya. Dengan menjadikan Al-Qur’an sebagai pedoman hidup, manusia
akan senantiasa terbimbing menuju jalan kebenaran, berakhlak mulia, serta
mampu menciptakan kehidupan yang damai dan harmonis. Sebaliknya,
kelalaian dalam membaca maupun mengamalkan Al-Qur’an akan
menyebabkan seseorang kehilangan petunjuk hidup dan terhalang dari

berbagai kebaikan yang telah Allah tetapkan melalui kitab suci tersebut.

Kecakapan Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) merupakan kecakapan
fundamental yang berfungsi sebagai gerbang awal bagi seseorang dalam
mendalami ajaran Islam secara lebih komprehensif. Keberhasilan pada tahap

BTQ menjadi faktor penentu dalam memahami berbagai disiplin ilmu



keislaman yang lebih luas. Atas dasar itu, program BTQ idealnya telah
diperkenalkan sejak jenjang pendidikan dasar, sehingga peserta didik
memperoleh bekal yang cukup sejak dini. Berbeda dengan proses
pembelajaran literasi dan menulis pada umumnya di sekolah, pembelajaran
membaca Al-Qur’an memiliki karakteristik serta tantangan khusus yang perlu
diperhatikan. Sebab anak tidak hanya berhadapan dengan huruf dan kata-kata
asing yang tidak digunakan dalam keseharian, tetapi juga harus menguasai
aspek tajwid dan makharijul huruf.! Hal ini membuat proses belajar BTQ sulit
dilakukan secara otodidak, melainkan membutuhkan bimbingan guru agar
peserta didik memiliki penguasaan keterampilan literasi Al-Qur’an, baik

dalam aspek membaca maupun menulis.

Rasa cinta terhadap Al-Qur’an bukan sekadar anjuran, melainkan
perintah Allah SWT sebagai pesan ilahi bagi segenap umat Islam agar
senantiasa menjadikan kitab suci tersebut sebagai pedoman hidup. Salah satu
bentuk kecintaan itu diwujudkan melalui interaksi yang intens dengan Al-
Qur’an, yakni membacanya secara rutin.®? QS. al-‘Alaq ayat 1-5 yang
berbunyi “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan’
merupakan wahyu awal yang secara langsung dianugerahkan oleh Allah SWT
kepada Nabi Muhammad SAW sebagai permulaan dari risalah kenabian
memberikan penegasan atas hal ini. Perintah membaca dalam ayat tersebut
menunjukkan bahwa Allah mengajarkan manusia melalui sarana literasi, baik

baca maupun tulis. Akan tetapi, tilawah Al-Qur’an bukanlah sekadar aktivitas

! Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2014).
2 Wahbah Al-Zuhaili, AI-Qur’an dan Paradigma Peradaban (Yogyakarta: Dinamika, 1996).
3 M Quraish Shihab, al-Quran dan Maknanya (Lentera Hati, 2020).



teknis, melainkan suatu ibadah yang menuntut ketelitian. Sebab kesalahan
kecil dalam pengucapan huruf atau pelafalan tajwid dapat mengubah bahkan
merusak makna ayat. Oleh karena itu, kemampuan BTQ menjadi bekal

mendasar yang tidak boleh diabaikan.*

Pembelajaran Al-Qur’an Hadis merupakan salah satu mata pelajaran
penting dalam pendidikan Islam yang bertujuan untuk menanamkan
pemahaman serta kecintaan peserta didik terhadap Al-Qur’an dan hadis sejak
dini. Dalam proses pembelajaran tersebut, kemampuan membaca Al-Qur’an
dengan baik dan benar menjadi keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh
peserta didik. Kemampuan membaca Al-Qur’an tidak hanya berkaitan dengan
aspek kelancaran membaca, tetapi juga mencakup pemahaman terhadap
kaidah tajwid serta ketepatan dalam melafalkan huruf huruf hijaiyah. Oleh
karena itu, kemampuan membaca Al-Qur’an menjadi fondasi utama dalam

mendukung keberhasilan pembelajaran Al-Qur’an Hadis di madrasah.

Namun, realitas saat ini menunjukkan adanya tantangan besar bagi
generasi muda dalam menguasai BTQ. Perkembangan teknologi yang pesat,
khususnya hadirnya gadget dan media digital, memberikan impak negatif
kepada anak-anak. Umunya anak-anak masa kini lebih memilih menghabiskan
waktu dengan menggunakan gawai dibandingkan mempelajari atau tilawah
Al-Qur’an. Fenomena yang terjadi memperlihatkan adanya penurunan minat
dalam kegiatan mengaji, sehingga banyak individu yang berkembang tanpa

memiliki kecakapan membaca Al-Qur’an secara baik dan benar. Keadaan ini

4 Arip Widodo, Mahbub Nuryadien, dan Ahmad Yani, “Metode Pembelajaran Membaca Al-Qur’an
Anak Usia 7-13 tahun di TPQ Al-Falah 2 Desa Serangkulon Blok 01 RT 01 RW 01 Kecamatan
Babakan Kabupaten Cirebon,” Jurnal Al Tarbawi Al Haditsah Vol 1 No 2 ISSN 2407-6805 1, no. 2
(2017): 14.



menjadi persoalan yang memprihatinkan, sebab seorang muslim seharusnya
menempatkan pembelajaran Al-Qur’an sebagai kebutuhan mendasar dalam

kehidupannya.

Fenomena menurunnya minat generasi muda, terkhusus anak-anak
dan remaja, dalam mempelajari serta berinteraksi dengan Al-Qur’an
merupakan persoalan serius yang perlu mendapat perhatian. Kondisi ini
menjadi keprihatinan bersama umat Islam, sebab idealnya generasi muslim
tumbuh dengan kecintaan terhadap Al-Qur’an dan membuatnya sebagai

kebutuhan mendasar dalam kehidupan sehari-hari.’

Dalam ranah pembelajaran, keterbatasan penguasaan keterampilan
literasi Al-Qur’an, baik dalam aspek membaca maupun menulis berdampak
pada kesulitan peserta didik ketika mempelajari mata pelajaran Al-Qur’an
Hadis. Penguasaan keterampilan literasi Al-Qur’an, baik dalam aspek
membaca maupun menulis berfungsi sebagai prasyarat utama sebelum peserta
didik mampu memahami secara mendalam isi materi yang diajarkan Apabila
keterampilan tersebut belum digenggam dengan baik, maka besar
kemungkinan proses belajar mereka akan terhambat. Dengan demikian,

penguasaan baca tulis Al-Qur’an memiliki urgensi yang sangat signifikan.

Bentuk upaya dalam menjawab permasalahan tersebut, sejumlah
madrasah mulai mengimplementasikan program Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ).
Program ini diselenggarakan baik dalam kegiatan wajib maupun
ekstrakurikuler melalui sinergi antara stakeholder pendidikan. Inisiatif tersebut

lahir dari kekhawatiran akan semakin berkurangnya kedekatan generasi

5 Widodo, Nuryadien, dan Yani.



muslim dengan Al-Qur’an, padahal kitab suci tersebut merupakan pegangan

utama yang paling mendasar bagi kehidupan umat Islam.®

Mengajarkan keterampilan literasi Al-Qur’an, baik dalam aspek
membaca maupun menulis idealnya ditanamkan semenjak masa pertumbuhan
awal.” Pada masa perkembangan tersebut, otak anak masih segar sehingga
lebih mudah menyerap informasi penting, termasuk dalam hal penguasaan
ilmu tajwid serta pelafalan makharijul huruf. Bekal ini sangat berharga untuk
memastikan peserta didik terampil membaca Al-Qur’an secara benar sesuai
kaidah serta menjadi dasar yang kuat untuk melanjutkan ke tahap pemahaman

dan pengamalan.®

MI An-Nur Sawahan, sebagai lembaga pendidikan Islam dasar yang
berlokasi di JI. Raya No. 272, Dusun Krajan, Sawahan, Kecamatan Turen,
Kabupaten Malang, turut memiliki peran strategis dalam membekali peserta
didik dengan kemampuan BTQ. Madrasah ini telah menjadikan program BTQ
sebagai kegiatan wajib yang dilaksanakan sebelum pembelajaran inti dimulai.
Program ini dijalankan dengan membagi siswa dengan beberapa kelas yang
ada. Siswa mengikuti kelas yang sesuai dengan kemampuannya. Selain itu,
program BTQ di MI an-Nur Sawahan memiliki keunikan yang membedakan

dengan madrasah lain. Program ini terintegrasi langsung dengan pembelajaran

¢ Binti Nur Aini, Khoirul Asfiyak, dan Fita Mustafida, “IMPLEMENTASI PROGRAM BACA
TULIS AL-QUR4€E™ AN METODE TILAWATI DI MI MIFTAHUL ULUM KOTA BATU,”
JPMI: Jurnal Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah 2, no. 2 (2020): 33—40.

7 Alya Yasmin, Muhammad Yunan Hidayad, dan Agus Fatuh Widoyo, “PERAN GURU DALAM
MENANAMKAN KECINTAAN AL-QUR’AN PADA ANAK SEJAK USIA DINL” 4! Ulum
Jurnal  Pendidikan  Islam 2, mno. 1 SE-Articles (31 Maret 2022): 14-26,
https://doi.org/10.54090/alulum.117.

8 Mochamad Nasichin Al Muiz dan Choiru Umatin, “Upaya Peningkatan Kemampuan Membaca
Al-Quran Santri Melalui Metode Ummi di Pesantren Pelajar Al-Fath Kediri,” Edudeena : Journal
of Islamic Religious Education 6, no. 1 SE-Articles (30 Juni 2022): 78-86,
https://doi.org/10.30762/ed.v6i1.518.



Al-Qur’an Hadis, sehingga kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an
yang dibentuk melalui BTQ benar benar digunakan dalam proses belajar di
kelas. Melalui program ini, peserta didik dibiasakan untuk membaca Al-
Qur’an secara rutin, memahami dasar dasar tajwid, serta meningkatkan
keterampilan membaca dan menulis huruf hijaiyah. Dengan demikian,
diharapkan kemampuan peserta didik dalam membaca Al-Qur’an dapt
berkembang secara bertahap sehingga mereka lebih mudah memahami materi

yang terdapat dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadis.

Pelaksanaan program BTQ di madrasah tentu memerlukan
perencanaan yang matang, pelaksanaan yang terstruktur, serta evaluasi yang
berkelanjutan agar tujuan program dapat tercapai secara optimal. Oleh karena
itu, penting untuk mengkaji secara mendalam bagaimana proses perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi program BTQ yang dilaksanakan di MI An-Nur

Sawahan sebagai upaya untuk meningkatkan pembelajaran Al-Qur’an Hadis.

Mengacu pada uraian latar belakang yang telah dipaparkan
sebelumnya, penelitian ini dipandang memiliki urgensi untuk mengkaji secara
mendalam implementasi program BTQ di MI An-Nur Sawahan, serta
menganalisis peranannya dalam rangka mempertinggi mutu pelaksanaan
pembelajaran Al-Qur’an Hadis. Atas dasar pertimbangan tersebut, peneliti
menetapkan judul penelitian: “Implementasi Program Baca Tulis Al-Qur’an
(BTQ) sebagai Upaya Peningkatan Pembelajaran Al-Qur’an Hadis di MI An-

Nur Sawahan Turen Malang”.



B. Fokus Penelitian
1. Bagaimana perencanaan program Baca Tulis Al-Qur’an sebagai upaya
peningkatan pembelajaran Al-Qur’an Hadis di MI an-Nur Sawahan?
2. Bagaimana pelaksanaan program Baca Tulis Al-Qur’an sebagai upaya
peningkatan pembelajaran Al-Qur’an Hadis di MI an-Nur Sawahan?
3. Bagaimana evaluasi program Baca Tulis Al-Qur’an sebagai upaya

peningkatan pembelajaran Al-Qur’an Hadis di MI an-Nur Sawahan?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan program Baca Tulis Al-Qur’an
sebagai upaya peningkatan pembelajaran Al-Qur’an Hadis di MI an-Nur
Sawahan.

2. Untuk menganalisis pelaksanaan progran Baca Tulis Al-Qur’an sebagai
upaya peningkatan pembelajaran Al-Qur’an Hadis di MI an-Nur Sawahan.

3. Untuk menelaah bentuk pelaksanaan evaluasi program sebagai upaya
peningkatan pembelajaran Al-Qur’an Hadis Baca Tulis Al-Qur’an di MI

an-Nur Sawahan.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan yang

signifikan, baik dalam ranah teoritis maupun praktis.



1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah
keilmuan serta berkontribusi terhadap pengembangan studi akademik
dalam bidang pendidikan, khususnya terkait dengan pembelajaran Al-
Qur’an Hadis. Kehadiran program Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) yang
diimplementasikan di MI an-Nur Sawahan dapat menjadikan bukti bahwa
pembelajaran Al-Qur’an tidak serta merta hanya menekankan aspek
pemahaman, melainkan juga keterampilan dasar membaca dan menulis
sebagai pondasi utama. Temuan penelitian ini diharapkan memperkuat
teori bahwa keberhasilan proses pembelajaran akan lebih efektif apabila
didukung dengan keterampilan dasar peserta didik. Lebih jauh, hasil
penelitian ini diharapkan memberi sumbangan tteoritis sekaligus menjadi
rujukan bagi penelitian selanjutnya yang membahas tema sejenis.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
Dalam konteks pengembangan program Baca Tulis Al-Qur’an
(BTQ), penelitian ini berfungsi sebagai sarana evaluasi sekaligus dasar
rekomendasi agar implementasi program tersebut berlangsung secara
terstruktur, berkelanjutan, serta mampu memberikan kontribusi nyata
bagi peningkatan mutu pembelajaran Al-Qur’an Hadis.
b. Bagi Pengembangan [lmu Pengetahuan
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan muncul kontribusi
nyata terhadap pengembangan literatur ilmiah di bidang pendidikan,

khususnya yang berfokus pada implementasi program Baca Tulis Al-



Qur’an sebagai sarana strategis dalam mendukung pembelajaran Al-
Qur’an Hadis. Selain itu, penelitian ini juga berpotensi menjadi
rujukan akademis yang relevan bagi lembaga pendidikan, baik di
sekolah maupun madrasah, dalam mengembangkan program BTQ
secara lebih efektif.
c. Bagi Peneliti Lain
Penelitian ini dapat dijadikan pijakan awal bagi peneliti
berikutnya yang bermaksud mengkaji lebih dalam implementasi
program BTQ. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memperluas cakupan kajian terkait efektivitas program keagamaan
dalam rangka mempertinggi mutu pelaksanaan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI).
d. Bagi Penulis
Bagi penulis, penelitian ini memberikan pengalaman empiris
dalam melaksanakan riset lapangan sekaligus memperkaya wawasan
serta pemahaman mengenai praktik penerapan program Baca Tulis Al-
Qur’an (BTQ). Proses penelitian juga berperan dalam mengasah
keterampilan berpikir kritis, menganalisis data, dan mengembangkan

solusi atas permasalahan pendidikan yang dihadapi di lapangan.

E. Orisinalitas Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti memaparkan sejumlah hasil penelitian
terdahulu berkaitan penerapan program Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) di MI

an-Nur Sawahan. Peneliti telah melakukan penelusuran terhadap berbagai
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penelitian sebelumnya yang membahas kegiatan dan keterkaitannya, namun

tidak ditemukan adanya penelitian yang secara langsung identik dengan fokus

dan judul penelitian yang diangkat. Beberapa penelitian sebelumnya memiliki

relevansi dan signifikansi untuk dijadikan landasan perbandingan dalam

penelitian ini. Oleh karena itu, penelitian-penelitian tersebut antara lain:

1.

Ayu Ramadina (2023), dengan judul “Implementasi Pembelajaran Baca
Tulis Al-Qur’an dengan Metode Tartil Kelas III di MI Miftahul Huda
Pilangsari Sayung Demak Tahun 2021.” Penelitian ini dilatarbelakangi
dengan terdapatnya perbedaan kemampuan membaca Al-Qur’an peserta
didik kelas rendah dan kelas tinggi di MI Miftahul Huda Pilangsari.

Umi Rizkiyati (2023), dengan judul “Implementasi Pembelajaran Baca
Tulis Al-Qur’an (BTQ) dalam Mengembangkan Kemampuan Membaca
dan Menulis Al-Qur’an Siswa MI Ta’allumusibyan II Galuhtimur
Kecamatan Tonjong Kabupaten Brebes.” Penelitian ini dilatarbelakangi
oleh kurangnya kemampuan dasar membaca dan menulis Al-Qur’an
peserta didik di madrasah. Pada penelitian ini, peneliti mengkaji

implementasi dan hambatan yang ada.

. Ari Setiya Safitri (2022), dengan judul “Implikasi Pembelajaran Al-Qur’an

Hadist dalam Meningkatkan Kemampuan Siswa dalam Baca Tulis Al-
Qur’an di MI Mamba’ul Ulum Sumberejo Lampung Timur.” Penelitian ini
berangkat dari adanya keterkaitan yang signifikan antara proses
pembelajaran Al-Qur’an dengan kemampuan membaca Al-Qur’an pada
peserta didik. Fokus penelitian diarahkan untuk mengkaji bagaimana

pembelajaran Al-Qur’an Hadis yang dilaksanakan secara efektif dapat



11

memberikan dampak terhadap keterampilan Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ)
peserta didik.

4. Yasinta Azizah, Hidayah Baisa, Suhendra Suhendra (2022), dengan judul
“Efektivitas Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an dalam Peningkatan Hasil
Belajar Al-Qur’an Hadits kelas IV di MI Miftahul Jannah Cijantung.”
Latar belakang penelitian ini didasarkan pada kenyataan bahwa capaian
nilai peserta didik dalam mata pelajaran Al-Qur’an Hadis sangat
dipengaruhi oleh kemampuan mereka dalam membaca Al-Qur’an. Atas
dasar itu, penelitian ini berupaya menelaah efektivitas program Baca Tulis
Al-Qur’an (BTQ) dalam meningkatkan prestasi belajar Al-Qur’an Hadis.

5. Salsa Amanda Sabella (2025), dengan judul “Implementasi Program BTQ
(Baca Tulis Al-Qur’an) Metode Tilawati dalam Meningkatkan
Kemampuan Membaca Al-Qur’an di MI Miftahul Ulum Kota Batu.” Latar
belakang penelitian ini berangkat dari perbedaan kemampuan membaca
Al-Qur’an yang dimiliki peserta didik di MI Miftahul Ulum Kota Batu.
Kondisi tersebut menuntut adanya program khusus yang dirancang untuk

meningkatkan keterampilan dasar membaca Al-Qur’an pada peserta didik.

Berikut ini merupakan data keorisinalan yang ditemukan oleh peneliti
sebagai penguat orisinalitas dalam penelitian mengenai Implementasi Program
Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) sebagai Upaya Peningkatan Pembelajaran Al-
Qur’an Hadis di MI an-Nur Sawahan. Untuk mempermudah pemahaman

pembaca, peneliti menyajikan data tersebut dalam bentuk tabel:



Tabel 1. 1 Orisinalitas Penelitian
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No | Judul Penelitian | Persamaan Perbedaan Orisinalitas

1 | Ayu Ramadina | Kesamaan Terdapat Orisinalitas
(2023), dengan | penelitian  ini | perbedaan penelitian pada
judul dengan fokus penelitian  kali
“Implementasi penelitian penelitian, pada | ini terletak pada
Pembelajaran terdahulu penelitian fokus yang
Baca Tulis Al- | terletak  pada | terdahulu lebih luas, yakni
Qur’an dengan | objek kajiannya, | berfokus pada | menelaah
Metode Tartil | yakni metode  Tartil | implementasi
Kelas III di MI | membahas pada siswa | program  BTQ
Miftahul ~ Huda | implementasi kelas III serta | dalam  rangka
Pilangsari program Baca | menitikberatka | meningkatkan
Sayung Demak | Tulis Al-Qur’an | n pada aspek | kualitas
Tahun 2021.” (BTQ) di | pelaksanaan pembelajaran

Madrasah pembelajaran. | Al-Qur’an
Ibtidaiyah. Sementara Hadis.
penelitian  ini
lebih
menekankan
pada
implementasi
program BTQ
sebagai upaya
peningkatan
pembelajaran
Al-Qur’an
Hadis.

2 | Umi  Rizkiyati | Kesamaan Terdapat Orisinalitas
(2023), dengan | penelitian  ini | perbedaan penelitian  ini
judul dengan antara terletak  pada
“Implementasi penelitian penelitian  ini | fokusnya yang
Pembelajaran terdahulu dengan tidak hanya
Baca Tulis Al- | terletak  pada | penelitian pada
Qur’an  (BTQ) | objek kajiannya, | terdahulu, yaitu | keterampilan
dalam yakni Penelitian membaca-
Mengembangkan | membahas terdahulu menulis,
Kemampuan tentang menitikberatka | melainkan pada
Membaca  dan | implementasi n pada aspek | bagaimana
Menulis Al- | Baca Tulis Al- | pengembangan | program BTQ
Qur’an Siswa MI | Qur’an. kemampuan mendukung
Ta’allumusibyan membaca dan | pembelajaran
II Galuhtimur menulis Al- | Al-Qur’an
Kecamatan Qur’an. Hadis secara
Tonjong Adapun menyeluruh.
Kabupaten penelitian  ini
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No | Judul Penelitian | Persamaan Perbedaan Orisinalitas

Brebes.” lebih
memusatkan
perhatian pada
implementasi
program BTQ
sebagai strategi
peningkatan
pembelajaran
Al-Qur’an
Hadis.

3 | Ari Setiya Safitri | Kesamaan Terdapat Orisinalitas
(2022), dengan | penelitian  ini | perbedaan penelitian pada
judul “Implikasi | dengan antara penelitian  ini
Pembelajaran Al- | penelitian penelitian  ini | yaitu  terdapat
Qur’an  Hadist | terdahulu dengan pada
dalam terletak  pada | penelitian pembalikan
Meningkatkan objek kajiannya, | terdahulu. sudut pandang:
Kemampuan yakni Fokus bukan
Siswa dalam | membahas penelitian pembelajaran
Baca Tulis Al- | tentang terdahulu Al-Qur’an
Qur’an di MI | implementasi terletak  pada | Hadis terhadap
Mamba’ul Ulum | Baca Tulis Al- | bagaimana BTQ, tetapi
Sumberejo Qur’an dan | pembelajaran program BTQ
Lampung pembelajaran Al-Qur’an sebagai
Timur.” Al-Qur’an Hadis penunjang

Hadis. berimplikasi pembelajaran
terhadap Al-Qur’an
kemampuan Hadis.
BTQ.

Sebaliknya,
penelitian  ini
menitikberatka
n pada
implementasi
program BTQ
sebagai sarana
peningkatan
pembelajaran
Al-Qur’an
Hadis..

4 | Yasinta Azizah, | Baik penelitian | Terdapat Keaslian
Hidayah Baisa, | terdahulu perbedaan penelitian  ini
Suhendra maupun antara terletak  pada
Suhendra (2022), | penelitian  ini | penelitian  ini | fokus kajian
dengan judul | memiliki  titik | dengan terhadap
“Efektivitas kesamaan, yaitu | penelitian implementasi
Pembelajaran sama-sama terdahulu, yaitu | program  Baca




14

No | Judul Penelitian | Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Baca Tulis Al- | mengkaji pada Penelitian | Tulis Al-Qur’an
Qur’an dalam | keterkaitan terdahulu (BTQ), yang
Peningkatan antara program | memusatkan mencakup
Hasil Belajar Al- | Baca Tulis Al- | perhatian pada | aspek
Qur’an  Hadits | Qur’an (BTQ) | efektivitas perencanaan,
kelas IV di MI | dengan hasil | BTQ dalam | pelaksanaan,
Miftahul Jannah | belajar mata | meningkatkan | serta evaluasi,
Cijantung.” pelajaran  Al- | capaian  hasil | bukan  hanya

Qur’an Hadis. belajar  siswa | terbatas  pada
kelas IV. | pengukuran
Sementara efektivitasnya..
penelitian  ini
lebih
menekankan
pada aspek
implementasi
program BTQ,
yang mencakup
perencanaan,
pelaksanaan,
dan evaluasi.

5 |Salsa  Amanda | Kesamaan Perbedaan Orisinalitas
Sabella (2025), | penelitian  ini | penelitian  ini | penelitian pada
dengan judul | dengan dengan penelitian  ini
“Implementasi penelitian penelitian terletak  pada
Program  BTQ | terdahulu sebelumnya fokus penelitian
(Baca Tulis Al- | terletak  pada | terletak  pada | yang lebih luas,
Qur’an) Metode | objek kajiannya, | fokus  kajian. | yaitu menyoroti
Tilawati  dalam | yang sama-sama | Penelitian kontribusi
Meningkatkan menitikberatkan | terdahulu lebih | program BTQ
Kemampuan pada menitikberatka | terhadap
Membaca Al- | implementasi n pada | pembelajaran
Qur’an di MI | program Baca | penggunaan Al-Qur’an
Miftahul  Ulum | Tulis Al-Qur’an | metode Hadis, tanpa
Kota Batu.” (BTQ) di | Tilawati serta | dibatasi  pada

lingkungan peningkatan satu metode

Madrasah kecakapan tertentu.

Ibtidaiyah. membaca  Al-
Qur’an.

Sedangkan
pada Penelitian
ini tidak
berfokus pada
metode
tertentu,
melainkan

menelaah
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No

Judul Penelitian

Persamaan

Perbedaan

Orisinalitas

bagaimana

program BTQ

berkontribusi
terhadap
pembelajaran
Al-Qur’an
Hadis.

Penelitian ini,
“Implementasi
Program  BTQ
sebagai  Upaya
Peningkatan
Pembelajaran Al-
Qur’an Hadis di
MI An-Nur
Sawahan”

Orisinal karena:

1. Meneliti
Program
BTQ yang
meliputi
(Perencanaa
n7
pelaksanaan
, dan
evaluasi)

2. Berfokus
pada
program
BTQ
sebagai
upaya
peningkatan
pembelajara
n Al-Qur’an
Hadis.

3. Berbeda
dengan
penelitian
sebelumnya
yang
terbatas
pada metode
tertentu,
peningkatan
kemampuan
membaca
Al-Qur’an
atau
efektivitas.

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa belum ditemukan

penelitian terdahulu yang secara spesifik mengkaji implementasi program
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BTQ sebagai upaya peningkatan pembelajaran Al-Qur’an Hadis di MI an-Nur
Sawahan. Penelitian ini memiliki kekhasan tersendiri karena memfokuskan
kajiannya pada implementasi program BTQ dengan peningkatan pembelajaran
Al-Qur’an Hadis, serta tidak terbatas pada metode pengajaran tertentu.
Dengan demikian, penelitian ini memiliki nilai kebaruan (novelty) yang

signifikan, baik dari segi kontribusi teoritis maupun praktis.

F. Definisi Istilah
Untuk meminimalisir terjadinya kesalahpahaman interaksi konseptual
antara peneliti sebagai penyaji data dan pembaca sebagai penerima informasi
penelitian yang berjudul “Implementasi Program Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ)
sebagai Upaya Peningkatan Pembelajaran Al-Qur’an Hadis di MI an-Nur
Sawahan Turen Malang”, peneliti merasa perlu menjelaskan beberapa definisi
istilah yang digunakan agar tidak terjadi penyimpangan makna dalam proses

pemahaman isi penelitian :

1. Implementasi
Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan implementasi
sebagai suatu tindakan pelaksanaan atau proses penerapan. Secara lebih
mendalam implementasi merujuk pada penyediaan berbagai sarana yang
memungkinkan suatu hal dapat dijalankan sehingga menimbulkan
pengaruh atau memberikan dampak tertentu. Pemahaman mengenai

implementasi dapat berbeda-beda tergantung pada bidang keilmuannya.’

% Siti Nur Aeni, “Memahami pengertian implementasi, tujuan, faktor, dan contohnya,” Katadata.
co. id, 2022.



17

Implementasi dapat dimaknai sebagai proses merealisasikan ide,
kebijakan, konsep, ataupun inovasi ke dalam bentuk tindakan nyata yang
membawa perubahan pada ranah pengetahuan, keterampilan, sikap,
maupun nilai. Dengan demikian, implementasi tidak sekadar pelaksanaan,
melainkan juga aktivitas yang terencana, terstruktur, serta sistematis untuk
mendapatkan tujuan yang telah ditetapkan. '°

Secara umum, implementasi mencakup tiga komponen utama:

a. Perencanaan, yakni mencakup apa yang akan diterapkan, termasuk
strategi dan langkah-langkah pelaksanaannya.

b. Pelaksanaan, yaitu bagaimana rencana yang telah disusun dijalankan
secara nyata.

c. Evaluasi, yang bertujuan untuk mengukur tingkat keberhasilan
implementasi, sekaligus mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, dan
aspek yang perlu diperbaiki.

2. Program Baca Tulis Al-Qur’an
Program Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) dapat dipahami sebagai
kegiatan pendidikan yang dirancang secara sistematis oleh lembaga untuk
membekali peserta didik kecakapan menguasaan keterampilan literasi Al-

Qur’an, baik dalam aspek membaca maupun menulis sesuai kaidah yang

benar. Kaidah tersebut mencakup makharijul huruf, aturan panjang-pendek

bacaan, hukum tajwid, hingga bacaan gharib. engan penguasaan tersebut,

peserta didik diharapkan mampu menguasai keterampilan literasi Al-

10 Evi Susilowati, “Implementasi kurikulum merdeka belajar pada mata pelajaran pendidikan
agama Islam,” Al-Miskawaih: Journal of Science Education 1, no. 1 (2022): 115-32.
g
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Qur’an dengan baik serta terhindar dari kesalahan yang dapat
menimbulkan perubahan makna ayat.
3. Upaya Peningkatan

Istilah peningkatan berakar berakar dari istilah “tingkat” yang
bermakna susunan bertahap atau berlapis. Sementara itu, peningkatan
dipahami sebagai suatu proses atau upaya yang dilakukan untuk membawa
sesuatu dari kondisi yang lebih rendah menuju pada taraf atau lapisan yang
lebih tinggi.!! Sehingga upaya peningkatan berarti segala bentuk ataupun
usaha yang dilakukan untuk memperbaiki serta mengembangkan kualitas
pembelajaran agara hasil yang dicapai lebih optimal. Dalam konteks
penelitian ini, upaya peningkatan berarti peranan program BTQ dalam
memperkuat kualitas pembelajaran Al-Qur’an Hadis di Madrasah
Ibtidaiyah.

4. Pembelajaran Al-Qur’an Hadis

Mata pelajaran Al-Qur’an Hadis diajarkan pada jenjang Madrasah
Ibtidaiyah sebagai satu di antara bidang studi keagamaan. Mata pelajaran
ini dapat dimaknai sebagai proses pendidikan yang dirancang secara
terstruktur untuk menuntun peserta didik memahami, menginternalisasi,
dan menghidupkan ajaran Islam sebagaimana termaktub dalam Al-Qur’an
dan hadis. Di sisi lain, pembelajaran ini juga dipandang sebagai kegiatan

yang terencana dengan tujuan mengembangkan kemampuan membaca dan

" Fiya Janati, Diana Safitri, dan Muhammad Rizqi Ramadhani, “Upaya Meningkatkan Minat Baca
Siswa Sekolah Dasar Di Masa Pandemi Covid-19 Melalui Literasi Digital: Definisi Membaca,
Minat Baca, Literasi Digital sebagai upaya Peningkatan Minat Baca, Upaya Meningkatan Minat
Baca Pada Anak SD/MI di Masa Pandemi Melalui ,” in Prosiding SEMAI: Seminar Nasional
PGMI, vol. 1,2021, 622-37.
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menulis, mendalami makna kandungan, serta menanamkan tuntunan
keislaman yang dapat diaktualisasikan dalam praktik hidup sehari-hari
5. MI an-Nur Sawahan

MI an-Nur Sawahan merupakan lembaga pendidikan dasar Islam
yang berlokasi di Desa Sawahan Turen Kabupaten Malang. Madrasah ini
setara dengan sekolah dasar dan menjadi lokasi penelitian. Lembaga ini
merupakan lembaga yang mengadakan proses pendidikan formal
berlandaskan kurikulum yang mengintegrasikan pendidikan umum dengan
pendidikan agama, termasuk program BTQ sebagai penunjang

pembelajaran Al-Qur’an Hadis.

G. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah pembaca dalam memahami isi penelitian, penulis

menyajikan gambaran ringkas dari setiap bab.

Bab Kesatu, memuat uraian latar belakang permasalahan, perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, perbandingan dengan
penelitian sebelumnya, serta penjelasan mengenai definisi operasional istilah

dalam studi ini.

Bab Kedua, menguraikan landasan teoritis yang relevan dengan implementasi
pembelajaran, mencakup aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, serta
pembahasan mengenai penerapan program Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ),

konsep upaya peningkatakn, dan gambaran pembelajaran Al-Qur’an Hadis.
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Bab Ketiga, menjelaskan metode penelitian yang meliputi pendekatan dan
jenis penelitian yang digunakan, lokasi, subjek penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, serta upaya yang dilakukan untuk

menjamin keabsahan data.

Bab Keempat, menyajikan pemaparan data hasil penelitian yang diperoleh
melalui teknik-teknik pengumpulan data yang telah ditetapkan. Penyajian data

disusun secara deskriptif sesuai dengan aspek dan fokus penelitian.

Bab Kelima, memuat pembahasan hasil temuan penelitian yang dianalisis
berdasarkan fokus penelitian, yaitu mengenai implementasi program Baca
Tulis Al-Qur’an sebagai upaya peningkatan pembelajaran Al-Qur’an Hadis di

MI an-Nur Sawahan.

Bab Keenam, berisi kesimpulan dari keseluruhan hasil penelitian yang telah
dilakukan, serta saran-saran yang diajukan berdasarkan hasil analisis dan
temuan penelitian guna memberikan kontribusi yang konstruktif bagi pihak-

pihak terkait.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1.

Implementasi Program

a. Pengertian Implementasi Program

Kamus Besar Bahasa Indonesia memaknai istilah
implementasi sebagai proses pelaksanaan atau penerapan. Secara lebih
kompleks, istilah ini juga dapat dipahami sebagai suatu upaya
penyediaan sarana agar suatu hal dapat dijalankan sehingga
memhasilkan pengaruh maupun dampak tertentu. Pemahaman
mengenai konsep implementasi dapat berbeda-beda, bergantung pada
bidang kajian yang menjadi acuan.'?

Menurut Nurdin Usman, konsep implementasi tidak terbatas
pada makna pelaksanaan semata, melainkan mencakup aktivitas,
tindakan, dan mekanisme dalam suatu sistem yang dirancang secara
terstruktur guna memenuhi tujuan yang telah ditentukan. Pandangan
ini diperkuat oleh Guntur Setiawan yang melihat implementasi sebagai
proses perluasan aktivitas yang saling berhubungan melalui tujuan dan
tindakan, serta menuntut adanya koordinasi jaringan pelaksana dan

keberlangsungan birokrasi yang efektif. '3

12 Aeni, “Memahami pengertian implementasi, tujuan, faktor, dan contohnya.”
13 Darmawan Saputra, Purniadi Putra, dan Wulan Purnama Sari, “Implementasi Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Dalam Menanamkan Pendidikan Karakter DI Masa Pandemi Covid-19

(Di

SMA Negeri 1 Negeri Ketungau Hilir),” Cross-border 4, no. 2 (2021): 87-95,

http://journal.iaisambas.ac.id/index.php/Cross-Border/article/view/646.

21
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Sementara itu, Teori Kadir dalam jurnal Diding Rahmat
menyatakan bahwa implementasi dapat diartikan sebagai tindakan
yang diambil untuk menerapkan suatu sistem yang diperoleh dari
proses seleksi agar dapat digunakan dan diuji melalui data. Dengan
demikian, implementasi dapat pula dipahami sebagai proses pengujian
ide terhadap konsep atau keterhubungan antara teks dan konteks.'*
Secara umum, implementasi tidak hanya dipahami sebagai aktivitas
semata, melainkan sebagai rangkaian kegiatan yang dirancang
sistematis dan dilaksanakan dengan kesunguhan berdasarkan norma
yang berlaku untuk mewujudkan tujuan tertentu yang telah ditetapkan.
Dengan demikian, implementasi bukanlah proses yang berdiri sendiri,

melainkan dipengaruhi oleh objek atau faktor lain yang menyertainya.

Adapun istilah program dapat dimaknai sebagai seperangkat
aktivitas yang direncanakan secara sistematis dengan orientasi pada
pencapaian tujuan tertentu, disertai pengelolaan sumber daya,
identifikasi kebutuhan yang spesifik, serta melibatkan partisipasi
individu maupun kelompok. Selain itu, program juga berlandaskan
pada suatu sistem keyakinan yang diwujudkan dalam bentuk kerja

nyata dan memberikan manfaat.

Tayibnapis mengemukakan bahwa program dipahami sebagai
suatu upaya atau tindakan yang dilakukan individu dengan tujuan

menghasilkan pengaruh atau dampak tertentu. Di sisi lain, Widoyoko

14 Diding Rahmat, “Implementasi kebijakan program bantuan hukum bagi masyarakat tidak
mampu di Kabupaten Kuningan,” UNIFIKASI: Jurnal Ilmu Hukum 4, no. 1 (2017): 35-42.
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menjelaskan program sebagai rangkaian kegiatan yang disusun dengan
perencanaan yang matang, dilaksanakan secara berkesinambungan,
serta berlangsung dalam ranah organisasi yang mengakomodasi
berbagai pihak. Dari kedua pandangan tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa program merupakan aktivitas yang dirancang secara
sistematis dan terencana untuk diwujudkan dalam bentuk kegiatan
nyata secara berkesinambungan, dengan melibatkan berbagai unsur

yang ada dalam suatu organisasi.'

Apabila makna program dipadukan dengan makna
implementasi, maka implementasi program dapat dimaknai sebagai
proses merealisasikan rencana yang telah dirancang ke dalam bentuk
aksi guna mencapai tujuan yang ditetapkan. Dalam pelaksanaannya,
implementasi meliputi tiga tahapan pokok, yakni perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi yang masing-masing berperan penting agar
program berjalan sesuai dengan arah serta sasaran yang telah

ditetapkan.

b. Tahapan Implementasi
1) Perencanaan
Menurut William H. Newman, perencanaan dipandang
sebagai suatu proses untuk menetapkan apa yang akan dilakukan,
yang di dalamnya mencakup rangkaian tujuan, metode, serta

prosedur kegiatan yang disusun berdasarkan jadwal harian. Sejalan

15 Ashiong P Munthe, “Pentingnya Evaluasi Program di Institusi Pendidikan: Sebuah Pengantar,
Pengertian, Tujuan dan Manfaat,” Scholaria: Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan 5, no. 2 SE-
Articles (8 Desember 2015): 1-14, https://doi.org/10.24246/j.scholaria.2015.v5.12.p1-14.
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dengan pandangan tersebut, Terry mengemukakan bahwa
perencanaan merupakan proses penetapan tugas yang harus
dijalankan sekelompok orang guna untuk mewujudkan tujuan yang
telah ditetapkan. Selain itu, perencanaan juga melibatkan proses
pengambilan keputusan yang menuntut adanya kemampuan dalam
memvisualisasikan serta memproyeksikan langkah-langkah ke
depan dan merumuskan pola tindakan yang sesuai dengan
kebutuhan masa mendatang.'®

Berdasarkan pemahaman tersebut, perencanaan ditafsirkan
sebagai suatu tahapan terencana guna menetapkan pihak-pihak
yang memiliki tanggung jawab dalam penyelenggaraan berbagai
aktivitas yang diarahkan pada pencapaian tujuan bersama. Proses
tersebut diwujudkan melalui penyusunan rencana yang terstruktur,
menyeluruh, dan komprehensif. Selain itu, perencanaan juga dapat
dipandang sebagai langkah untuk menetapkan pihak yang
berwenang atas implementasi kebijakan yang telah dirumuskan,
sehingga pelaksanaannya dapat berjalan secara kolektif sesuai
dengan bidang masing-masing.'’

Selanjutnya, Muhaimin menguraikan bahwa penyusunan

program mencakup empat langkah pokok, yaitu'8:

16 Weni Kurniawati, “Desain perencanaan pembelajaran,” JURNAL AN-NUR: Kajian Ilmu-Ilmu
Pendidikan dan Keislaman 7, no. 01 (2021): 1-10.

17 Ulil Albab, “Perencanaan Pendidikan dalam Manajemen Mutu Terpadu Pendidikan Islam,”
Jurnal  Pendidik  Anak  Cerdas  dan  Pintar 5, mno. 1 (2021):  119-27,
https://doi.org/10.52802/pancar.vi5il.104.

8 M A Muhaimin, Manajemen Pendidikan (Aplikasinya dalam Penyusunan Rencana
Pengembangan Sekolah/Madrasah) (Prenada Media, 2015).
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Menetapkan Program

Langkah pertama adalah penetapan program yang berlandaskan
pada pertimbangan latar belakang serta tujuan yang hendak
dicapai. Dengan demikian, pelaksanaan program dapat
dimaknai sebagai suatu kebutuhan sekolah yang dirancang
secara tepat guna menjawab pertanyaan mengapa dan untuk
apa program tersebut dijalankan.

Menentukan Indikator

Langkah kedua adalah penetapan indikator sebagai acuan
dalam pelaksanaan program. Indikator diperlukan agar
ketercapaian program dapat dianalisis dan diukur secara
sistematis.

Penetapan Penanggungjawab

Tahap ketiga adalah penentuan penanggung jawab program.
Hal ini penting untuk kejelasan manajemen organisasi dan alur
kerja program, sehingga pelaksanaan dapat berjalan secara jelas
dan terarah. Penunjukan penanggung jawab hendaknya
didasarkan pada kemampuan serta kompetensi yang dimiliki.
Menyusun Kegiatan

Tahap terakhir adalah penyusunan kegiatan serta penetapan
jadwal pelaksanaan. Dengan adanya susunan kegiatan yang
terstruktur, pelaksanaan program menjadi lebih terarah dan

mudah dievaluasi.
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2) Pelaksanaan

Pelaksanaan merupakan tahapan aktualisasi dari rencana
yang telah disusun, yakni proses penerjemahan ide, konsep, serta
kebijakan ke dalam aksi konkret guna mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Tahap ini melibatkan keterlibatan seluruh anggota
organisasi dalam mewujudkan visi, misi, dan sasaran yang telah
dirumuskan sebelumnya. Dalam kenyataannya, proses pelaksanaan
kerap menghadapi berbagai kemungkinan, baik berupa hambatan
yang mengakibatkan hasil kurang optimal, maupun keberhasilan
yang sesuai dengan target yang telah direncanakan.!”

Unsur utama dalam pelaksanaan mencakup tindakan
komando, bimbingan, serta pemberian arahan yang mengarahkan
seluruh anggota organisasi pada pencapaian tujuan. Dengan
demikian, pelaksanaan dapat dipandang sebagai usaha, metode,
maupun teknik yang ditempuh oleh suatu organisasi untuk
merealisasikan tujuan secara efektif, efisien, dan ekonomis.?’

Adapun fungsi pelaksanaan antara lain memberikan
kesinambungan terhadap tujuan yang telah ditetapkan dalam
perencanaan,  membudayakan  prosedur  kerja  standar,
mengantisipasi potensi permasalahan yang mungkin muncul, serta
membina motivasi secara sistematis. Agar serta memelihara

motivasi anggota secara berkelanjutan. Untuk memastikan

9 Aditama Roni Angger, “Pengantar manajemen teori dan aplikasi,” Malang: AE Publishing,
2020.

20 Muhammad Nahidh Islami et al., “Manajemen program perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
Munadharah’IImiyah Pekan Arabi di Universitas Negeri Malang di masa pandemi,” Tagdir: Jurnal
Pendidikan Bahasa Arab Dan Kebahasaaraban 7, no. 2 (2021): 181-97.
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keberhasilan, pelaksanaan program menuntut kepemimpinan yang
visioner, motivasi yang tepat sasaran, dan komunikasi internal yang
efektif.?!

3) Evaluasi

Secara etimologis, istilah “evaluasi” berawal dari bahasa
Inggris “evaluation” yang bermakna penilaian. Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) memaknai evaluasi sebagai suatu proses
yang mencakup kegiatan penilaian, pengamatan, serta
pengumpulan data atau bukti yang bertujuan untuk menilai dampak
maupun efektivitas suatu objek, baik berupa program maupun
proses. Evaluasi didasarkan pada kriteria dan indikator yang telah
dirumuskan sebelumnya.??

Pelaksanaan evaluasi program dalam dunia pendidikan
menuntut adanya prosedur yang sahih, sistematis, serta terperinci
agar temuan yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah dan memiliki validitas yang kuat dan dapat
dipertanggungjawabkan. Evaluasi tidak dapat dilakukan secara
serampangan, karena temuan yang dihasilkan berfungsi sebagai
dasar untuk perbaikan serta peningkatan mutu pembelajaran pada

tahap selanjutnya. Dengan demikian, evaluasi dipandang sebagai

2! Badrudin, Dasar-Dasar Manajemen (Bandung: Alfabeta, 2015).
22 Gumilar Ramdani, “Makna dan kedudukan evaluasi pembelajaran,” Institut Perguruan Tinggi
Ilmu Alquran Jakarta, 2023.
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instrumen penting dalam menilai ketercapaian tujuan serta target
program yang telah dirancang.?’

Menurut Suharsimi Arikunto, evaluasi adalah kegiatan
mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu yang
selanjutnya digunakan untuk menentukan alternatif yang tepat

4 Evaluasi dilakukan untuk

dalam mengambil keputusan.’
mengetahui sejauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai
sebagai dasar tindak lanjut dalam proses pembelajaran.

Sedangkan menurut Egon G. Guba dan Daniel L.
Stufflebeam, evaluasi merupakan proses memperoleh sekaligus
menyajikan informasi yang bermanfaat dalam pengambilan
keputusan. Batasan evaluasi setidaknya mencakup tiga hal pokok.*
Pertama, evaluasi dimaksudkan sebagai sarana penyediaan
informasi yang relevan bagi para pengambil keputusan. Kedua,
evaluasi merupakan sebuah proses yang berlangsung terus-menerus
sepanjang berjalannya suatu program. Ketiga, evaluasi memiliki
tahapan utama, yaitu: (a) merumuskan jenis informasi yang
diperlukan untuk dikumpulkan; (b) melakukan pengumpulan data
serta memberikan interpretasi terhadap informasi yang diperoleh

agar bermakna bagi pengambilan keputusan; dan (c¢) menyajikan

informasi yang akurat serta bermanfaat bagi pemegang keputusan.

2 Alfie Ridho et al., “Analisis Evaluasi Program Pendidikan Dalam Pembelajaran Di Sekolah,”
Jurnal Pendidikan, Bahasa dan Budaya 2, no. 2 SE-Articles (25 Mei 2023): 211-21,
https://doi.org/10.55606/jpbb.v2i2.1516.

24 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar evaluasi pendidikan edisi 3 (Bumi aksara, 2021).

25 Aris Munandar et al., “Evaluasi Program Pendidikan Karakter,” Innovative: Journal Of Social
Science Research 3, mno. 6 SE-Articles (22 November 2023): 682-88, https://j-
innovative.org/index.php/Innovative/article/view/6325.



29

Dengan demikian, evaluasi dapat disimpulkan sebagai
suatu proses sistematis yang berorientasi pada penggambaran,
pengumpulan, serta penyediaan informasi bermakna guna
mendukung pengambilan keputusan secara tepat dalam rangka
meningkatkan efektivitas suatu program.

2. Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ)
a. Pengertian Baca Tulis Al-Qur’an

Dalam bahasa Indonesia, istilah “membaca” berawal dari
kata dasar “baca” yang pada pengertian sederhana dimaknai sebagai
aktivitas melafalkan bahasa secara lisan.”® Menurut Raghib al-
Asfahani sebagaimana dikutip oleh Abuddin Nata, konsep membaca
dalam perspektif Islam berkaitan dengan kata gara’a sebagaimana
disebutkan dalam QS. Al-‘Alaq ayat pertama. Secara etimologis,
“gara’a” bermakna menghimpun huruf-huruf lalu merangkainya
menjadi kata dan kalimat sehingga menghasilkan suatu bacaan yang
bermakna.?’

Sementara itu, Henry Guntur Tarigan memandang membaca
sebagai suatu proses yang dijalani pembaca dalam upaya memahami
serta menerima pesan yang ingin dikomunikasikan penulis melalui

perantara bahasa.?®

Sejalan dengan itu, Santrock memandang
membaca sebagai kemampuan memahami teks tertulis, sedangkan

Brewer menekankan bahwa membaca bukan sekadar melafalkan

26 Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Kamus besar bahasa Indonesia,” Jakarta: Balai
Pustaka 306 (2008).

27 Abudin Nata, Ayat-Ayat Pendidikan Tafsir, IV (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010).

28 Guntur Tarigan, Metode membaca sebagai suatu keterampilan berbahasa (Bandung: Angkasa,
2017).
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tulisan, melainkan juga melibatkan pemahaman makna dari materi
yang dibaca.”’ Berdasarkan berbagai perspektif tersebut, dapat
dipahami bahwa aktivitas membaca merupakan suatu proses dalam
menguraikan makna melalui sistem simbolik bahasa yang tertuang
dalam bentuk tulisan, dengan tujuan tujuan untuk meraih pesan yang
ingin dikomunikasikan penulis melalui media bahasa.

Menulis dipandang sebagai keterampilan berbahasa yang
bersifat produktif sekaligus ekspresif, sebab berfungsi sebagai media
komunikasi secara tidak langsung. Dalam prosesnya, penulis dituntut
untuk menggunakan struktur bahasa dan pilihan kosakata secara tepat
agar gagasan yang dituangkan dapat dipahami dengan jelas oleh
pembaca.’® Dengan demikian, menulis dapat dipahami sebagai
aktivitas menuangkan atau menggambarkan lambang-lambang grafis
yang merepresentasikan suatu bahasa sehingga dapat dipahami oleh
pembaca.’!

Secara etimologis, istilah Al-Qur’an bersumber dari kata
“gara’a, yaqra’u, qira’atan, atau qur’anan” yang bermakna
menghimpun huruf dan kata secara berurutan hingga membentuk
suatu bacaan yang sistematis. Penyebutan A/-Qur’an didasarkan pada
kandungan isinya yang memuat intisari seluruh kitab Allah serta

berfungsi sebagai sumber pengetahuan yang paling utama.

2 Emmi Silvia Herlina, “Membaca permulaan untuk anak usia dini dalam era pendidikan 4.0,”
Jurnal Pionir LPPM Universitas Asahan 5, no. 0 (2019): 4.

39 Anis Rofi Hidayah, Fitriyatul Hanifiyah, dan Fatimatuz zahro, “MPLEMENTASI PROGRAM
BTA (BACA TULIS AL QURAN) DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA
AL QURAN SANTRIL,” FAJAR Jurnal Pendidikan Islam 2, no. 1 SE-Articles (26 Juni 2024): 109—
25, https://doi.org/10.56013/].v2i1.1382.

31 Guntur Tarigan, Metode membaca sebagai suatu keterampilan berbahasa.
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Dalam pandangan Muhammad Ali al-Shabuni yang
dikemukakan melalui kutipan oleh Daulay dkk., dikatakan bahwa Al/-
Qur’an merupakan kalam Allah yang memiliki sifat i‘jaz (tidak dapat
ditandingi), diturunkan melalui perantara malaikat Jibril kepada
Rasulullah SAW, kemudian dibukukan dalam mushaf, serta
disampaikan melalui riwayat yang mutawatir. Bertilawah dan
mempelajari A/-Qur’an dipandang sebagai bentuk ibadah, dengan
urutan pembukuan dimulai dari surah Al-Fatihah hingga surah An-
Nas.*

Dengan demikian, pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ)
dapat dipahami sebagai proses pendidikan yang tidak hanya
berorientasi pada penguasaan kemampuan teknis membaca dan
menulis huruf-huruf Al-Qur’an, tetapi juga mengandung nilai-nilai
pembentukan karakter religius peserta didik. Melalui pembelajaran
BTQ, siswa dilatih untuk membaca Al-Qur’an dengan tartil, menulis
dengan benar sesuai kaidah penulisan Arab, serta menumbuhkan
kecintaan dan penghormatan terhadap kitab suci sebagai pedoman
hidup. Oleh karena itu, pembelajaran BTQ memiliki peran strategis
dalam menanamkan dasar kemampuan literasi Al-Qur’an sekaligus
membentuk kepribadian islami yang menjadi landasan bagi
peningkatan kualitas pembelajaran Al-Qur’an Hadis di lingkungan

madrasah.?3

32 Salim Daulay et al., “Pengenalan Al-Quran,” Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 9, no. 5 SE-Full
Articles (21 Maret 2023), https://doi.org/10.5281/zenodo.7754505.

33 Ayu Puspita Ningrum et al., “Mengenal Pembelajaran Baca Tulis Alqur’an,” Ihya Al-Arabiyah:
Jurnal Pendidikan Bahasa Dan Sastra Arab Mengenal 6, no. 1 (2020): 51-56.
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b. Tujuan Baca Tulis Al-Qur’an

Secara fundamental, esensi dari pembelajaran Al-Qur’an bagi
umat Islam terletak pada kemampuan memahami, menginternalisasi,
serta mengamalkan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya dalam
berbagai aspek kehidupan. Selain itu, pengajaran Al-Qur’an bertujuan
untuk menjaga dan memelihara kemurniannya melalui aktivitas
belajar sekaligus mengenalkannya kepada orang lain, sehingga
keberlangsungan pendidikan Al-Qur’an dapat terpelihara lintas
generasi.

Dalam ranah kelembagaan, setiap program pembelajaran
tentu diarahkan pada tujuan tertentu yang hendak dicapai. Proses
pendidikan dan pengembangan kemampuan dalam memahami serta
mengamalkan Al-Qur’an memiliki sejumlah sasaran utama, antara
lain:

1) peserta didik mampu membaca Al-Qur’an secara benar dengan
memperhatikan makharijul huruf dan kaidah ilmu tajwid;

2) peserta didik terampil menuliskan huruf-huruf Al-Qur’an secara
tepat, rapi, dan sesuai dengan aturan penulisan

3) peserta didik mampu menghafalkan surat-surat pendek, ayat-ayat
pilihan, serta doa-doa harian sehingga dapat melaksanakan bacaan

salat dengan baik sekaligus terbiasa hidup dalam nuansa Islami.

Dengan demikian, tujuan pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an
(BTQ) adalah memberikan bekal kepada peserta didik agar mampu

membaca ayat-ayat Al-Qur’an sederhana secara lancar, sistematis, dan
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sesuai kaidah, sekaligus memiliki keterampilan menulis huruf maupun

simbol Arab dengan benar, rapi, dan teratur.>

c. Materi Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ)

Dalam proses pendidikan, pencapaian hasil yang optimal
sangat dipengaruhi oleh keberadaan materi pembelajaran sebagai
salah satu komponen yang bersifat fundamental. Hal ini juga berlaku
dalam pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ), di mana materi
disusun secara sistematis dan dibagi ke dalam dua kategori utama,
yaitu materi pokok sebagai landasan inti dan materi pendukung yang
berfungsi memperkuat pemahaman peserta didik.

1) Materi Pokok

Materi pokok dipahami sebagai materi inti yang wajib
dikuasai oleh setiap peserta didik. Bagi siswa yang telah
menguasai dasar-dasar keterampilan literasi Al-Qur’an, baik
dalam aspek membaca maupun menulis, Al-Qur’an dijadikan
sebagai sumber utama pembelajaran. Namun, bagi mereka yang
belum memiliki kecakapan dasar tersebut, pembelajaran diawali
dengan penggunaan buku-buku khusus sebagai materi dasar,
sehingga mereka terlebih dahulu menguasai keterampilan
membaca dan menulis sebelum beralih pada pembelajaran
langsung melalui mushaf Al-Qur’an.*

2) Materi Tambahan

3 Muhammad Azman Haidir, Muhammad Riyadh, dan Rahma Safitri Barus,

“IMPLEMENTATION OF READING QUR’ANIC LEARNING (BTQ)(Case study at MAS PAB
4 Klumpang Kebun Hamparan Perak District),” Journal Analytica Islamica 9, no. 1 (2020): 18-37.
35 Haidir, Riyadh, dan Barus.
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Selain materi inti, terdapat pula materi pendukung yang
berfungsi memperkuat kompetensi peserta didik dalam
keterampilan literasi Al-Qur’an, baik dalam aspek membaca
maupun menulis. Salah satu materi pendukung yang memiliki
peranan penting adalah pembelajaran ilmu tajwid.

Tajwid secara etimologis berarti memperbaiki atau
membaguskan. Secara terminologis, tajwid dipahami sebagai ilmu
yang membahas kaidah-kaidah dalam literasi Al-Qur’an dengan
benar, teratur, dan sesuai standar bacaan, baik dari aspek makhraj
huruf, panjang-pendek, ketebalan dan ketipisan suara, hukum
dengung, serta irama bacaan sebagaimana diajarkan Rasulullah
SAW  kepada para sahabat yang diwariskan secara
berkesinambungan dari generasi sebelumnya kepada generasi
penerus hingga pada konteks kehidupan modern saat ini.

Ruang lingkup kajian ilmu tajwid mencakup berbagai
aspek, antara lain: makharijul huruf, sifat-sifat huruf, hukum nun
sukun dan tanwin “izhar halgi, idgham bighunnah, idgham bila
ghunnabh, iqlab, ikhfa’ haqiqi”, hukum mim sukun “ikhfa’ syafawi,
idgham mitslain, izhar syafawi”, hukum mim dan nun bertasydid,
hukum bacaan mad, serta kaidah tafkhim dan tarqiq.>®
a) Makharijul Huruf

Secara etimologis, istilah makhraj berasal dari kata

kerja lampau (fi‘il madi) kharaja (z,>) yang bermakna

36 Sei H Dt Tombak Alam, Ilmu Tajwid (Amzah, 2024).
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“keluar”. Dalam bentuk isim makan, kata tersebut berubah
menjadi makhraj (zo>~) yang diartikan sebagai “‘tempat
keluarnya sesuatu”. Adapun bentuk jamaknya, yaitu
makharijul huruf (<5, z_oAs), bermakna “tempat-tempat
keluarnya huruf”’. Dengan demikian, Makharijul huruf dapat
dimaknai sebagai area artikulasi yang menjadi asal keluarnya
bunyi huruf ketika diucapkan sehingga dapat dibedakan
dengan huruf lainnya.

Secara terminologis, makhraj merupakan tempat
berhentinya suara suatu huruf ketika diucapkan, sehingga
membedakan satu huruf dengan huruf yang lain. Menurut
pendapat ulama qira’ah yang kuat, jumlah makhraj ada 17,

yang tersebar pada lima tempat utama di organ bicara

manusia.’’
Tabel 2. 1 Makharijul Huruf
No | Tempat Makna
1 1 makhraj
Al-Jauf (<552 ‘ Rongga mulut dan tenggorokan
2 | 3 makhraj

Al-Halg (3)) | Tenggorokan
3 10 makhraj

Al-Lisaan (=1 | Lidah

4 | 2 makhraj

Asy-Sayafatan Dua bibir
(o)
5 1 makhraj
Al-Khoisyum ’ Rongga hidung
(Sumber: Ilmu Tajwid Lengkap, Samsul Amin)

37 Samsul Amin, Ilmu Tajwid Lengkap (Revisi) (el-Ameen Publisher, 2019).
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b) Sifat Huruf

Secara etimologis, sifat huruf berarti karakteristik
atau watak tertentu yang melekat pada sesuatu, sebagaimana
halnya warna putih, hitam, merah, dan sebagainya. Secara
terminologis, sifat huruf dimaknai sebagai karakteristik bunyi
suatu huruf ketika diucapkan dari makhraj-nya, yang
berfungsi membedakan huruf satu dengan huruf lainnya.
Contoh sifat tersebut antara lain jahr, hams, dan syiddah. Para
ulama mengelompokkan sifat huruf ke dalam dua kategori,
yaitu:

Sifat Lazimah (Dzatiyyah) : sifat ini merupakan sifat
bawaan yang melekat secara permanen pada setiap huruf dan
tidak dapat dipisahkan, baik ketika huruf tersebut dalam
kondisi sukun maupun berharakat. Beberapa contoh sifat
lazimah meliputi “qalgalah, jahr, hams, syiddah, rakhawabh,
isti‘la’, dsb.”

Sifat ‘Aridah: Sifat ini merupakan sifat tambahan
yang muncul karena kondisi tertentu. Sifat tersebut tidak
selalu menyertai suatu huruf, tetapi hanya hadir dalam
keadaan tertentu saja. Contoh sifat ‘aridah antara lain “izhar,

idgham, iglab, ikhfa’, tafkhim, targiq, dan mad.”®

Untuk lebih jelasnya, berikut pembagian sifat huruf

dalam bentuk tabel:

38 Muhammad Amri Amir, llmu Tajwid Praktis (Pustaka Baitul Hikmah Harun Ar-Rasyid, 2019).
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Tabel 2. 2 Sifat Huruf Berlawanan

No | Sifat Lazimah Huruf
1| Hams (-#) : suara berdesis | «» (2 ¢ «p & & 7 2
dengan hembusan napas o
Jahr (,&>) : suara tertahan | «b ¢ <)oy Az
tanpa hembusan napas :_L. (B O e d g g
|
2 | Syiddah  (335):  suara | &3« i bz
tertahan kuat
Rakhawah (3550) @ suara | ¢os <0 ¢ odd cum 3 og o
mengalir tidak tertahan o (f T (T ua
Tawassuth pertengahan | s & J
antara syiddah dan
rakhawah
3 |Isti’lla (sDivl) lidah | & b g a3 g <.
terangkat ke langit-langit
Istifal (J4iul) @ lidah turun = | ¢) <) € @z 7 e
O e TS ) i U e
5 ¢35 ¢o,
4 |Itbhaq (SLh) lidah | & b (= ¢a,
menempel pada langit-
langit
Infitah (C\:m\) Lidah | <) <) A< fdid &h e e
terpisah  dengan Langit | <0 ¢ ¢J el @ g b
langit. S ¢ ce.
5 | Idzlaq (&YY) : uruf keluar | @ «J ¢ ep ) e,
dengan ringan dan lancar
Ishmat (Q\.A.\.a\) huruf | 2 «d & ¢ bga ua
keluar dengan susah payah | b «& e g 7 oz o

(Sumber: Ilmu Tajwid Praktis, Muhammad Amri Amir)

Tabel 2. 3 Sifat Huruf yang Tidak Berlawanan

No | Sifat Huruf

1 Shofir (=) : suara mendesis seperti | o= <) «u=.
siulan

2 | Qalqalah (4%k) : suara berpantulan a3

Q ‘z.

3 |Leen (&) : suara lembut atau mudah | ¢ <
keluar

4 | Inhiraf (<',~3) : suara berbelok dengan | J <
ujung lidah condong ke belakang

5 | Takrir (»2S9) : suara bergetar pada lidah D

6 | Tafasshi () : suara menyebar o

7 | Istithalah (AUsis)) : suara memanjang U=

(Sumber: Ilmu Tajwid Praktis, Muhammad Amri Amir)
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3. Pembelajaran Al-Qur’an Hadis
a. Pengertian Pembelajaran Al-Qur’an Hadis

Secara etimologis, istilah “pembelajaran™ berasal dari kata

b 13 2

dasar “ajar” yang diberi imbuhan “pe-” dan “-an”, sehingga
bermakna hasil dari suatu proses memberikan arahan atau bimbingan
yang harus dipahami maupun diikuti.*® Dalam konteks proses,
pembelajaran dipahami sebagai tindakan atau metode pengajaran yang
bertujuan mendorong motivasi siswa untuk belajar. Secara konseptual,
pembelajaran dipahami sebagai suatu sistem atau rangkaian aktivitas
yang dirancang dalam bentuk kegiatan yang terencana dan
berkesinambungan dengan maksud membina peserta didik agar
mampu memperoleh hasil belajar secara maksimal, baik dari segi
efektivitas maupun efisiensi.*’

Hakikat pembelajaran terletak pada adanya interaksi aktif
antara pendidik dan peserta didik, di mana masing-masing berperan
dalam menciptakan pengalaman belajar yang bermakna. Aktivitas
mengajar yang dilakukan guru dan aktivitas belajar yang dijalankan
siswa membentuk suatu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Proses

ini memerlukan optimalisasi potensi internal seperti minat, bakat, serta

kemampuan dasar, sekaligus dukungan sumber daya eksternal berupa

39 Rizki Wulansari, “Problematika Pembelajaran Berbasis Daring/E-Learning Dalam Pembelajaran
PAI Di Sma Negeri 3 Kediri” (IAIN Kediri, 2021).
40 Nurlina Ariani Hrp et al., “Buku Ajar Belajar dan Pembelajaran,” 2022.
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lingkungan, sarana, dan bahan ajar, sehingga tercapai tujuan
pendidikan yang diharapkan.*!

Berdasarkan pandangan Slamet PH, pembelajaran diartikan
sebagai proses interaksi dinamis antara guru dan peserta didik yang
bertujuan untuk memberdayakan potensi belajar, baik dalam konteks
pembelajaran di kelas maupun di luar kelas. Sebagai bentuk
pemberdayaan, pembelajaran bukan hanya menitikberatkan pada
pencapaian pengetahuan teoritis, tetapi juga pada pembentukan sikap
dan internalisasi nilai-nilai dari materi materi yang dipelajari, agar
dapat dihayati dan diamalkan oleh peserta didik.*?

Sementara itu, Nasution memandang pembelajaran sebagai
aktivitas  mengorganisasi  lingkungan secara  optimal dan
menghubungkannya dengan siswa agar proses belajar dapat terjadi.
Sejalan dengan hal tersebut, Gulo menjelaskan bahwa pembelajaran
merupakan upaya menciptakan sistem lingkungan yang mendukung
dan memperlancar kegiatan belajar. Dengan demikian, hakikat
pembelajaran adalah suatu usaha sadar dan terencana dari guru untuk
membantu peserta didik memenuhi kebutuhan pendidikan,
mengembangkan kecakapan mendasar, serta mempersiapkan mereka

agar mampu menjalankan tugas hidupnya secara optimal.*’

4l Sri Putrianingsih, Ali Muchasan, dan M. Syarif, “Peran Perencanaan Pembelajaran Terhadap
Kualitas Pengajaran,” Inovatif: Jurnal Penelitian Pendidikan, Agama & Kebudayaan Vol: 7
(2021): 206-31, https://www.jurnal.iaih.ac.id/index.php/inovatif/article/view/211/120.

42 Sutiah, Teori Belajar dan Pembelajaran (Sidoarjo: Nizamia Learning Center, 2020).

4 Unang Wahidin et al.,, “Implementasi Pembelajaran Agama Islam Berbasis Multimedia di
Pondok Pesantren,” Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam Vol: 10 (2021): 21-32,
https://doi.org/10.30868/ei.v10i01.1203.
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Secara etimologis, istilah A/-Qur’an bersumber dari kata
“gara’a—yaqra’u—qira’atan” atau “qur’anan” yang bermakna
menghimpun atau menggabungkan huruf-huruf dan kata-kata secara
berurutan hingga membentuk bacaan yang teratur. Al-Qur’an disebut
demikian karena di dalamnya termuat inti sari dari kitab-kitab Allah
sebelumnya sekaligus memuat pokok-pokok ilmu pengetahuan.**

Menurut penjelasan Muhammad Ali al-Shabuni yang dikutip
oleh Daulay dkk, menjelaskan bahwa Al-Qur’an merupakan firman
Allah yang bersifat mu jiz (tidak tertandingi), yang Allah turunkan
kepada Nabi Muhammad SAW melalui malaikat Jibril A.S, kemudian
dibukukan dalam bentuk mushaf, dan diwariskan kepada umat Islam
melalui jalur riwayat mutawatir. Membaca sekaligus mempelajari Al-
Qur’an dipandang sebagai ibadah, yang dimulai dengan surat Al-
Fatihah hingga dengan surat An-Nas.*’

Sementara itu, istilah hadis berasal dari kata hadasa—
yvahdutsu—hudutsan—wa muhadathatan. Menurut Abu al-Baqa’, hadis
merupakan bentuk isim dari kata at-tahdis yang bermakna al-ikhbar
(pemberitaan), yang kemudian digunakan secara khusus untuk
menunjuk pada segala perkataan, perbuatan, maupun persetujuan yang
dinisbatkan kepada Nabi Muhammad SAW.*¢ Dari sisi terminologi,

Mahmud Ath-Thahan mendefinisikan hadis sebagai:

4 Daulay et al., “Pengenalan Al-Quran.”
4 Daulay et al.
46 Abdul Majid Khon, Ulumul hadis (Amzah, 2012).
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“Sesuatu yang datang dari Nabi Muhammad SAW, baik

berupa perkataan atau perbuatan dan atau persetujuan’

Berdasarkan definisi tersebut, hadis dapat dipahami sebagai
pedoman ajaran Islam yang langsung bersumber dari Nabi SAW

dalam berbagai bentuk manifestasi kehidupannya. *’

Dengan demikian, pembelajaran Al-Qur’an Hadis dapat
dimaknai sebagai proses pendidikan yang dirancang secara terstruktur
untuk menuntun peserta didik memahami, menginternalisasi, dan
menghidupkan ajaran Islam sebagaimana termaktub dalam Al-Qur’an
dan hadis. Lebih lanjut, pembelajaran ini juga dimaknai sebagai
kegiatan terencana yang bertujuan menanamkan keterampilan
membaca dan menulis, memahami kandungan makna, serta
membentuk kepribadian yang mencerminkan internalisasi nilai-nilai

Islam dalam setiap aspek kehidupan.

. Pembelajaran Al-Qur’an Hadis di Madrasah Ibtidaiyah

Mata pelajaran Al-Qur’an Hadis secara mendasar
berkontribusi dalam membangun motivasi peserta didik agar memiliki
kecintaan terhadap ajaran Islam melalui proses memahami dan
mengamalkan kandungan nilai-nilainya. Hal ini sejalan dengan fungsi
Al-Qur’an dan hadis sebagai pedoman hidup yang memberikan arahan
bagi manusia dalam menjalani seluruh aspek kehidupannya.

Pada jenjang Madrasah Ibtidaiyah, pembelajaran Al-Qur’an

Hadis diarahkan pada pencapaian kompetensi dasar yang seharusnya

47 Khon.
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dimiliki setiap Muslim terkait dengan kedua sumber ajaran Islam
tersebut. Secara bertahap, peserta didik diarahkan untuk menguasai
kecakapan ~membaca, menulis, menghafal, menerjemahkan,
memahami, hingga mempraktikkan ajaran Al-Qur’an dan hadis,
sejalan dengan perkembangan kemampuan mereka.

Kurikulum Al-Qur’an Hadis di Madrasah Ibtidaiyah
dirancang dengan memanfaatkan berbagai pendekatan, di antaranya
pendekatan spiritual atau keimanan, melalui praktik pengamalan,
pembentukan kebiasaan, pendekatan rasional, penguatan emosional,
pemanfaatan fungsi praktis, serta peneladanan. Setiap pendekatan
dimaksudkan untuk memperkuat keimanan, menumbuhkan kecakapan
hidup, meningkatkan keterampilan berpikir ilmiah, serta membentuk
karakter berakhlak mulia sesuai nilai Islam dan keindonesiaan. *®

c. Ruang Lingkup Materi Al-Qur’an Hadis di Madrasah Ibtidaiyah

Pembelajaran Al-Qur’an Hadis pada jenjang Madrasah
Ibtidaiyah mencakup tiga komponen pokok yang saling berkaitan.
Pertama, penguasaan keterampilan awal literasi Al-Qur’an, yang
meliputi keterampilan membaca dan menulis huruf Arab. yang
dilandasi dengan penerapan kaidah tajwid. Kedua, kemampuan
menghafal surat-surat pendek yang disertai dengan pemahaman
sederhana terhadap makna dan kandungannya. Ketiga, penerapan

nilai-nilai ajaran hadis melalui pembiasaan dan keteladanan dalam

48 Ar Rasikh Ar Rasikh, “Pembelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah: Studi Multisitus
pada Madrasah Ibtidaiyah Negeri Model Sesela dan Madrasah Ibtidaiyah At Tahzib Kekait
Lombok  Barat,” Jurnal  Penelitian  Keislaman 15, no. 1 (2019): 14-28,
https://doi.org/10.20410/jpk.v15i1.1107.
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aktivitas schari-hari, seperti hadis tentang kebersihan, niat,
penghormatan kepada orang tua, ukhuwah, silaturahmi, ketakwaan,
kasih sayang terhadap anak yatim, membiasakan salat berjamaah,
tanda-tanda orang munafik, serta amal saleh.*

Materi pembelajaran Al-Qur’an Hadis meliputi tiga ranah
pokok, yakni afektif, kognitif, dan psikomotorik. Ranah pengetahuan
mencakup pemahaman mengenai fakta, konsep, prinsip, prosedur,
serta nilai-nilai keislaman. Ranah keterampilan berkaitan dengan
kemampuan melaksanakan aktivitas tertentu, baik jasmani maupun
rohani, misalnya membaca Al-Qur’an sesuai kaidah tajwid atau
menghafalkan hadis. Sementara itu, ranah sikap menitikberatkan pada
pembentukan karakter, minat, serta internalisasi nilai-nilai Islami yang
tercermin dalam perilaku sehari-hari.>

Menurut pandangan Joko Susilo, materi pembelajaran
merupakan substansi pokok yang wajib dikuasai peserta didik sebagai
sarana pencapaian kompetensi dasar. Oleh karena itu, konten
pembelajaran yang disajikan dalam mata pelajaran Al-Qur’an Hadis
perlu dikaji secara komprehensif, mencakup pengidentifikasian
konsep-konsep utama pada setiap topik, prinsip-prinsip yang perlu
diajarkan, serta nilai-nilai yang relevan dengan tujuan pembelajaran.

Dengan pengelolaan demikian, materi dapat tersusun secara sistematis

% Irma Fauziah Irma, “Penguatan Kecerdasan Spiritual Peserta Didik Melalui Pembelajaran
Alquran Hadits Di Madrasah Ibtidaiyah,” JURNAL ILMIAH INNOVATIVE (Jurnal Pemikiran Dan
Penelitian) 8, no. 01 (2021).

50 Muhammad Joko Susilo, “Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Cet. 1,” Jakarta: PT.
Medyatama Pustaka Pelajar, 2008.
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dan berfungsi optimal dalam mewujudkan standar kompetensi yang
telah ditentukan.>!
d. Kendala dalam Pembelajaran Al-Qur’an Hadis

Setiap proses pembelajaran tidak terlepas dari berbagai
problematika yang berpotensi menghambat pencapaian tujuan
pendidikan. Problematika yang dihadapi guru pada era dewasa ini
tidak dapat diabaikan begitu saja, karena berimplikasi langsung
terhadap mutu pendidikan. Dalam konteks pembelajaran, terdapat dua
komponen utama yang sangat esensial dalam kegiatan pembelajaran,
yakni metode pembelajaran dan media pembelajaran. Kedua aspek ini
memiliki keterkaitan yang erat, di mana pemilihan metode pengajaran
akan memengaruhi jenis media yang digunakan.

Dengan demikian, keberhasilan peserta didik dalam mencapai
hasil belajar yang optimal tidak hanya bergantung pada aspek
kelembagaan, kurikulum, atau struktur pendidikan semata, melainkan
juga sangat bergantung pada kompetensi guru dalam mengelola kelas
dan strategi pembelajaran. Seorang guru yang memiliki kompetensi
tinggi akan lebih mampu menciptakan iklim belajar yang kondusif
serta mencapai hasil belajar yang optimal.

Selain faktor guru, terdapat pula sejumlah kendala lain yang

dapat menghambat proses pembelajaran Al-Qur’an Hadis, antara lain:

5! Purniadi Putra dan Idawati Idawati, “Telaah Kurikulum dalam Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist
di Madrasah Ibtidaiyah,” JIP Jurnal Ilmiah PGMI 3, no. 2 (2017): 108-19.
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Rendahnya minat dan motivasi peserta didik
Minat dan motivasi belajar merupakan faktor fundamental
yang sangat memengaruhi keberhasilan peserta didik dalam
mengikuti proses pembelajaran. Namun, pada nyatanya sebagian
siswa masih kurang memiliki ketertarikan terhadap mata pelajaran
tertentu, termasuk Al-Qur’an Hadis, karena dianggap tidak sesuai
dengan kecenderungan belajarnya. Kondisi tersebut berdampak
pada rendahnya tingkat partisipasi dalam kegiatan belajar.
Sehingga, guru mendapatkan tuntutan untuk memahami
karakteristik dan kepribadian peserta didik agar dapat merancang
strategi serta metode pembelajaran yang relevan guna menaikkan
motivasi belajar. Dengan meningkatnya motivasi, diharapkan
peserta didik mampu mengikuti pembelajaran secara lebih optimal
sehingga memperoleh hasil yang maksimal.
Rendahnya kompetensi dasar membaca dan menulis Al-Qur’an
Rendahnya penguasaan keterampilan literasi Al-Qur’an,
baik dalam aspek membaca maupun menulis yang tampak dari
ketidakfasihan pelafalan ayat maupun kesulitan menulis huruf
Arab, masih menjadi kendala pokok dalam pembelajaran Al-
Qur’an Hadis. Padahal, kemampuan tersebut merupakan syarat
utama untuk memahami isi kandungan Al-Qur’an dan hadis,
sehingga keterbatasannya berpotensi menghambat akses peserta

didik terhadap ajaran ajaran Islam yang menuntun kehidupan
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manusia secara menyeluruh, mencakup dimensi duniawi dan

ukhrawi.*?

B. Perspektif Teori dalam Islam

Dalam perspektif Islam, perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
merupakan aspek yang sangat ditekankan dalam setiap aktivitas, termasuk
dalam bidang pendidikan. Setiap program pendidikan seharusnya dilandasi
oleh prinsip tadbir (yudabbir/pengelolaan yang baik) dan tanzhim (keteraturan
atau pengorganisasian).

Kata tadbir atau yudabbir bermakna mengatur, mengelola,
melaksanakan, dan mengurus suatu perkara dengan baik. Para mufasir
menafsirkan kalimat yudabbiru al-amr sebagai aktivitas pengaturan segala

urusan. Hal ini ditegaskan dalam firman Allah SWT pada Q.S. As-Sajdah: 5:

/

& i ¢ S\ ide O o5 &3 ) 55 “fu@w MIPESAERE 5%
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“Dia mengatur segala urusan dari langit ke bumi, kemudian (segala
urusan) itu naik kepada-Nya pada hari yang kadarnya (lamanya)
adalah seribu tahun menurut perhitunganmu.” (al-Qur’an, As-Sajdah
[32]: 5)%°

Ayat ini menunjukkan kekuasaan dan keesaan Allah SWT yang

mengatur seluruh urusan makhluk-Nya dari langit hingga ke bumi dengan

penuh keteraturan. Hal ini memberikan teladan bagi manusia sebagai khalifah

52 Jihan et al., “Analisis Kendala Guru Dalam Mengajar Al-Qur’an Hadis Di MIN 2 Serdang
Bedagai,” LECTURES: Journal of Islamic and Education Studies 2, no. 2 SE-Articles (22 Juli
2023): 72-80, https://doi.org/10.58355/lectures.v2i2.27.

53 Shihab, al-Quran dan Maknanya.
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di bumi untuk senantiasa menerapkan prinsip pengelolaan (fadbir) dalam
setiap aspek kehidupan, termasuk dalam pengelolaan pendidikan.>*

Dalam implementasi pendidikan, aspek perencanaan merupakan
langkah awal yang tidak dapat diabaikan. Perencanaan dipahami sebagai
proses persiapan untuk melaksanakan suatu aktivitas dalam kurun waktu
tertentu. Nabi Muhammad SAW menegaskan pentingnya perencanaan melalui
sabdanya:

“Manfaatkanlah lima perkara sebelum lima perkara, waktu mudami

sebelum datang waktu tuamu, waktu sehatmu sebelum datang waktu

sakitmu, masa kayamu sebelum datang masa kefakiranmu, masa
luangmu sebelum datang masa sibukmu, hidupmu sebelum datang
magtimu.” (Hadis Riwayat Baihaqi dari Ibn Abbas)

Hadis ini menekankan urgensi perencanaan dalam memanfaatkan
potensi yang dimiliki manusia, baik berupa waktu, kesehatan, maupun
kesempatan. Secara praktis, perencanaan mencakup aspek apa yang
dilakukan, kapan dilakukan, siapa yang melaksanakan, sarana apa yang
dibutuhkan, serta bagaimana pelaksanaan dilakukan.>®

Lebih lanjut, dalam aspek pengorganisasian (tanzhim), manajemen
pendidikan Islam menekankan pentingnya penataan organisasi melalui
pembagian tugas yang adil, penetapan garis otoritas yang jelas, serta

pengambilan keputusan secara kolaboratif.>® Hal ini sesuai dengan hadis

Rasulullah SAW:

34 “PARADIGMA MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM: (Mitos atau Fakta),” Darul Ulum:
Jurnal llmiah Keagamaan, Pendidikan dan Kemasyarakatan 16, no. 1 SE-Articles (n.d.): 79-106,
https://doi.org/10.62815/darululum.v16i1.183.

55 “PARADIGMA MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM: (Mitos atau Fakta).”

3¢ Pajar Syadid Munawar et al., “Islamic-Based Planning and Organizing in Faith-Based Higher
Education: A Field Study at STIT NU Al-Farabi Pangandaran,” Citangkolo: Contemporary Issues
in Management, Governance, Knowledge, and Leadership Opportunities 1, no. 1 (2025): 1-14.
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“Dari Aisyah r.a., sesungguhnya Rasulullah s.a.w. bersabda:

“Sesungguhnya Allah mencintai seseorang yang apabila bekerja,

mengerjakannya secara profesional”. (Hadis Riwayat Thabrani,

Baihaqi)

Hadis ini menegaskan pentingnya kualitas dan profesionalitas dalam
bekerja. Konsep itqan tidak hanya berarti menyelesaikan suatu tugas,
melainkan melaksanakannya dengan ketelitian, kecermatan, dan penuh
tanggung jawab. Dengan demikian, fungsi tanzhim dalam pendidikan
menekankan keteraturan dan disiplin dalam pelaksanaan program agar
mencapai hasil maksimal.>’

Dalam pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ), penerapan prinsip
tadbir dan tanzhim memiliki keterkaitan yang sangat signifikan. Hal ini
disebabkan oleh kedudukan Al-Qur’an sebagai sumber utama ajaran Islam
yang bersifat fundamental bagi setiap Muslim. Kemampuan membaca Al-
Qur’an secara benar menjadi dasar utama untuk memahami, menghayati,
sekaligus mengamalkan kandungan ajarannya. Urgensi aktivitas membaca
ditegaskan melalui wahyu pertama yang diturunkan Allah SWT kepada Nabi

Muhammad SAW melalui malaikat Jibril, sebagaimana tercantum dalam Q.S.

Al-‘Alaq ayat 1-5.8

57 Yetti Yarnita et al., “AYAT DAN HADITS TENTANG ETOS KERJA DALAM MANAJEMEN
PENDIDIKAN ISLAM,” Jurnal Pendidikan Inovatif'7, no. 3 (2025).

8 Dirwan Dirwan, Bunyamin Bunyamin, dan St Umrah, “Perintah Membaca dalam Al-Qur’an
Perspektif Pendidikan (Surah Al-Alaq),” AL-FIKR: Jurnal Pendidikan Islam 4, no. 2 (2018): 34—

47.
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“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan!. Dia

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah! Tuhanmulah

Yang Maha Mulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia

mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.” (al-Qur’an, Al-

Alaq [96]: 1-5)*°

Melalui kegiatan membaca, manusia dapat memperluas wawasan,
mengembangkan peradaban, dan meraih kesejahteraan hidup di dunia
sekaligus kebahagiaan di akhirat. Hal ini dimungkinkan karena membaca,
dalam pandangan Islam, tidak hanya dipahami sebagai tindakan verbal, tetapi
juga sebagai upaya berpikir yang teratur dan mendalam terhadap ayat-ayat
qauliyah (firman Allah) serta ayat-ayat kauniyah (ciptaan Allah). Dengan
demikian, membaca menjadi pintu utama bagi manusia dalam memperoleh
ilmu pengetahuan.®

Kemajuan peradaban manusia menuntut penguasaan keterampilan
literasi, terutama dalam aspek membaca dan menulis sebab keduanya
merupakan sarana utama dalam pemerolehan serta pengembangan ilmu.
Dalam perspektif pendidikan Islam, Al-Qur’an menempatkan kedua
keterampilan ini pada posisi yang sangat penting. Hal ini ditegaskan dalam
surat Al-‘Alaq ayat 4, di mana Allah SWT menganugerahkan kepada manusia

kemampuan menulis dengan galam sebagai bentuk petunjuk dan

pengembangan ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, membaca dan menulis

59 Shihab, al-Quran dan Maknanya.
% Isnaini Nur’Afiifah dan Muhammad Slamet Yahya, “Konsep Belajar Dalam Al-Qur’an Surat Al-
‘Alaq Ayat 1-5 (Studi Tafsir Al-Misbah),” Arfannur 1, no. 1 (2020): 87-102.



50

berfungsi sebagai pondasi mendasar bagi pembelajaran, khususnya dalam

memahami Al-Qur’an.®'

61 Masykur Masykur dan Siti Solekhah, “Tafsir Quran surah Al-‘Alaq ayat 1 sampai 5 (perspektif
ilmu pendidikan),” Wasathiyah: Jurnal Studi Keislaman 2, no. 2 (2021): 72-87.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
deskriptif. Pendekatan kualitatif tidak bertumpu pada analisis statistik,
melainkan pada proses pengumpulan data, analisis, dan interpretasi. Penelitian
kualitatif menghasilkan data berupa deskripsi yang dapat diamati, baik dalam
bentuk kata-kata, lisan, maupun perilaku.%> Penedekatan ini dipilih karena
penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam proses
implementasi program Baca Tulis Al-Qur’an di MI An-Nur Sawahan serta
bagaimana program tersebut berperean dalam meningkatkan pembelajaran Al-
Qur’an Hadis. Melalui pendekatan kualitatif, peneliti dapat menggali
informasi secara langsung dari berbagai pihak yang terlibat dalam pelaksanaan
program BTQ.

Penelitian ini memanfaatkan pendekatan studi kasus yang dipahami
sebagai metode penelitian ilmiah dengan karakteristik intensif, mendalam,
serta terperinci.®® Dalam penelitian ini, kasus yang dikaji adalah implementasi
program BTQ di MI An-Nur Sawahan, yang meliputi tahap perencanaan
program, pelaksanaan program, serta evaluasi program BTQ dalam
mendukung pembelajaran Al-Qur’an Hadis. Melalui studi kasus, peneliti dapat

menelaah secara spesifik dinamika, hambatan, dan pengaruh implementasi

62 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media
Publishing, 2015).
63 Mudjia Rahardjo, “Studi kasus dalam penelitian kualitatif: konsep dan prosedurnya,” 2017.

52
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Program Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) sebagai Upaya Peningkatan

Pembelajaran Al-Qur’an Hadis di MI an-Nur Sawahan.

. Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan di MI an-Nur Sawahan yang berada di JI. Raya

No. 272 Sawahan, Turen, Kabupaten Malang. Pemilihan lokasi didasarkan

pada pertimbangan berikut:

1.

MI an-Nur Sawahan memiliki program Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ)
sebagai kegiatan yang mendukung pembelajaran Al-Qur’an Hadis.
Program tersebut dilaksanakan secara rutin sebagai upaya meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam membaca dan menulis Al-Qur’an.

MI an-Nur Sawahan memiliki perbedaan kemampuan pada peserta didik
terkait membaca dan menulis Al-Qur’an, sehingga program BTQ menjadi
salah satu strategi yang diterapkan oleh madrasah untuk mengatasi
perbedaan tersebut.

Program BTQ di MI an-Nur Sawahan memiliki keterkaitan langsung
dengan pembelajaran Al-Qur’an Hadis, sehingga lokasi ini diangap sesuai
untuk meneliti bagaimana implementasi program BTQ dapat berperan

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran tersebut.

Berdasarkan pertimbangan tersebut, MI An-Nur Sawahan dipandang

sebagai lokasi tepat untuk mengkaji secara mendalam implementasi program

BTQ sebagai upaya peningkatan pembelajaran Al-Qur’an Hadis.
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C. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif, peneliti berfungsi sebagai instrumen
utama. Keterlibatannya tidak hanya mencakup pada pengumpulan data
semata, namun sekaligus merujuk pada keterlibatan langsung dalam
keseluruhan proses penelitian, baik sebagai pengamat maupun sebagai
penafsir terhadap fenomena yang diteliti. Kehadiran peneliti di lokasi
penelitian bertujuan untuk mengamati secara langsung proses pelaksanaan
program BTQ serts memperoleh informasi yang mendalam dari para informan
yang terlibat dalam program tersebut.

Dalam penelitian ini, peneliti hadir secara langsung di MI A-Nur
Sawahan untuk melakukan observasi terhadap kegiatan BTQ yang meliputi
pembiasaan membaca Al-Qur’an, latihan menulis huruf hijaiyah,
pembelajaran tajwid, serta hafalan surat surat pendek. Selain melakukan
observasi, peneliti juga melakukan wawancara dengan kepala madrasah, guru
BTQ, guru Al-Qur’an Hadis, dan beberapa peserta didik untuk memperoleh
informasi yang lebih mendalam mengenai pelaksanaan program BTQ.

Proses penelitian dilakukan melalui beberapa tahap. Tahap pertama
adalah pra-observasi, yang bertujuan untuk memperoleh gambaran awal
mengenai kondisi pembelajaran BTQ serta mempersiapkan instrument
penelitian. Kegiatan ini dilaksanakan pada awal bulan September 2025
sebagai pijakan awal sebelum pengumpulan data utama. Tahap observasi
dilaksanakan secara intensif mulai bulan Desember 2025 hingga Februari

2026. Pada tahap ini, peneliti hadir secara langsung di lingkungan MI an-Nur
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Sawahan untuk mengamati proses pelaksanakaan program BTQ dan

keterkaitannya dengan peningkatan pembelajaran Al-Qur’an Hadis.

D. Subjek Penelitian

Pemilihan informan tidak dilakukan secara acak, melainkan melalui

metode purposif dengan mempertimbangkan kompetensi, pengalaman, serta

keterlibatan mereka dalam konteks penelitian Program Baca Tulis Al-Qur’an

(BTQ) dan mata pelajaran Al-Qur’an Hadis. Dengan demikian, para informan

berfungsi sebagai sumber utama dalam menyampaikan data dan keterangan

yang diperlukan peneliti. Subjek penelitian pada penelitian ini adalah Kepala

Madrasah, Guru Al-Qur’an Hadis, Guru BTQ dan Siswa.

Tabel 3. 1 Subjek Penelitian

No | Nama Jabatan Keterangan
1 Isyatul Kepala Informan utama mengenai Perencanaan,
Mubarokah, Madrasah Pelaksanaan, dan Evaluasi program BTQ
S.Pd.SD.
2 | Umi Habibah Guru BTQ Informan utama terkait perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi Program BTQ.
3 Miftahul  Alim, | Guru Al- | Informan pendukung terkait kontribusi
S Pd. Qur’an Hadis Program BTQ terhadap pembelajaran Al-
Qur’an Hadis.
4 4 Orang Siswa Informan pendukung terkait pengalaman
mengikuti Program BTQ.

E. Data dan Sumber Data

Data dapat dipahami sebagai keterangan, informasi, maupun fakta

yang dimanfaatkan peneliti untuk menjawab permasalahan penelitian serta

dijadikan dasar dalam penyusunan suatu informasi.’* Data dapat diperoleh

4 Mamik, Metodologi Kualitatif (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015).
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melalui berbagai cara, antara lain wawancara, observasi lapangan,
dokumentasi, tes/ujian, dan teknik lainnya.

Dalam penelitian ilmiah, klasifikasi data menjadi aspek penting untuk
menjaga validitas hasil. Informasi yang diperoleh langsung dari pihak atau
sumber utama disebut sebagai data primer. sedangkan data sekunder berasal
dari representasi, dokumentasi, atau hasil pengolahan yang dibuat oleh pihak
lain.®> Berdasarkan klasifikasi tersebut, sumber data dalam penelitian ini
dikelompokkan ke dalam dua kategori, yaitu:

1. Data Primer
Data primer penelitian ini diperoleh melalui observasi dan wawancara.

Dalam penelitian ini, data primer diperoleh dari beberapa informan yang

memiliki keterkaitan langsung dengan pelaksanaan program BTQ di MI

An-Nur Sawahan. Data primer dalam penelitian ini meliputi, Kepala

Madrasah, guru BTQ, guru Al-Qur’an Hadis, peserta didik.

2. Data Sekunder
Keberadaan data sekunder menjadi penting karena melengkapi
informasi penelitian. Data ini dihimpun dari berbagai dokumen yang
berkaitan dengan program BTQ di MI An-Nur Sawahan. Data sekunder
tersebut digunakan untuk melengkapi dan memperkuat data yang
diperoleh melalui observasi dan wawancara. Data sekunder dalam
penelitian ini meliputi, jadwal pelaksanaan BTQ, dokumentasi kegiatan

BTQ, data guru BTQ, dokumen program BTQ di MI An-Nur Sawahan,

65 Wahidmurni Wahidmurni, “Pemaparan metode penelitian kualitatif,” 2017.
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serta arsip madrasah yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran Al-

Qur’an Hadis.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian memiliki peran krusial karena berfungsi sebagai
sarana untuk menghimpun, mengolah, dan menyajikan data secara terstruktur
serta objektif.®® Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai instrumen
utama yang secara langsung melakukan proses pengumpulan data melalui
penggunaan lembar observasi, pedoman wawancara, serta dokumentasi. Selain
itu, digunakan pula instrumen pendukung berupa kamera, alat tulis, dan
berbagai dokumen yang relevan untuk memperkuat kelancaran proses

penelitian.

G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dipahami sebagai prosedur atau strategi yang
digunakan peneliti untuk memperoleh informasi yang sesuai dengan fokus
penelitian. Proses ini perlu dilaksanakan secara terstruktur dan terencana guna
memastikan bahwa data yang dihimpun memiliki tingkat validitas yang
memadai. serta mencerminkan kondisi nyata di lapangan.’’” Dengan dasar
pertimbangan tersebut, penelitian ini menerapkan tiga metode utama, yakni

observasi, wawancara, dan dokumentasi.

% Mudjia Rahardjo, “Metode pengumpulan data penelitian kualitatif,” 2011.
7 Mochamad Nashrullah et al., “Metodologi Penelitian Pendidikan (Prosedur Penelitian, Subyek
Penelitian, Dan Pengembangan Teknik Pengumpulan Data),” Umsida Press, 2023, 1-64.
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1. Observasi

Observasi merupakan kegiatan pengumpulan informasi melalui
pancaindra, baik dengan melihat, mendengar, maupun merasakan. Data
yang diperoleh dari observasi dapat berupa tindakan, peristiwa, objek,
kondisi, situasi, hingga ekspresi seseorang. Observasi pada dasarnya
bertujuan untuk memperoleh deskripsi faktual mengenai suatu fenomena
yang berkaitan dengan rumusan masalah penelitian.®®

Observasi dilalukan untuk memperoleh data secara langsung mengenai
pelaksanaan kegiatan BTQ di MI An-Nur Sawahan. Melalui observasi ini,
peneliti dapat mengamati secara langsung proses pembelajaran BTQ yang
meliputi pembiasaan membaca Al-Qur’an, latihan menulis huruf hijaiyah,
pembelajaran tajwid, serta kegiatan hafalan surat surat pendek.

Dalam kegiatan observasi ini, peneliti memperhatikan beberapa aspek,
antara lain, proses pelaksanaan BTQ di kelas, metode yang digunakan oleh
guru, interaksi guru dan peserta didik dalam kegiatan BTQ, partisipasi
peserta didik, serta sarana prasarana yang digunakan.

2. Wawancara

Wawancara merupakan bentuk interaksi berupa proses komunikasi dua
arah antara peneliti dan informan dengan maksud menggali informasi yang
lebih mendalam mengenai permasalahan penelitian. Selain itu, teknik ini
berfungsi untuk memverifikasi serta memperkuat data yang telah

dikumpulkan melalui metode lainnya.®’

68 Rahardjo, “Metode pengumpulan data penelitian kualitatif.”
6 Rahardjo.
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Dalam pelaksanaannya, wawancara dilakukan berdasarkan pedoman
yang telah disusun sebelumnya. Adapun informan yang dipilih meliputi:
a. Kepala Madrasah
b. Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis
c. GuruBTQ

d. Siswa

Melalui wawancara tersebut, peneliti memperoleh berbagai informasi
mengenai perencanaan program BTQ di madrasah, proses pelaksanaan
kegiatan BTQ, metode yang digunakan, kendala yang dihadapi, serta
evaluasi yang dilakukan. Dengan melakukan wawancara kepada beberapa
informan yang berbeda peneliti dapat memperoleh data yang lebih
beragam serta memahami pelaksanaan program BTQ dari berbagai sudut

pandang.

. Dokumentasi

Dalam konteks penelitian, dokumentasi dipahami sebagai teknik
pengumpulan data dengan memanfaatkan berbagai sumber visual, verbal,
maupun tulisan yang relevan dengan permasalahan yang dikaji. Pada
penelitian ini, dokumen yang dihimpun mencakup foto kegiatan
pembelajaran, modul ajar, buku siswa, serta catatan harian guru yang

mendukung proses analisis data.
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H. Pengecekan Keabsahan Data
Perbandingan dan verifikasi data dari berbagai perspektif dilakukan
melalui teknik triangulasi, yang berfungsi memastikan kebenaran temuan
penelitian. Pendekatan ini dipandang penting karena mampu menguji
kredibilitas data dengan memanfaatkan keragaman sudut pandang. Oleh sebab
itu, salah satu elemen esensial dalam penelitian yang harus diperhatikan secara
serius adalah proses pengecekan keabsahan data untuk menjamin orisinalitas
hasil sehingga dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.”
Adapun jenis triangulasi yang diterapkan meliputi triangulasi sumber dan
triangulasi teknik, dengan uraian sebagai berikut:
1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber dilaksanakan dengan cara memeriksa
kesesuaian data atau informasi yang diperoleh dari berbagai narasumber.”!
Dalam penelitian ini, data dari keempat informan seperti kepala madrasah,
guru BTQ, guru Al-Qur’an Hadis, serta peserta didik dipaparkan dan
kemudian dibandingkan untuk memastikan kebenaran data yang diperoleh.
2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik dilakukan dengan memverifikasi keabsahan data
melalui penggunaan berbagai metode pengumpulan informasi pada subjek
yang sama. Dalam penelitian ini, peneliti mengombinasikan metode
wawancara, observasi, serta dokumentasi guna memperoleh gambaran
yang lebih komprehensif serta valid. Seperti informasi mengenai

pelaksanaan kegiatan membaca Al-Qur’an dalam program BTQ tidak

" Umar Sidiq, Miftachul Choiri, dan Anwar Mujahidin, “Metode penelitian kualitatif di bidang
pendidikan,” Journal of Chemical Information and Modeling 53, no. 9 (2019): 1-228.
7! Sidiq, Choiri, dan Mujahidin.
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hanya diperoleh melalui wawancara dengan guru BTQ, tetapi juga diamati
secara langsung melalui kegiatan observasi di kelas. Selain itu, peneliti
juga menggunakan dokumentasi seperti jadwal kegiatan BTQ atau foto
kegiatan pembelajaran untuk memperkuat data yang diperoleh dari

wawancara dan observasi.

I. Analisis Data

Bogdan dan Biklen menyatakan bahwa analisis data merupakan proses
yang dilakukan peneliti melalui interaksi langsung dengan data, kemudian
mengorganisasikannya, mengelompokkan ke dalam unit-unit yang lebih
terkelola, serta melakukan identifikasi aspek-aspek penting untuk dikaji lebih
lanjut, serta menentukan informasi yang relevan untuk disampaikan.’? Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan analisis data Miles dan Huberman yang
menggunakan tiga tahapan utama, yaitu: (1) reduksi data, (2) penyajian data,

dan (3) menyimpulkan data.

25— 5
Pengumpulan | Penyajian Data
I -

Verifikasy’

S —
Reduksi Data — Penaritkan
Kesimpulan
e e ]

Gambar 3. 1 Analisis Data Miles dan Huberman

1. Reduksi Data
Reduksi data dipahami sebagai tahap analisis yang bertujuan untuk

mempertajam, memilih, memusatkan perhatian, menyederhanakan, dan

72 Sidiq, Choiri, dan Mujahidin.
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menata data secara terstruktur sehingga peneliti dapat dengan mudah
menarik simpulan akhir yang sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam
penelitian ini, peneliti menyeleksi data yang relevan dengan fokus kajian,
yaitu implementasi program Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) dan peningkatan
pembelajaran Al-Qur’an Hadis. Pada tahap ini, peneliti terlebih dahulu
mentranskripkan hasil wawancara dengan kepala madrasah, guru BTQ,
guru Al-Qur’an Hadis dan peserta didik. Setelah itu, peneliti
mengelompokkan informasi yang berkaitan dengan perencanaan program,
pelaksanaan kegiatan BTQ, serta proses evaluasi yang dilakukan oleh
madrasah. Data yang tidak berkaitan dengan fokus penelitian
disederhanakan atau tidak digunakan, sehingga data yang dianalisis benar
benar relevan dengan implementasi program BTQ.
2. Penyajian Data

Penyajian data merupakan tahapan dalam mengorganisasikan sekaligus
menampilkan informasi ke dalam bentuk narasi, tabel, matriks, atau format
lain yang dianggap sesuai. Miles dan Huberman menekankan bahwa
dalam penelitian kualitatif, penyajian data umumnya dilakukan melalui
uraian naratif yang menggambarkan hasil temuan secara sistematis.”
Dalam penelitian ini, data disajikan dalam bentuk uraian deskriptif dan
sostematis. Penyajian data dilakukan dengan menyusun informasi yang
telah dikelompokkan sebelumnya ke dalam beberapa bagian sesuai dengan
fokus penelitian, yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi program

BTQ. Data tersebut disajikan dalam bentuk narasi yang menggambarkan

73 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016).
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secara jelas bagaimana program BTQ direncanakan oleh pihak madrasah,
bagaimana kegiatan tersebut dilaksanakan dalam proses pembelajaran,
serta bagaimana evaluasi dilakukan untuk mengetahui perkembangan
kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik.
3. Menyimpulkan Data

Menyimpulkan data merupakan proses merumuskan esensi dari
informasi yang telah disajikan ke dalam pernyataan singkat, padat, namun
bermakna. Kegiatan penarikan kesimpulan dilakukan secara kontinu mulai
dari fase awal pengumpulan data di lapangan sebagai bagian dari proses
analisis yang berkesinambungan, melalui upaya menemukan definisi, pola,
serta pemahaman yang relevan, hingga akhirnya diperoleh temuan
penelitian berupa kesimpulan bersifat kredibel dan sesuai dengan prinsip-
prinsip keilmuan. Pada tahap ini, peneliti menarik makna dari data yang
telah dianalisis untuk menjawab fokus penelitian mengenai bagaimana
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi program BTQ sebagai upaya
peningkatan pembelajaran Al-Qur’an Hadis di MI An-Nur Sawahan.
Kesimpulan diperoleh dengan mengkaji kembali hasil reduksi data dan
penyajian data, kemudian menghubungkannya dengan teori yang terdapat

dalam kajian pustaka.

J. Prosedur Penelitian
Dalam pelaksanaan penelitian, peneliti menempuh beberapa tahapan

sistematis sebagai berikut:
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Tahap Pra-Lapangan

Tahap ini diawali dengan penetapan fokus permasalahan yang akan
dikaji, yang kemudian dituangkan dalam bentuk mini proposal. Setelah itu,
peneliti mengajukan perizinan kepada pihak terkait untuk memperoleh
persetujuan pelaksanaan penelitian di lokasi yang telah ditentukan.
Tahap Kegiatan Lapangan

Pada tahap ini, peneliti melakukan pengumpulan data yang relevan
dengan kebutuhan studi. Peneliti mendatangi lokasi penelitian, yaitu MI
an-Nur Sawahan, guna melaksanakan kegiatan penelitian serta
mengadakan wawancara terhadap sejumlah informan yang relevan dengan
permasalahan yang menjadi fokus penelitian. Selain itu, peneliti juga
melaksanakan observasi langsung terhadap kegiatan Baca Tulis Al-Qur’an.
Tahap Analisis Data

Analisis data dilakukan secara sistematis untuk menyusun temuan
lapangan secara rapi sehingga menghasilkan ilustrasi empiris yang jelas
tentang fokus penelitian serta memudahkan peneliti dalam menarik
kesimpulan sesuai tujuan yang telah ditetapkan.
Tahap Pelaporan Data

Tahap penutup penelitian adalah penyusunan laporan, yaitu proses
merangkum dan menyajikan hasil analisis data dalam bentuk tulisan yang
sistematis serta memiliki validitas ilmiah. Dalam tahap ini laporan hasil
penelitian dituangkan dalam bentuk skripsi yang memuat hasil penelitian
mengenai implementasi program BTQ sebagai upaya peningkatan

pembelajaran Al-Qur’an Hadis di MI An-Nur Sawahan.
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PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data
1. Sejarah MI an-Nur Sawahan
Madrasah Ibtidaiyah an-Nur Sawahan merupakan madrasah yang

berdiri sejak tahun 1960. Madrasah ini berlokasi di JI. Raya Sawahan 272
Sawahan Turen Malang. Madrasah ini merupakan madrasah yang
didirikan oleh ulama ulama yang ada di desa Sawahan.

2. Profil MI an-Nur Sawahan
Nama Sekolah : MIS ANNUR
NPSN :60715259
Tanggal Berdiri : 10 Januari 1960
Provinsi : Jawa Timur
Kabupaten : Malang
Kelurahan : Sawahan
Alamat : JI. Raya 272
Kode Pos : 65175
Status Sekolah : Swasta
Akreditasi : B (164/BAP-S/M/SK/X1/2017)

3. Visi dan Misi MI an-Nur Sawahan
Visi
“Terbentuknya peserta didik yang beriman kepada Allah, berakhlakul

karimah, berilmu dan terampil menghafal surat-surat pendek dalam Juz 30,

65
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melalui pembelajaran mendalam dan berlandaskan nilai nilai rohmatan lil-

alamin”

Misi

a. Siswa bersedia sabar atas ujian Allah, senantiasa bersyukur atas semua
karunia Allah, ridha, dengan setiap ketentuan dan takdir Allah.

b. Siswa terbiasa/mudah melakukan perbuatan perbuatan baik tanpa
melalui proses pemikiran atau pertimbangan.

c. Siswa mempunyai ilmu pengetahuan atau kepandaian

d. Siswa mampu menghafal surat surat pendek dalam Juz 30.

e. Siswa mampu menerapkan nilai nilai akhlakul kepada sesama
lingkungan dan seluruh semesta alam.

. Struktur Organisasi MI an-Nur Sawahan

Struktur organisasi di MI an-Nur Sawahan disusun untuk
mendukung  kelancaran  pelaksanaan  kegiatan pendidikan dan
pembelajaran di madrasah. Struktur organisasi ini menunjukkan
pembagian tugas dan tanggung jawab setiap unsur yang terlibat dalam
pengelolaan madrasah.

Madrasah ini merupakan madrasah yang berada di bawah naungan
Yayasan Pendidikan Islam An-Nur yang menjadikan pimpinan tertinggi
dijabat oleh ketua yayasan, yaitu H.Manshur. Selanjutnya, ketua komite
madrasah dijabat oleh Shofwan AR, yang berperan sebagai mitra madrasah
dalam mendukung program prgram pendidikan serta menjembatani

bubungan antara madrasah dan masyarakat.
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Pimpinan madrasah berada di bawah tanggung jawab kepala
madrasah, Isyatul Mubarokah, S.Pd. SD., yang bertugas mengkoordinir
seluruh kegiatan yang ada dalam madrasah. Dalam melaksanakan
tugasnya, beliau dibantu oleh Bendahara, Siti Roika serta tenaga tata
usaha, Lukmanul Hakim yang menangani urusan administrasi madrasah.
Pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran, MI an-Nur Sawahan didukung
oleh 13 tenaga pendidik yang mengampu kelas dan masing masing mata

pelajaran.

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi MI an-Nur Sawahan

5. Keadaan Peserta Didik MI an-nur Sawahan
Peserta didik madrasah memiliki latar belakang sosial, budaya dan
ekonomi yang beragam. Mereka berada dalam fase perkembangan kognitif
dan emosional yang memerlukan pendekatan pendidikan yang holistic.
Peserta didik Madrasah Ibtidaiyah An-Nur Sawahan berasal dari latar
belakang yang beragam, baik dari sisi sosial, budaya, ekonomi, maupun

kondisi geografos. Keragaman ini memengaruhi gaya belajar, motivasi,
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dan kebutuhan perkembangan mereka. Berikut data peserta didik MI an-

Nur Sawahan.

Tabel 4. 1 Jumlah Siswa MI an-Nur Sawahan Tahun Pelajaran

2025/2026

Kelas | Laki Laki | Perempuan | Jumlah
IA 18 8 26
IB 8 8 16
II 15 13 28
A 9 15 24
IIIB 6 9 15
IVA 17 10 27
IVB 9 7 16
\4 8 17 25
VIA 7 13 20
VIB 8 8 16
Jumlah | 105 108 213

B. Hasil Penelitian

1. Perencanaan Program Baca Tulis Al-Qur’an sebagai Upaya
Peningkatan Pembelajaran Al-Qur’an Hadis di MI An-Nur Sawahan

Turen Malang
MI an-Nur Sawahan merupakan salah satu lembaga pendidikan
dasar yang menyelenggarakan program Baca Tulis Al-Qur’an. Program ini
dilatarbelakangi oleh kondisi awal mengenai kemampuan siswa yang
masih beragam dalam membaca maupun menulis Al-Qur’an. Selain itu,
rendahnya pengawasan dari orang tua terhadap kegiatan mengaji di rumah
juga menjadi faktor dalam pendirian program ini. Sebagian siswa telah
terbiasa membaca Al-Qur’an di rumah atau di TPQ, namun sebagian
lainnya belum memiliki kebiasaan tersebut. Kondisi tersebut menjadi salah

satu alasan pithak madrasah menyusun program BTQ sebagai kegiatan
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pembelajaran tambahan yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an siswa sekaligus memperkuat pembelajaran Al Qur’an
Hadis di kelas. Sehingga program ini merupakan program kokurikuler
yang dilaksanakan untuk mendukung pembelajaran intrakulikuler,
khususnya mata pelajaran Al-Qur’an Hadis.

Dalam wawancara, Ibu Isyatul Mubarokah selaku Kepala
Madrasah menjelaskan bahwa program BTQ ini dirancang sebagai upaya
pembelajaran keagamaan, terkhusus mata pelajaran Al-Qur’an Hadis dan
juga pembiasaan membaca Al-Qur’an sejak dini.

“Banyak anak anak yang pulang sekolah ada yang ngaji dan ada

yang tidak. Ada yang ngaji ada sebagian yang nggak, mungkin

kurangnya pengawasan dari orang tua. Terus juga sebagai
peningkatan lagi hasil belajar utamanya pelajaran Al-Qur’an

Hadis. Yang ketiga jadi anak anak sekolah itu sekaligus, ya ngaji
ya sekolah”.”* (IM.FP1.1)

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa program BTQ dirancang
sebagai salah satu strategi madrasah untuk mengatasi perbedaan
kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik serta membiasakan siswa
berinteraksi dengan Al-Qur’an sejak dini. Sehingga program ini memiliki
fungsi sebagai program pendukung pembelajaran Al-Qur’an Hadis agar
peserta didik memiliki kemampuan membaca Al-Qur’an yang baik.

Selain itu, berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di
lokasi penelitian, terlihat bahwa kegiatan BTQ dilaksanakan secara rutin
sebelum kegitan pembelajaran dimulai. Pada saat observasi, peneliti
mellhat siswa telah berkumpul di kelas masing masing dan

mempersiapkan kitab pembelajaran Al-Qur’an secara bergiliran serta

7# Isyatul Mubarokah (Kepala MI An-Nur Sawahan), Wawancara, Malang, Rabu, 14 Januari 2026.
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memberikan bimbingan terkait tajwid dan makharijul huruf. Hasil
observasi tersebut menunjukkan bahwa program ini telah direncanakan
secara terstruktur dan sistematis sehingga dapat dilaksanakan secara
konsisten setiap hari sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai.

Selain dari latar belakang kebutuhan peserta didik, perencanaan
program BTQ juga didukung dengan kebijakan madrasah yang
menjadikan  program ini sebagai program pembiasaan dalam
meningkatkan kemampuan literasi Al-Qur’an peserta didik. Berdasarkan
wawancara dan observasi dapat diketahui bahwa perencanaan program
BTQ di madrasah tidak dilakukan secara spontan, akan tetapi melalui
proses pemikiran dan juga pertimbangan yang matang yang berdasar pada
kebutuhan peserta didik serta tujuan pembelajaran Al-Qur’an Hadis.

Lebih lanjut, dari hasil wawancara dengan kepala madrasah,
diketahui  bahwa dalam tahap perencanaan, madrasah juga
mempertimbangkan pemilihan tenaga pengajar yang memiliki kompetensi
dalam membaca Al-Qur’an, memahami ilmu tajwid, dan menguasai
metode At-Tartil. Guru guru BTQ tersebut direkrut dari guru TPQ yang
berada di sekitar lingkungan madrasah. Hal tersebut dijelaskan oleh ibu
Isyatul Mubarokah selaku kepala madrasah sebagai berikut:

“Rekrutmennya kita ambil dari guru tpq sekitar, disamping untuk

menjalin silaturrahim, tapi juga anak anak biar sambung dengan

sekitarnya, kita utamakan guru sekitar tpq sesuai kebutuhan. Ada
standar khusus seperti tajwid dan kemampuan kemampuan yang
dibutuhkan utamanya dalam metode pembelajaran at-tartil, terus
juga harus mengikuti perkembangan, kita disini dulu sistemnya
igra’, dulu ikut bimtek metodologi iqra’. Dan sekarang
alhamdulillah ikut di BMQ at-Tartil, ada koordinatornya sampai

pusat, juga sempat belajar di Gresik. Jadi ngikut pelatihan, kalau
di at tartil ini disamping tajwid kemudian bacaannya bagus,
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kemudian ada lagunya, jadi bacaan ga lempeng. Awalnya kan
lempeng lempeng aja, sedikit sedikit bertahap.””> (IM.FP1.2)

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa dalam merencanakan program BTQ terdapat beberapa
tahapan yang meliputi penentuan tujuan program BTQ, penentuan guru
BTQ, dan penyusunan materi BTQ.

a. Penentuan Tujuan Program BTQ

Dalam merancang program BTQ, pihak madrasah lebih dulu
menentukan tujuan yang akan dicapai dari program ini. Penentuan
tujuan ini menjasi pijakan awal dalam kegiatan perencanaan karena
tujuan program akan menjasi pondasi dalam mementukan bentuk
kegiatan, metode pembelajaran, dan juga pelaksanaan program BTQ di
madrasah. Dengan adanya tujuan yang jelas, pelaksanaan program
BTQ dapat diarahkan untuk mencapai hasil yang diinginkan, terkhusus
pada peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik serta
mendukung pembelajaran Al-Qur’an Hadis.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah, tujuan
utama dari program BTQ ini lahir dari kondisi siswa yang tidak
seluruhnya mengaji di rumah atau di luar sekolah. Sebagian siswa
mengikuti kegiatan mengaji setelah pulang sekolah, sebagian lagi
tidak, sehingga hal tersebut mendorong madrasah untuk menghadirkan
program yang dapat menjembatani kebutuhan tersebut.

Sebagaimana disampaikan oleh Ibu Isyatul Mubarokah dalam

wawancara berikut:

75 Isyatul Mubarokah (Kepala MI An-Nur Sawahan), Wawancara, Malang, Rabu, 14 Januari 2026.
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“Banyak anak anak yang pulang sekolah ada yang ngaji dan
ada yang tidak. Ada yang ngaji ada sebagian yang nggak,
mungkin kurangnya pengawasan dari orang tua. Terus juga
sebagai peningkatan lagi hasil belajar utamanya pelajaran al
quran hadis. Yang ketiga jadi anak anak sekolah itu sekaligus,
ya ngaji ya sekolah. Jadi dari program ini itu diharapkan anak
anak bisa membaca dan menulis Al-Qur’an dan juga terbiasa
untuk membaca Al-Qur’an dalam kesehariannya. Dulu
awalnya program BTQ ini dimulai pada tahun 2013 jadi
bukan tiruan tapi gebrakannya sendiri.”’¢ (IM.FP1.1)

Dari pernyataan tersebut menunjukkan bahwa penentuan
tujuan program BTQ ini didasarkan pada tiga aspek utama. Pertama,
adanya kebutuhan untuk memfasilitasi siswa yang belum mendapatkan
pembelajaran mengaji secara optimal di rumah maupun di TPQ.
Kedua, program ini ditetapkan untuk meningkatkan hasil belajar siswa,
terkhusus pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis. Ketiga, program ini
diarahkan agar siswa tidak hanya bersekolah, tetapi juga mengaji di
madrasah. Sehingga, program ini memiliki fungsi yang lebih luas,
yaitu sebagai sarana pembinaan kemampuan keagamaan peserta didik
sekaligus sebagai upaya pendukung pembelajaran Al-Qur’an Hadis di
kelas.

Tujuan program BTQ tersebut juga diperkuat oleh wawancara
dengan Ustadzah Umi Habibah selaku guru BTQ di MI an-Nur
Sawahan. Beliau menjelaskan bahwa materi yang disusun dalam
program ini diarahkan pada target kemampuan membaca, menulis, dan
menghafal Al-Qur’an sesuai tingkat kemampuan siswa.

“Penyusunannya, itu ada materi dari sekolah, kita yang

mengembangkan. Setiap kelas beda beda, saya ada di kelas
juz amma, jadi itu materinya hafalan juz amma, targetnya

76 Isyatul Mubarokah (Kepala MI An-Nur Sawahan), Wawancara, Malang, Rabu, 14 Januari 2026..
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semua hafal. Jika juz amma sudah maka hafalan surat surat

pilihan. Untuk penunjangnya ada doa doa itu semua jilid. Dan

materinya beda beda tiap kelas tapi semua tetap dari
sekolah.””” (UC.FP1.1)

Berdasarkan pada kutipan tersebut, terlihat bahwa penentuan
tujuan program BTQ ini tidak hanya terpaku pada kemampuan dasar
membaca Al-Qur’an saja, melainkan juga mencakup hafalan juz 30,
hafalan surat surat pilihan, serta pembiasaan doa doa harian. Hal
tersebut mengindikasikan bahwa tujuan program telah dirumuskan
secara bertahap dan disesuaikan dengan jenjang kemampuan siswa.

Selanjutnya, wawancara bersama Bapak Miftahul Alim selaku
guru Al-Qur’an Hadis, menunjukkan bahwa tujuan program BTQ ini
juga ditetapkan untuk mendukung pembelajaran mata pelajaran Al-
Qur’an Hadis di kelas. Beliau menjelaskan:

“Untuk program BTQ dan Qur’an hadis ini saling
berkesinambungan, terutama di MI ini disini anak anak
dikuatkan untuk menghafal juz 30. Di BTQ juga da proghram
menghafal juz 30. Di quran hadis setiap pelajarannya ada
hafalan. Jadi hafalan QH nya ada sendiri, di target kelas BTQ
ada sendiri.”’® (MA.FP1.1)

Pernyataan tersebut memberikan penegasan bahwa tujuan
program BTQ tidak berdiri sendiri, melainkan dirancang agar
berkesinambungan dengan pembelajaran Al-Qur’an Hadis. Program
BTQ berperan sebagai penguat kemampuan dasar ssiwa dalam

membaca dan menghafal Al-Qur’an, sehingga siswa lebih siap untuk

mengikuti pembelajaran Al-Qur’an di Kelas.

77 Umi Chabibah (Guru BTQ), Wawancara, Malang, Senin, 12 Januari 2026.
8 Miftahul Alim (Guru Al-Qur’an Hadis), Wawancara, Malang, Senin, 19 Januari 2026
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Hasil observasi pada tanggal 5 Januari 2026 menunjukkan
temuan temuan tersebut. Pada pedoman observasi ditemukan bahwa
setiap guru memiliki jadwal BTQ yang memuat materi yang diajarkan
pada hari itu, pembagian tugas guru telah disesuaikan dengan
kemampuan siswa, dan setiap kelas dilengkapi kitab At-Tartil dan juz
Amma yang dibawa oleh masing masing siswa, papan tulis serta alat

peraga lainnya yang dapat menunjang pembelajaran. Sebagaimana

yang ada dalam Gambar 4.2 di bawah ini.
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Gambar 4. 2 Juz Amma Sebagai Penunjang BTQ

Dalam Gambar 4.2 terdapat juz amma sebagai media pembelajaran

dalam program BTQ. Ketersediaan juz amma tersebut dapat membantu
proses pembelajaran berjalan lebih terarah sesuai dengan tingkat
kemampuan peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa implementasi
program BTQ di MI An-Nur Sawahan tidak dilaksanakan secara
spontan, melainkan melalui pengelolaan yang cukup terstruktu

sehingga dapat mendukung tercapainya tujuan program yang sudah

ditetapkan.
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b. Penentuan Tenaga Pengajar

Penentuan Tenaga pengajar merupakan salah satu aspek krusial
dalam perencanaan suatu program Baca Tulis Al-Qur’an. Disebabkan
tenaga pengajar memiliki peran utama dalam pelaksanaan program ini.
Tenaga pengajar berinteraksi langsung dengan peserta didik dalam
proses pembelajaran yang meliputi, membaca, menulis serta
menghafal ~ Al-Qur’an.  Sehingga, pihak  madrasah  perlu
mempertimbangkan kompetensi dan kemampuan guru dalam bidang
baca tulis Al-Qur’an agar tujuan program BTQ dapat tercapai secara
optimal.

Madrasah menunjuk guru yang memiliki kompetensi dalam
membaca Al-Qur’an dan memahami ilmu tajwid untuk mengajar
dalam program BTQ. Guru yang terlibat dalam program ini tidak
hanya berasal dari guru madrasah, tetapi juga melibatkan guru yang
berasal dari TPQ sekitar. Dalam wawancara, Ibu Isyatul Mubarokah
menyatakan:

“Rekrutmennya kita ambil dari guru tpq sekitar, disamping untuk

menjalin silaturrahim, tapi juga anak anak biar sambung dengan

sekitarnya, kita utamakan guru sekitar tpq sesuai kebutuhan. Ada
standar khusus seperti tajwid dan kemampuan kemampuan yang
dibutuhkan utamanya dalam metode pembelajaran at-tartil, terus
juga harus mengikuti perkembangan, kita disini dulu sistemnya
igra’, dulu ikut bimtek metodologi iqra’. Dan sekarang
alhamdulillah ikut di BMQ at-Tartil, ada koordinatornya sampai

pusat, juga sempat belajar di Gresik. Jadi ngikut pelatihan, kalau di

at tartil ini disamping tajwid kemudian bacaannya bagus, kemudian

ada lagunya, jadi bacaan ga lempeng. Awalnya kan lempeng
lempeng aja, sedikit sedikit bertahap.””® (IM.FP1.2)

7 Isyatul Mubarokah (Kepala MI An-Nur Sawahan), Wawancara, Malang, Rabu, 14 Januari 2026.
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Berdasarkan wawancara tersebut, diketahui bahwa penentuan

tenaga pengajar BTQ tidak dilakukan secara asal asalan, melainkan

melalui pertimbangan kebutuhan madrasah dan kemampuan calon

pengajar.
Tabel 4. 2 Data Guru BTQ
No Nama Guru Alamat
1 Wiwik Nurlatifah | Dusun Trimo, Sawahan, Turen
2 | Majidatul Dusun Sonokembang, Sepanjang,
Istigomah Gondanglegi
3 | Umi Chabibah Sawahan, Turen
4 | Ahmad Rofiq Sedayu, Turen
5 M. Afifudin Dusun Sonokembang, Sawahan, Turen
6 | Lathifatul Hasanah | Sawahan, Turen
7 | Jainur Sawahan, Turen
8 | Lailatul Fitria Sawahan, Turen
9 | Miftahul Alim Dusun Trimo, Sawahan, Turen
Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan bahwa madrasah

mengutamakan guru yang berasal dari TPQ sekitar madrasah agar
terjalin hubungan baik dengan lingkungan serta agar peserta didik
memiliki kesinambungan pembelajaran dengan lingkungan sekitar.
Selain itu, guru yang direkrut juga harus memenuhi stamdar khusus,
terutama dalam penguasaa tajwid, kemampuan dalam membaca Al-
Qur’an juga pemahaman terhadap metode pembelajaran yang
digunakan, yaitu metode At-Tartil.
Penyusunan Materi Pembelajaran

Setelah penentuan tenaga pengajar dilakukan, tahap selanjutnya
dalam perencanaan program Baca Tulis Al-Qur’an adalah penyusunan
materi pembelajaran. Sama halnya dengan penentuan tenaga pengajar,

penyusunan materi pembelajaran juga menjadi bagian penting dalam
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tahap ini, karena materi yang digunakan akan menjadi pedoman bagi
guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Materi yang disusun
harus disesuaikan dengan kemampuan peserta didik serta tujuan
program yang telah ditetapkan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan ustadzah Umi Habibah,
penyusunan materi pembelajaran BTQ berangkat dari materi yang
sudah disiapkan oleh sekolah, kemudian guru BTQ mengembangkan
sendiri yang disesuaikan dengan kemampuan peserta didik. Dalam
wawancara, beliau mengatakan:

“Penyusunannya, itu ada materi dari sekolah, kita yang

mengembangkan. Setiap kelas beda beda, saya ada di kelas juz

amma, jadi itu materinya hafalan juz amma, targetnya semua
hafal. Jika juz amma sudah maka hafalan surat surat pilihan.

Untuk penunjangnya ada doa doa itu semua jilid. Dan

materinya beda beda tiap kelas tapi semua tetap dari sekolah.”*

(UC.FP1.1)

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa penyusunan materi
pembelajaran BTQ dilakukan secara terstruktur. Sekolah menetapkan
materi pokok, kemudian guru BTQ mengembangkan sendiri yang
disesuiakn dengan kebutuhan kelas yang diampu. Materi yang
diajarkan juga tidak sama pada setiap jenjang kelasnya, karena
disesuaikan dengan tingkat kemampuan peserta didik. Pada kelas
tertentu, materi pembelajaran difokuskan pada hafalan juz amma,
kemudian dilanjutkan dengan hafalan surat surat pilihan. Selain itu,

terdapat materi penunjang berupa doa doa yang diberikan pada semua

jilid.

80 Umi Chabibah (Guru BTQ), Wawancara, Malang, Senin, 12 Januari 2026.
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Selain itu, penyusunan materi pembelajaran BTQ juga
memiliki keterkaitan dengan pembelajaran Al-Qur’an Hadis di
madrasah. Hal tersebut dikuatkan dengan pernyataan bapak Miftahul
Alim selaku guru Al-Qur’an Hadis. Menurut beliau, materi yang
diajarkan dalam program BTQ dapat membantu siswa dalam
memahami materi yang dipelajari pada mata pelajaran Al-Qur’an
Hadis. Hal tersebut dikarenakan dalam kedua kegiatan tersebut siswa
sama sama mempelajari ayat Al-Qur’an serta menghafal beberapa
surat dalam Juz 30. Beliau menyatakan:

“Untuk program BTQ dan Qur’an hadis ini saling
berkesinambungan, terutama di MI ini disini anak anak
dikuatkan untuk menghafal juz 30. Di BTQ juga da proghram
menghafal juz 30. Di quran hadis setiap pelajarannya ada
hafalan. Jadi hafalan QH nya ada sendiri, di target kelas BTQ
ada sendiri.”®! (MA.FP1.1)

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa materi yang disusun
dalam program BTQ tidak berdiri sendiri, melainkan memiliki
keterkaitan dengan pembelajaran Al-Qur’an Hadis. Melalui program
BTQ, siswa dibiasakan untuk membaca dan menghafal Al-Qur’an
sehingga mereka lebih siap dalam mengikuti pembelajaran Al-Qur’an
Hadis.

Penyusunan materi pembelajarn BTQ juga berkaitan dengan

penggunaan metode pembelajaran yang berlaku di madrasah. Ustadzah

Umi Habibah lebih lanjut menjelaskan, “Kami menggunakan metode

81 Miftahul Alim (Guru Al-Qur’an Hadis), Wawancara, Malang, Senin, 19 Januari 2026.



79

at-tartil, dan baru berjalan dua tahun, yang sebelumnya pakai iqra.
Masih baru jadi masih penyesuaian”®? (UC.FP1.3)

Dari pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
penyusunan materi pembelajaran tidak terlepas dari metode yang
digunakan, yaotu metode At-Tartil. Peralihan dari metode Iqra’ ke
metode At-Tartil mempengaruhi bentuk materi, urutan jilid dan juga
target kemampuan peserta didik dalam pembelajaran BTQ.

Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara bersama kepala
madrasah, beliau menjelaskan bahwa dalam penyusunan materi
terdapat keterlibatan tim yang lebih luas. Beliau menyatakan:

“Karena memang di strateginya guru QH sebagai co di bidang
tahfidz, jadi ya sudah jadi satu dan berkesinambungan, apa
yang dibutuhkan madrasah dijalankan. Dalam proses
penyusunan materi ada tim pengembang kurikulum, co BTQ
dan co tahfidz. Mulai saya awal 2017 itu awal penyusunan
tahfidz, ini kita gabungkan. Berawal dari sholat tarawih yang
tidak ada imam jadi nunggu lama, dan harapannya beberapa
tahun kemudian siapapun semua bisa jadi imam. Akhirnya kita,
co btq, dan co tahfidz, dan kurikulum menyusun integritas
baru. Awalnya hanya surat surat dalam shalat tarawih itu, jadi
dari at-takatsur kebawah. Dan alhasil anak anak kok mampu,
capaiannya kok sampai juz 30, dan ada yang sampai juz 29, 1,
2, 3. Disini BTQ nya tidak hanya dibacaannya aja,tapi
membiasakan sesuai visi misi ya, sampai juz 30 dan surat
pilihan. Tapi ya itu tadi, yang wajib hanya juz 30. Yang
tambahan itu yang anak anak spesial gitu yaa yang cepat.”®
(IM.FP1.5)

Pernyataan tersebut menegaskan bahwa penyusunan materi
pembelajaran BTQ tidak hanya dilakukan oleh guru BTQ secara
individual, tetapi juga melibatkan tim pengembang kurikulum,

koordinator BTQ, dan koordinator tahfidz. Materi yang disusun tidak

82 Umi Chabibah (Guru BTQ), Wawancara, Malang, Senin, 12 Januari 2026.
8 Isyatul Mubarokah (Kepala MI An-Nur Sawahan), Wawancara, Malang, Rabu, 14 Januari 2026..
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hanya berorientasi pada kemampuan membaca, tetapi juga diarahkan
pada pembiasaan hafalan juz 30 dan surat surat pilihan sesuai dengan

visi madrasah.

2. Pelaksanaan Program Baca Tulis Al-Qur’an sebagai Upaya
Peningkatan Pembelajaran Al-Qur’an Hadis di MI An-Nur Sawahan

Turen Malang

Pelaksanaan program BTQ di MI An-Nur Sawahan merupakan
bentuk kegiatan pembiasaan religius yang bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam membaca dan menulis Al-Qur’an secara baik dan
benar. Program ini dilaksanakan secara rutin sebagai bagian dari kegiatan
pendidikan keagamaan di madrasah.

Berdasarkan wawancara, pelaksaan program BTQ tidak hanya
berfokus pada kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an saja,
melainkan juga diarahkan untuk pembiasaan membaca Al-Qur’an secara
rutin. Selain itu, dalam pelaksanaannya siswa dibagi ke dalam kelas yang
sesuai dengan kemampuannya. Seperti yang dijelaskan oleh Utsdazah Umi
Habibah dalam wawancara:

“Itu, kan dua tahun sebelumnya sudah ada bagian kelas kelasnya.

Baru pindah ke at tartil itu, semuanya dites dulu, jadi tes ulang dari

awal nah itu baru bisa kelompokan sesuai kemampuan anak anak.

Dan itu semua satu sekolah, dan ada yang sebelumnya di kelas 6

bisa turun ke kelas dibawahnya meskipun di metode sebelumnya di

kelas 6.7%* (UC.FP2.2)

Kegiatan tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan program BTQ

di MI An-Nur Sawahan dilaksanakan dengan sistematis dan serius

8 Umi Chabibah (Guru BTQ), Wawancara, Malang, Senin, 12 Januari 2026.
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berdasarkan dengan perencanaan yang telah disusun sebelumnya. Dalam
pelaksanaannya juga siswa dibiasakan untuk terus berinteraksi dengan Al-
Qur’an sesuai dengan tingkat kemampuannya. Di MI An-Nur Sawahan
terdapat enam kelas atau enam jilid. Dalam setiap jilid atau kelasnya,
terdiri dari siswa yang jenjang kelasnya berbeda di kelas reguler yang
disesuaikan dengan kemampuan membaca Al-Qur’an mereka .
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, pelaksanaan program
BTQ di madrasah mencakup beberapa bentuk kegiatan utama yang saling
berkaitan, yaitu pembiasaan membaca Al-Qur’an, latihan menulis huruf
hijaiyah, pembelajaran tajwid, serta hafalan surat surat pendek. Keempat
aspek tersbeut menjadi satu kesatuan dalam proses pembelajaran BTQ
yang bertujuan untuk membentuk kemampuan peserta didik secara
menyeluruh.
a. Pembiasaan Membaca Al-Qur’an
Pembiasaan membaca Al-Qur’an merupakan salah satu bentuk
pelaksanaan utama dalam program BTQ di madrasah. Kegiatan ini
dilakukan secara rutin setiap hari Senin-Kamis dari pukul 6.45-7.30
WIB. Kegiatan ini dilakukan sebelum memulai pembelajaran yang
bertujuan untuk membentuk kebiasaan peserta didik agar terbiasa
berinteraksi dengan Al-Qur’an dalam kesehariannya. Hal ini
berdasarkan pada wawancara bersama kepala madrasah, beliau

menyatakan: “Pelaksanaan BTQ ini setiap Senin-Kamis. Dari jam 6.45-

7.30.”%5 (IM.FP2.4)

85 Isyatul Mubarokah (Kepala MI An-Nur Sawahan), Wawancara, Malang, Rabu, 14 Januari 2026.
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Dalam pelaksanaannya, pembiasaan membaca Al-Qur’an
dilakukan melalui kegiatan membaca dan setoran bacaan yang
disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa. Guru BTQ
menjelaskan:

“Penyusunannya, itu ada materi dari sekolah, kita yang
mengembangkan. Setiap kelas beda beda, saya ada di kelas juz
amma, jadi itu materinya hafalan juz amma, targetnya semua
hafal. Jika juz amma sudah maka hafalan surat surat pilihan.
Untuk penunjangnya ada doa doa itu semua jilid. Dan
materinya beda beda tiap kelas tapi semua tetap dari sekolah.”%
(UC.FP2.1)

Hal tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan salah satu
siswa yaitu Anjani Ataya Nurilla siswa kelas Juz Amma dalam
program BTQ. Ia menyatakan bahwa mereka terbiasa membaca Al-
Qur’an dalam kegiatan BTQ. Dalam wawancara dia menyatakan:

“Pertama, masuk seperti biasa masuk ke kelas masing masing
itu membaca doa sebelum belajar seperti asmaul husna dsb.
Terus sesudah itu kadang kadang ditanyain, tentang kayak surat
suratnya awal surat akhir surat dan hafalannya. Sesudah itu
maju hafalan, terus kalau sudah sambil nderes nderes buat
besok, atau istirahat bentar ngobrol sama teman. Terus kayak
sebelum keluar ruangan kayak dikasih pertanyaan pertanyaan,
seperti nabi nabi, rukun rukun dil.”®” (AAN.FP2.1)

Yumna siswa lain di kelas yang sama juga mengungkapkan
bahwa kegiatan membaca Al-Qur’an dilakukan secara rutin dan
menjadi kebiasaan.

“Kan waktu bel itu sudah masuk kelas BTQ nya, waktu di kelas

BTQ itu kan baca doa terus hafalan setor setoran itu, habis itu

pertanyaan kayak tajwid, terus makhrajnya, terus penutupan
majelis.”®® (YZ.FP2.1)

8 Umi Chabibah (Guru BTQ), Wawancara, Malang, Senin, 12 Januari 2026.
87 Anjali Ataya Nurilla (Siswa), Wawancara, Malang, Rabu 21 Januari 2026.
8 Yumna Zahiroh (Siswa), Wawancara, Malang, Rabu 21 Januari 2026.
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Deris Nuhauffa juga mengatakan hal serupa dengan dua siswa
lainnya, ia mengatakan: “Nderes, habis nderes maju membaca
hafalan.”® (DN.FP2.1)

Berdasarkan pernyataan pernyataan tersebut menunjukkan
bahwa pembiasaan membaca Al-Qur’an benar benar dirasakan
langsung oleh peserta didik sebagai bagian dari kegiatan pembelajaran
sehari hari.

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 7 Januari 2026,
pembiasaan membaca Al-Qur’an terlihat dalam aktivitas pembelajaran,
di mana siswa secara aktif membaca di hadapan guru dan menyetorkan
bacaan secara bergiliran. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
pembiasaan membaca Al-Qur’an dilaksanakan secara konsisten dan
terstruktur sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik.

Sebagaimana tampak dalam Gambar 4. 3 di bawah ini:

Gambar 4. 3 Siswa Bergantian Maju Menyetorkan Bacaan

% Deris Nuhauffa (Siswa), Wawancara, Malang, Rabu 21 Januari 2026.



84

Dalam Gambar 4. 3 tersebut tampak bagaimana siswa secara
bergantian menyetorkan bacaan yang sudah dipelajari dan disiapkan
sebelumnya. Untuk kelas jilid rendah, menyetorkan bacaan sesuai
dengan halaman yang sudah dibahas dan dibaca sebelum maju satu
satu. Untuk jilid kelas tinggi, siswa maju menyetorkan hafalan sesuai

dengan hafalan terakhir sebelumnya.

b. Latihan Menulis Huruf Hijaiyah

Latihan menulis huruf hijaiyah merupakan salah satu bagian
terpenting dalam pelaksanaan program BTQ di madrasah. Kegiatan ini
bertujuan untuk melatih kemampuan peserta didik dalam menulis
huruf Arab dengan benar, sehingga tidak hanya mampu membaca,
melainkan juga dapat memahami tulisan Al-Qur’an dengan baik dan
benar. Berdasarkan hasil wawancara, kegiatan menulis huruf hijaiyah
dilakukan sebagai bagian dari pembelajaran yang terintegrasi dengan
membaca dan hafalan. Hal tersebut berdasarkan pada wawanacara
dengan siswa yang bernama Nafa Sajidah yang merupakan siswa jilid
tiga dalam kelas BTQ, ia menyatakan: “Berdoa, sama membaca, sama
menulis. Membaca doa belajar, jilid, surat pendek. Menulisnya menulis
kayak surat al-Qoriah.”*° (NS.FP2.1)

Dari pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan menulis
itu tidak berdiri sendiri, akan tetapi menjadi bagian dari rangkaian

pembelajaran BTQ yang dilakukan secara rutin.

% Nafa Sajidah (Siswa), Wawancara, Malang, Rabu, 21 Januari 2026.
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Lebih lanjut, ia juga mengungkapkan bahwa dalam kegiatan
menulis itu masih mengalami kesulitan sehingga masih memerlukan
bantuan atau bimbingan guru. la menyatakan: “Aku lebih sering tanya
pada bagian menulis, kayak nulisnya darimana.”®! (NS.FP2.2)

Dari pernyataan tersebut menunjukkan bahwa dalam proses
latthan menulis huruf hijaiyah, siswa masih membutuhkan arahan,
terkhusus pada bagian penulisan huruf dan juga susunan kata.

Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan Ustadzah Umi
Habibah, beliau menjelaskan bahwa dalam pembelajaran BTQ terdapat
materi yang berbeda pada setiap jilidnya, termasuk penguatan
kemampuan dasar yang mendukung keterampilan menulis. Beliau
menjelaskan bahwa:

“Kan ini masih berjalan dua tahun, sudah banyak sih yang

menangkap dengan baik, hasilnya anak anak lebih lancar dan

bacaan tajwidnya lebih nampak, bisa membedakan antara ha
dan ha, lebih jelas makhrajnya. Indikator lain itu hafal juz
amma masih an, dan itu masih beberapa yang sudah hafal
tuntas. Untuk kelas bawah hanya bacaan saja sesuai jilid. Dan
untuk bacaan tajwid mulai jilid 3, dan setiap jilid ada bacaan
tajwidnya. Jilid 1 2 masih fokus pada makharijul huruf.”?

(UC.FP2.38)

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran dasar,
termasuk pengenalan bunyi dan huruf, menjadi landasan penting
sebelum siswa mampu menulis dengan baik. Hal tersebut diperkuat
dengan pernyataan Yumna, yang menyatakan bahwa kegiatan menulis

menjadi salah satu bentuk evaluasi dalam pembelajaran BTQ. Ia

menyampaikan:

%! Nafa Sajidah (Siswa), Wawancara, Malang, Rabu, 21 Januari 2026.
%2 Umi Chabibah (Guru BTQ), Wawancara, Malang, Senin, 12 Januari 2026
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“Tadi kan hafalannya, kan biasanya kayak surat al fatihah

biasanya disuruh untuk menulis tapi gak boleh melihat, tapi

sekarang belum. Biasanya disuruh menulis doa rajab, tapi
semuanya gak bisa jadi gak dilanjutin. Selain menulis,
menghafal.””® (YZ.FP2.4)

Dari pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa latihan menulis
juga digunakan sebagai bentuk penguatan hafalan dan pemahaman
siswa terhadap materi yang telah dipelajari.

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 6 Januari 2026,
kegiatan menulis huruf hijaiyah didukung oleh fasilitas pembelajaran

yang memadai seperti terdapat alat peraga, pedoman penulisan, dan

kitab.

Gambar 4. 4 Alat Peraga BTQ

c. Pembelajaran Tajwid
Pembelajaran Tajwid menjadi salah satu bagian penting dari
pelaksanaan program BTQ di MI An-Nur Sawahan. Kegiatan
pembelajaran tajwid ini bertujuan untuk memberikan bekal kepada

peserta didik untuk membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai

% Yumna Zahiroh (Siswa), Wawancara,Malang, Rabu 21 Januari 2026.
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dengan kaidah tajwid. Sehingga, bacaan yang dihasilkan menjadi lebih
fasih dan sesuai dengan makharijul huruf.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan
Ustadzah Umi Habibah, pembelajaran tajwid telah menjadi bagian
penting dari materi yang diajarkan dalam program BTQ, khusunya
pada tingkat jilid tertentu. Beliau menyatakan:

“Kan ini masih berjalan dua tahun, sudah banyak sih yang

menangkap dengan baik, hasilnya anak anak lebih lancar dan

bacaan tajwidnya lebih nampak, bisa membedakan antara ha
dan ha, lebih jelas makhrajnya. Indikator lain itu hafal juz
amma masih an, dan itu masih beberapa yang sudah hafal
tuntas. Untuk kelas bawah hanya bacaan saja sesuai jilid. Dan
untuk bacaan tajwid mulai jilid 3, dan setiap jilid ada bacaan
tajwidnya. Jilid 1 2 masih fokus pada makharijul huruf*

(UC.FP2.8)

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran tajwid
diberikan secara bertahap sesuai dengan Tingkat kemampuan siswa.
Pada tahap awal, siswa difokuskan pada pengenalan makharijul huruf
kemudian dilanjutkan dengan pembelajaran tajwid pada jilid
berikutnya.

Hasil wawancara dengan Bapak Miftahul Alim juga
menunjukkan bahwa kemampuan tajwid siswa mengalami peningkatan
setelah mengikuti program BTQ, dalam wawancara beliau
menyatakan;

“Selama ini lebih mendukung, dan lebih meningkat. Anak

anak dari program BTQ ini lebih lancar dan lebih fasih. Dulu

kan pakai iqra, kemudian pindah ke at-tartil ini jadi lebih jelas
tujuannya. Ada perbedaan kemampuan antara siswa yang

mengajinya di jilid bawah dengan jilid atas. Dan cara
mengajarnya beda beda.” (MA.FP2.3)

%4 Umi Chabibah (Guru BTQ), Wawancara, Malang, Senin, 12 Januari 2026.
%5 Miftahul Alim (Guru Al-Qur’an Hadis), Wawancara, Malang, Senin, 19 Januari 2026.
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Hal tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran tajwid dalam
program BTQ ini memberikan dampak positif terhadap kemampuan
membaaca Al Qur’an.

Dari sisi siswa, pembelajaran tajwid juga dirasakan sebagai
bagian dari kegiatan pembelajaran sehari hari. Yumna menyatakan:

“Kan waktu bel itu sudah masuk kelas BTQ nya, waktu di

kelas BTQ itu kan baca doa terus hafalan setor setoran itu,

habis itu pertanyaan kayak tajwid, terus makhrajnya, terus
penutupan majelis.””® (YZ.FP2.1)

Lebih lanjut ia menjelaskan bahwa ia mengalami kesulitan
pada bagian tertentu dalam membaca, terutama yang berkaitan dengan
pelafalan.

“Kalau aku membaca lebih ke menghafalnya, tanya kayak ini

bu ayatnya gimana, yang bikin aku susah belibet belibet gitu.

Terus sama guru suruh menghafal di rumah, di waktu waktu

yang bisa untuk menghafal al quran.””’ (YZ.FP2.2)

Dari  pernyataan  tersebut = mengindikasikan  bahwa
pembelajaran tajwid tidak hanya diberikan secara teori, melainkan juga

melalui praktik langsung dalam membaca dan bimbingan guru saat

siswa mengalami kesulitan.

% Yumna Zahiroh (Siswa), Wawancara,Malang, Rabu 21 Januari 2026.
%7 Yumna Zahiroh (Siswa), Wawancara,Malang, Rabu 21 Januari 2026.
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Gambar 4. 5 Koreksi Terhadap Siswa Yang Kesulitan

Berdasarkan Gambar 4.5, pembelajaran tajwid terlihat dalam
aktivitas pembelajaran di kelas, di mana siswa tidak hanya membaca
tetapi juga memperhatikan ketepatan bacaan sesuai dengan kaidah
yang diajarkan. Guru memberikan bimbingan secara langsung terhadap
kesalahan bacaan siswa, sehingga siswa dapat memperbaiki makhraj

dan tajwidnya.

. Hafalan Surat Pendek

Hafalan surat pendek merupakan salah satu bentuk
pelaksanaan dari program BTQ yang bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam menghafal ayat ayat Al-Qur’an,
khususnya surat surat pendek dalam Juz Amma. Kegiatan ini
dilaksanakan secara bertahap sesuai dengan tingkat kemampuan
peserta didik serta dikombinasikan dengan kegiatan memmbaca dan
pembelajaran tajwid.

Berdasarkan hasil wawancara, kegiatan hafalan surat pendek

dilakukan melalui sistem setoran hafalan kepada guru. Ustadzah Umi
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Habibah menjelaskan bahwa siswa berpartisipasi dalam kegiatan
pembelajaran dengan menyetorkan hafalan sesuai dengan tingkat jilid
yang dipelajari. Beliau menyampaikan:

“...setiap kelas beda beda, saya ada di kelas juz amma, jadi itu

materinya hafalan juz amma, targetnya semua hafal. Jika juz

amma sudah maka hafalan surat surat pilihan. Untuk
penunjangnya ada doa doa itu semua jilid. Dan materinya
beda beda tiap kelas tapi semua tetap dari sekolah.”®®

(UC.FP2.1)

Selain itu, kegiatan hafalan juga terlihat dalam proses
pembelajaran BTQ yang dilakukan secara rutin di kelas. Siswa
menjelaskan bahwa setelah kegiatan membaca, mereka melanjutkan
dengan kegiatan setoran hafalan kepada guru. Deris Nuhauffa
menyampaikan: “Nderes, habis nderes maju membaca hafalan.””’
(DN.FP2.1)

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa hafalan menjadi
salah satu kegiatan yang dilakukan secara langsung dalam proses
pembelajaran BTQ.

Yumna juga menjelaskan rangkaian kegiatan pembelajaran
BTQ yang melibatkan hafalan sebagai bagian dari kegiatan inti
pembelajaran. Siswa menyampaikan:

“Kan waktu bel itu sudah masuk kelas BTQ nya, waktu di

kelas BTQ itu kan baca doa terus hafalan setor setoran itu,

habis itu pertanyaan kayak tajwid, terus makhrajnya, terus
penutupan majelis.”!% (YZ.FP2.1)

%8 Umi Chabibah (Guru BTQ), Wawancara, Malang, Senin, 12 Januari 2026.
% Deris Nuhauffa (Siswa), Wawancara, Malang, Rabu 21 Januari 2026.
100 Yymna Zahiroh (Siswa), Wawancara,Malang, Rabu 21 Januari 2026.



91

Selain itu, kegiatan hafalan juga terkadang dikombinasikan
dengan kegiatan menulis untuk memperkuat ingatan siswa terhadap
ayat yang dipelajari. Lebih lanjut ia menjelaskan:

“Tadi kan hafalannya, kan biasanya kayak surat al fatihah

biasanya disuruh untuk menulis tapi gak boleh melihat, tapi

sekarang belum. Biasanya disuruh menulis doa rajab, tapi
semuanya gak bisa jadi gak dilanjutin. Selain menulis,
menghafal.”!%! (YZ.FP2.4)

Berdasarkan hasil observasi, kegiatan hafalan surat pendek
juga terlihat dalam aktivitas pembelajaran BTQ di kelas. Setiap siswa
memiliki satu buku pengendali hafalan. Dalam buku tersebut terdapat
nama nama surat yang ada dalam juz 30 yang kemudian surat tersebut
akan diberikan tanda tangan dan dicentang oleh ustadzah apabila siswa

telah menyetorkan surat tersebut. Seperti yang ada dalam Gambar 4.6

di bawah ini

Gambar 4. 6 Buku Pengendali Hafalan Juz 30

191 Yumna Zahiroh (Siswa), Wawancara,Malang, Rabu 21 Januari 2026.
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3. Evaluasi Program Baca Tulis Al-Qur’an sebagai Upaya Peningkatan
Pembelajaran Al-Qur’an Hadis di MI An-Nur Sawahan Turen

Malang

Evaluasi program BTQ merupakan bagian penting dalam
pelaksanaan program pembelajaran Al-Qur’an di MI An-Nur Sawahan.
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana perkembangan
kemampuan siswa dalam membaca dan menulis Al-Qur’an. Berdasarkan
hasil wawancara dan observasi, evaluasi program BTQ dilakukan secara
berkala oleh pihak madrasah dan guru yang terlibat dalam pelaksanaan
program. Kegiatan evaluasi ini tidak hanya berfokus pada hasil belajar
peserta didik, tetapi juga mencakup proses pelaksanaan pembelajaran,
metode yang digunakan, serta kendala yang dihadapi selama prigram
berlangsung.

a. Evaluasi Harian

Evaluasi harian merupakan bentuk evaluasi yang dilakukan
oleh guru dalam setiap pertemua pembelajaran BTQ untuk mengetahui
perkembangan kemampuan peserta didik. Evaluasi ini dilakukan
secara langsung selama proses pembelajaran berlangsung, sehingga
guru dapat mengetahui kemampuan membaca, hafalan, serta
pemahaman tajwid siswa.

Berdasarkan hasil wawancara, evaluasi harian dalam program
BTQ dilakukan melalui pemberian pertanyaan dan bimbingan kepada
siswa ketika mereka mengalami kesulitan dalam membaca Al-Qur’an.

salah satu siswa menjelaskan bahwa ketika mengalami kesulitan dalam
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membaca, mereka akan bertanya kepada guru untuk mendapatkan
penjelasan. Yumna menyampaikan:

“Kalau aku membaca lebih ke menghafalnya, tanya kayak ini

bu ayatnya gimana, yang bikin aku susah belibet belibet gitu.

Terus sama guru suruh menghafal di rumah, di waktu waktu

yang bisa untuk menghafal al quran.”'*? (YZ.FP3.2)

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa dalam proses
pembelajaran BTQ guru tidak hanya meminta siswa membaca, tetapi
juga memberikan arahan ketika siswa mengalami kesulitan dalam
pelafalan ayat.

Selain itu, kegiatan evaluasi harian juga terlihat dari interaksi
antara guru dan siswa ketika siswa mengalami kesulitan dalam menulis
huruf Arab. Nafa Sajidah menyampaikan bahwa ia sering meminta
penjelasan kepada guru mengenai cara penulisan huruf yang benar. la
menyampaikan: “Aku lebih sering tanya pada bagian menulis, kayak
nulisnya darimana.”'®* (NS.FP3.2)

Hal ini menujukkan bahwa guru melakukan evaluasi sekaligus
pembimbingan terhadap hasil belajar siswa, baik dalam aspek
membaca maupun menulis huruf hijaiyah.

Selain evaluasi harian terhadap peserta didik, evaluasi
program juga dilaksanakan secara berkala setiap minggu. Kegiatan
evaluasi tersebut dilakukan melalui koordinasi antar guru BTQ yang
dilaksanakan setiap hari Kamis. Dalam kegiatan tersebut, guru-guru

BTQ melakukan monitoring pelaksanaan program, penguatan materi,

serta pembenahan terhadap kendala yang ditemukan selama proses

192 Yumna Zahiroh (Siswa), Wawancara,Malang, Rabu 21 Januari 2026.
103 Nafa Sajidah (Siswa), Wawancara, Malang, Rabu, 21 Januari 2026.
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pembelajaran BTQ berlangsung. Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan Bapak Miftahul Alim berikut:

“Untuk koordinasi dengan guru BTQ dilaksanakan satu

minggu satu kali, jadi dilaksanakan di hari Kamis. Evaluasi

sama penguatan materi. Biasanya guru guru nderes bersama
dan chrosscheck dan pembenahan.”'%* (MA.FP3.2)

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa evaluasi program
BTQ tidak hanya dilakukan kepada peserta didik, tetapi juga dilakukan
antar guru sebagai bentuk monitoring dan pengendalian program.
Evaluasi dan koordinasi tersebut dilakukan guna mengetahui
perkembangan pelaksanaan Program BTQ, menyamakan pemahaman
guru terkait materi pembelajaran, serta memperbaiki kekurangan yang
ditemukan selama kegiatan BTQ berlangsung agar tujuan program
dapat tercapai secara optimal.

Berdasarkan hasil observasi pafa tanggal 13 Januari 2026,
evaluasi harian juga terlihat ketika guru memberikan koreksi terhadap
kesalahan bacaan siswa secara langsung di dalam kelas. Guru
membimbing siswa untuk memperbaiki bacaan yang kurang teoat serta
memberikan penjelasan mengenai pelafalan huruf yang benar.

b. Evaluasi Berkala

Evaluasi berkala merupakan salah satu bentuk penilaian yang
dikakukan untuk mengetahui perkembangan kemampuan membaca Al-
Qur’an siswa dalam jangka waktu tertentu. Evaluasi ini tidak hanya

berfungsi untuk mengetahui hasil belajar siswa, tetapi juga untuk

melihat sejauh mana proses pembelajaran yang dilaksanakan mampu

104 Miftahul Alim (Guru Al-Qur’an Hadis), Wawancara, Malang, Senin, 19 Januari 2026.
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untuk mencapai target yang telah ditetapkan dalam program BTQ.
Melalui evaluasi berkala, guru dapat mengetahui perkembangan
kemmapuan peserta didik dalam membaca dan menulis Al-Qur’an
serta mengidentifikasi bagian bagian materi yang masih memerlukan
penguatan. Evaluasi berkala bertujuan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan program BTQ serta menentukan langkah pembelajaran
selanjutnya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ustadzah Umi Habibah,
evaluasi kemampuan siswa dalam pelaksanaan pembelajaran BTQ
dilakukan melalui kegiatan tes yang dilaksanakan secara berkala. Tes
tersebut bertujuan untuk mengetahui sejauh mana siswa telah
memahami materi yang telah dipelajari dalam setiap jilid pembelajaran
BTQ. Beliau menjelaskan bahwa bentuk evaluasi tersebut dilakukan
dalam bentuk ujian yang mencakup rangkuman materi pada setiap jilid
pembelajaran. Hal ini sebagaimana disampaikan dalam kutipan
wawancara berikut: “Bentuk evaluasi btq siswa yaitu ujian, tes lembar, dan
isinya itu rangkuman jilidnya. Dan itu dilakukan tiap 3 bulan sekali.”
(UC.FP3.5)

Kutipan tersebut mengindikasikan bahwa evaluasi berkala
dalam pelaksanaan BTQ dilakukan secara sistematis melalui ujian
yang dilaksanakan setiap tiga bulan sekali. Ujian tersebut menjadi
sarana bagi guru untuk menilai kemampuan siswa dalam membaca
maupun menulis huruf hijaiyah sesuai dengan materi yang telah

dipelajari selama periode pembelajaran tertentu. Dengan adanya
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evaluasi yang dilaksanakan secara berkala, guru dapat mengetahui
perkembangan kemampuan siswa secara lebih terukur.

Selain berfungsi sebagai alat untuk menilai kemampuan
siswa, hasil evaluasi berkala juga digunakan sebagai dasar dalam
menentukan tindak lanjut pembelajaran. Siswa yang telah mencapai
target kemampuan pada jilid tertentu dapat melanjutkan ke materi atau
jilid berikutnya. Sebaliknya, siswa yang belum mencapai target yang
diharapkan akan tetap berada pada jilid yang sama untuk mendapatkan
penguatan materi. Hal tersebut disampaikan oleh Ustadzah Umi
Habibah dalam wawancara sebagai berikut:

“Tindak lanjut dari evaluasi tersebut, tidak ada penurunan jadi

Cuma ada kenaikan. Kalau tidak sesuai target ya berarti

kelasnya tetap di jilid tersebut. Dan mengulang dari halaman

satu lagi. Kan menggunakan klasikal jadi membacanya
bersama, yang jalan itu gurunya, sesekali anaknya yang
maju.”'®® (UC.FP3.7)

Pernyataan teresebut menunjukkan bahwa hasil evaluasi
berkala memiliki peran penting dalam menentukan perkembangan
pembelajaran siswa. Sistem tersebut memungkinkan siswa untuk
belajar sesuai dengan kemampuan masing masing sehingga proses
pembelajaran dapat berjalan secara lebih efektif. Dengan demikian,
siswa yang masih mengalami kesulitan dapat memperoleh bimbingan
tambahan sebelum melanjutkan ke materi yang lebih tinggi.

Selain evaluasi terhadap perkembangan peserta didik, evaluasi

Program BTQ juga dilakukan terhadap pelaksanaan program secara

keseluruhan. Evaluasi tersebut mencakup ketercapaian target program,

105 Umi Chabibah (Guru BTQ), Wawancara, Malang, Senin, 12 Januari 2026.
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keaktifan guru, kualitas pembelajaran, serta perkembangan hasil
belajar peserta didik. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Ibu Isyatul
Mubarokah:
“Kalau BTQ nya loss target ya biasanya kita ada evaluasi
bersama, disamping menyiapkan beberapa anggaran, kita juga
meningkatkan kualitas. Sekolah ini kan berbasis hasil ya, nah
kalau hasilnya menurun, maka kita melihat dari gurunya,
apakah gurunya sering izin atau gimana, kemudian kita
meningkatkan kualitas lagi dengan bimtek. Terus juga melihat
anaknya lebih diberi jam tambahan. Disamping gurunya di
beri bimtek, itu setiap minggu mereka belajar bersama. Tapi
kalau dari anaknya menurun, maka kita menambah jam aja.
Dari intinya, evaluasi dulu gurunya sering izin atau gak, kalau
tidak aktif maka kita ganti dengan yang baru.”!% (IM.FP3.9)
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa evaluasi Program
BTQ dilakukan secara menyeluruh, tidak hanya berfokus pada
kemampuan peserta didik, tetapi juga pada kualitas tenaga pendidik
dan pelaksanaan program. Ketika target program belum tercapai,
madrasah  melakukan evaluasi terhadap faktor-faktor yang
memengaruhi pelaksanaan Program BTQ, seperti keaktifan guru,
kualitas pembelajaran, dan perkembangan kemampuan peserta didik.
Selain itu, madrasah juga melakukan tindak lanjut berupa
peningkatan kualitas guru melalui bimbingan teknis (bimtek), kegiatan
belajar bersama antar guru, serta pemberian jam tambahan kepada
peserta didik yang masih mengalami kesulitan. Evaluasi tersebut
menunjukkan adanya upaya perbaikan program secara berkelanjutan

agar pelaksanaan Program BTQ dapat berjalan lebih optimal dan

tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.

106 Jsyatul Mubarokah (Kepala MI An-Nur Sawahan), Wawancara, Malang, Rabu, 14 Januari 2026.
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Evaluasi Hafalan

Selain kemampuan membaca, siswa juga dievaluasi dalam hal
hafalan surat surat pendek. Hafalan tersebut berkaitan dengan materi
pembelajaran dalam mata pelajaran Al-Qur’an Hadis. Evaluasi hafalan
merupakan salah satu bentuk penilaian yang dilakukan dalam
pelaksanaan program Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) untuk mengetahui
perkembangan kemampuan peserta didik dalam menghafal surat surat
pendek Al-Qur’an. Kegiatan hafalan ini tidak hanya bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam mengingat ayat ayat Al-
Qur’an, tetapi juga menjadi bagian penting dalam mendukung
pembelajaran mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di madrasah. Melalui
kegiatan hafalan, siswa diharapkan mampu memahami dan
mengamalkan kandungan Al-Qur’an yang dipelajari dalam
pembelajaran Al-Qur’an Hadis.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ustadzah Umi Habibah,
kegiatan hafalan dalam program BTQ telah dirancang dengan target
tertentu yang disesuaikan dengan kemampuan peserta didik. Materi
hafalan yang diberikan kepada siswa umunya berfokus pada hafalan
surat-surat pendek dalam Juz Amma. Beliau menjelaskan bahwa
penyusunan materi hafalan tersebut berasal dari program yang telah
ditetapkan oleh sekolah dan kemudian dikembangkan dalam proses
pembelajaran di kelas. Hal ini sebagaimana disampaikan dalam
kutipan wawancara berikut:

“Penyusunannya, itu ada materi dari sekolah, kita yang
mengembangkan. Setiap kelas beda beda, saya ada di kelas
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juz amma, jadi itu materinya hafalan juz amma, targetnya

semua hafal. Jika juz amma sudah maka hafalan surat surat

pilihan. Untuk penunjangnya ada doa doa itu semua jilid. Dan
materinya beda beda tiap kelas tapi semua tetap dari
sekolah.”'%” (UC.FP.3.1)

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan hafalan
menjadi salah satu target penting dalam pelaksanaan program BTQ.
Melalui kegiatan hafalan tersebut, siswa dibimbing secara bertahap
untuk menghafal surat surat pendek yang nantinya juga digunakan
dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadis. Dengan demikian, kemampuan
hafalan siswa dapat mendukung pemahaman mereka terhadap ayat
ayat Al-Qur’an yang dipelajari dalam mata pelajaran Al-Qur’an Hadis.

Selain itu, evaluasi hafalan juga dilakukan melalui kegiatan
tasmi’, yaitu kegiatan memperdengarkan hafalan Al-Qur’an kepada
guru sebagai bentuk penilaian terhadap capaian hafalan siswa.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Isyatul Mubarokah, kegiatan
tasmi’ menjasi salah satu bentuk evaluasi yang digunakan untuk
mengetahui perkembangan hafalan siswa dalam program BTQ. Hal ini

sebagaimana disampaikan dalam wawancara berikut:

“Evaluasi diadakan di hasil akhir, ada rapat BTQ di evaluasi tiap
minggu, untuk program tahfidz nya ada di hasil tasmi’. Tasmi’nya
di satu semester sekali. Kalau saya sendiri hanya melihat hasil
akhir, kalau co dan guru BTQ ada koordinasi paling nggak
seminggu satu kali. Kemudian dari hasil evaluasi itu, ketua co nya
laporan ke saya, laporan minguan. Kalau saya sendiri hanya melihat
di rapor dan di tasmi’nya.”'®® (IM.FP3.7)

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa evaluasi hafalan

tidak hanya dilakukan dalam proses pembelajaran di kelas, tetapi juga

197 Umi Chabibah (Guru BTQ), Wawancara, Malang, Senin, 12 Januari 2026.
108 Isyatul Mubarokah (Kepala MI An-Nur Sawahan), Wawancara, Malang, Rabu, 14 Januari 2026.
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melalui kegiatan tasmi’ yang dilaksanakan secara berkala. Melalui
kegiatan tersebut, guru dapat mengetahui sejauh mana kemampuan
hafalan siswa serta melihat perkembangan yang dicapai selama
mengikuti pembelajaran BTQ.

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 13 Januari 2026
yang dilakukan peneliti selama kegiatan pembelajaran BTQ
berlangsung, kegiatan hafalan biasanya dilakukan melalui sistem
setoran hafalan kepada guru. Dalam kegiatan tersebut, siswa secara
bergantian maju ke depan untuk memperdengarkan hafalan surat surat
pendek yang telah dipelajari. Guru kemudian mendengarkan bacaan
siswa dan memberikan koreksi apabila terdapat kesalahan dalam
pelafalan hurud maupun penerapan hukum tajwid.

Hal ini juga diperkuat oleh hasil wawancara dengan Yumna
yang menyampaikan bahwa kegiatan setoran hafalan merupakan
bagian dari aktivitas rutin dalam pembelajaran BTQ. Ia menjelaskan
sebagai berikut:

“Kan waktu bel itu sudah masuk kelas BTQ nya, waktu di

kelas BTQ itu kan baca doa terus hafalan setor setoran itu,

habis itu pertanyaan kayak tajwid, terus makhrajnya, terus
penutupan majelis.”!*’ (YZ.FP3.1)

Selain itu, Anjani Ataya Nurilla juga menjelaskan bahwa
kegiatan hafalan biasanya dilakukan setelah kegiatan pembukaan
pembelajaran, kemudian siswa diminta untuk menyetorkan hafalan

yang telah dipelajari sebelumnya. Hal ini sebagaimana disampaikan

dalam wawancara:

199 Yumna Zahiroh (Siswa), Wawancara,Malang, Rabu 21 Januari 2026.
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“Pertama, masuk seperti biasa masuk ke kelas masing masing
itu membaca doa sebelum belajar seperti asmaul husna dsb.
Terus sesudah itu kadang kadang ditanyain, tentang kayak
surat suratnya awal surat akhir surat dan hafalannya. Sesudah
itu maju hafalan, terus kalau sudah sambil nderes nderes buat
besok, atau istirahat bentar ngobrol sama teman. Terus kayak
sebelum keluar ruangan kayak dikasih pertanyaan pertanyaan,
seperti nabi nabi, rukun rukun dI.”''° (AAN.FP3.1)

Dalam kaitannya dengan pembelajaran Al-Qur’an Hadis,
kegiatan hafalan yang dilakukan dalam program BTQ juga membantu
siswa dalam memahami materi yang diajarkan dalam mata pelajaran
tersebut. Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Miftahul Alim,
kemampuan membaca dan menghafal Al-Qur’an yang diperoleh siswa
melalui program BTQ sangat membantu dalam proses pembelajaran di
kelas. Beliau menjelaskan bahwa siswa yang telah memiliki hafalan
surat surat pendek biasanya lebih mudah mengikuti pembelajaran
karena mereka telah familiar dengan ayat ayat yang dipelajari. Hal ini
sebagaimana disampaikan dalam wawancara:

“Ada, perbedaan. Contohnya dalam menghafal target di kelas

atau target Qur’an Hadis. Anak anak lebih mudah dibanding

sebelumnya. Anak anak lebih faham lagi, seperti tahlil, bacaan
shalat, dan lain lain.”!!! (MA.FP3.6)

Berdasarkan pernyataan tersebut menunjukkan bahwa
program BTQ memiliki kontribusi yang cukup besar dalam
mendukung pembelajaran Al-Qur’an Hadis. Melalui kegiatan hafalan

yang dilakukan secara rutin dalam program BTQ, siswa menjadi lebih

terbiasa membaca dan menghafal ayat ayat Al-Qur’an sehingga lebih

119 Anjali Ataya Nurilla (Siswa), Wawancara, Malang, Rabu 21 Januari 2026.
"I Miftahul Alim (Guru Al-Qur’an Hadis), Wawancara, Malang, Senin, 19 Januari 2026.
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mudah memahami materi yang diajarkan dalam pembelajaran Al-

Qur’an Hadis.



BAB YV

PEMBAHASAN

A. Perencanaan Program Baca Tulis Al-Qur’an sebagai Upaya Peningkatan
Pembelajaran Al-Qur’an Hadis di MI An-Nur Sawahan Turen Malang
Perencanaan adalah tahap awal yang memiliki peran penting dalam
pelaksanaan suatu program pendidikan. Melalui perencanaan, berbagai hal
ditentukan sejak awal, seperti kegiatan yang akan dilakukan, cara
pelaksanaannya, hal-hal yang perlu dipersiapkan, serta pihak-pihak yang
bertanggung jawab dalam menjalankannya.'!? Dalam manajemen pendidikan,
perencanaan dipahami sebagai prses penetapan tujuan serta penentuan langkah
langkah yang diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut secara efektif dan
efisien. Tanpa adanya perencanaan yang matang, pelaksanaan suatu program
akan sulit berjalan terarah karena tidak memiliki pedoman yang jelas
mengenai tujuan, strategi, maupun langkah pelaksanaannya. Dengan
demikian, perencanaan perlu disusun melalui pemikiran yang logis dan terarah

guna mencapai tujuan yang telah dirumuskan sebelumnya.'!

Berdasarkan temuan penelitian yang telah dijelaskan pada bab
sebelumnya, perencanaan program Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) di MI An-Nur
Sawahan disusun secara terarah dan sistematis dengan mempertimbangkan

kebutuhan peserta didik dalam meningkatkan kemampuan membaca serta

12 Moh. Nur Dhuka, “PERENCANAAN STRATEGIS MUTU PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM,” Journal of Industrial Engineering &amp,; Management Research 3, no. 4 SE-Articles
(4 Agustus 2022): 287-98, https://doi.org/10.7777/jiemar.v3i4.420.

113 Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004).
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menulis Al-Qur’an. Program BTQ ini dikembangkan sebagai kegiatan
pembiasaan yang dipadukan dengan pembelajaran Al-Qur’an Hadis. Dengan
demikian, keterampilan membaca Al-Qur’an yang diperoleh peserta didik
melalui kegiatan BTQ dapat membantu dan memperkuat pemahaman mereka

terhadap materi Al-Qur’an Hadis yang dipelajari di kelas.

Hasil penelitian ini merujuk pada konsep program pendidikan
menurut Tayibnapis yang memandang program sebagai rangkaian aktivitas
yang direncanakan dan dijalankan dengan harapan dapat memberikan hasil
maupun pengaruh tertentu.!'* Dalam hal ini, program BTQ di madrasah tidak
hanya berfungsi sebagai kegiatan tambahan, tetapi juga menjadi bagian dari
upaya pendidikan yang dirancang untuk meningkatkan kemampuan peserta

didik dalam literasi Al-Qur’an.

Widoyoko, menjelaskan bahwa suatu program pendidikan harus
disusun melalui proses perencanaan yang matang agar pelaksanaannya dapat
berjalan secara sistematis dan menghasilkan dampak yang diharapkan.!'> Hal
ini menunjukkan bahwa perencanaan program BTQ memiliki peran penting
dalam menentukan arah pelaksanaan kegiatan pembelajaran Al-Qur’an di

madrasah.

Dalam teori manajemen pendidikan, perencanaan merupakan proses
penentuan tujuan serta penyusunan langkah langkah yang akan ditempuh

untuk mencapai tujuan tersebut. Menurut William H. Newman

14 Munthe, “Pentingnya Evaluasi Program di Institusi Pendidikan: Sebuah Pengantar, Pengertian,
Tujuan dan Manfaat.”

15 Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran: Panduan Praktis bagi Pendidik dan
Calon Pendidik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013).
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mengemukakan perencanaan sebagai proses menentukan apa yang akan
dilakukan. Perencanaan mencakup serangkaian komponen yang meliputi
penetapan tujuan, pemilihan metode serta prosedur yang akan digunakan, dan
pengaturan kegiatan yang disusun berdasarkan jadwal pelaksanaan sehari-
hari.!''® Sedangkan menurut George R. Terry, perencanaan merupakan proses
memilih serta menghubungkan berbagai fakta yang ada, kemudian menyusun
perkiraan atau asumsi mengenai kondisi di masa mendatang. Proses tersebut
dilakukan dengan merumuskan dan menggambarkan berbagai kegiatan yang

perlu dilaksanakan guna mencapai hasil yang diharapkan.!!”

Apabila dikaitkan dengan hasil penelitian di MI An-Nur Sawahan,
maka perencanaan program BTQ telah mencerminkan konsep perencanaan
sebagaimana dikemukakan oleh para ahli tersebut. Hal tersebut tampak dari
bagaimana adanya beberapa langkah penting dalam tahap perencanaan, seperti
penetapan tujuan program, penentuan tenaga pengajar, serta penyusunan

materi pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik.

1. Penetapan Tujuan Program
Penetapan tujuan menjadi tahapan awal yang sangat penting
dalam proses perencanaan program BTQ. Tujuan tersebut berfungsi
sebagai acuan utama dalam menentukan bentuk kegiatan pembelajaran
yang akan dilaksanakan. Pada program BTQ di MI An-Nur Sawahan,
tujuan yang hendak dicapai adalah meningkatkan kemampuan peserta

didik dalam membaca dan menulis Al-Qur’an agar mereka mampu

116 Kurniawati, “Desain perencanaan pembelajaran.”

7 Hasnida Hasnida dan Hidral Azhari, “Fungsi Manajemen George Robert Terry dalam
Pandangan Islam,” Alashriyyah 10, no. 2 SE-Articles (25 Oktober 2024): 191-202,
https://doi.org/10.53038/alashriyyah.v10i2.207.
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membaca Al-Qur’an secara baik dan benar, serta lebih mudah memahami
materi Al-Qur’an Hadis yang dipelajari di kelas. Dalam pembelajaran Al-
Qur’an Hadis, peserta didik diharapkan tidak hanya mampu membaca
ayat-ayat Al-Qur’an dengan tepat, tetapi juga memahami isi
kandungannya. Oleh sebab itu, keterampilan membaca Al-Qur’an yang
diperoleh melalui kegiatan BTQ menjadi landasan penting bagi peserta

didik dalam mengikuti pembelajaran tersebut.

Tujuan tersebut selaras dengan tujuan pendidikan Islam yang
menempatkan penguasaan Al-Qur’an sebagai sumber utama ajaran Islam.
Al-Qur’an tidak hanya dipahami sebagai kitab suci yang dibaca, tetapi
juga sebagai pedoman hidup bagi umat Islam. Oleh karena itu,
kemampuan membaca Al-Qur’an dengan baik menjadi kompetensi dasar

yang perlu dimiliki oleh setiap peserta didik di lembaga pendidikan Islam.

Dalam hal ini, pentingnya mempelajari Al-Qur’an ditegaskan

dalam firman Allah SWT:

D 3 sl 255020 5

“Bacalah  dengan  (menyebut) nama  Tuhanmu  yang
menciptakan!” (al-Qur’an, Al-Alaq [96]: 1-5)!8

Ayat tersebut menunjukkan bahwa aktivitas membaca merupakan

perintah pertama yang diturunkan oleh Allah SWT kepada umat manusia.

Dalam konteks Pendidikan Islam, ayat ini dapat dimaknai sebagai

dorongan untuk mengembangkan kemampuan literasi, termasuk literasi

18 Shihab, al-Quran dan Maknanya.
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Al-Qur’an. Dengan demikian, program BTQ di madrasah dapat dipandang
sebagai upaya untuk mengimplementasikan perintah tersebut dalam proses

Pendidikan.

Selain itu, Rasulullah SAW juga menegaskan pentingnya

mempelajari Al-Qur’an dalam hadisnya:

“Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari Al-Qur’an

dan mengajarkannya”. (Hadis Riwayat Bukhori dalam Shahih
Bukhori No.5027).

Hadis tersebut menunjukkan bahwa mempelajari dan
mengajarkan Al-Qur’an merupakan keharusan bagi umat Islam.'” Oleh
karena itu, lembaga Pendidikan Islam memiliki tanggung jawab untuk
memfasilitasi peserta didik agar dapat mempelajari Al-Qur’an secara baik
dan benar. Program BTQ merupakan salah satu bentuk implementasi dari

tanggung jawab tersebut.
2. Penentuan Tenaga Pengajar

Selain menetapkan tujuan program, aspek penting lainnya dalam
perencanaan program BTQ adalah penentuan tenaga pengajar. Keberadaan
tenaga pengajar sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pelaksanaan
program pembelajaran karena mereka berinteraksi secara langsung dengan
peserta didik selama proses belajar berlangsung. Guru tidak hanya

berperan dalam menyampaikan materi, tetapi juga membimbing serta

9 Eva Shofiyatun Nisa dan Dewi Maharani, “Pengaruh Metode Qira"ati Terhadap Kemampuan
Membaca Al-Qur’an,” Qiro’ah : Jurnal Pendidikan Agama Islam 12, no. 1 SE-Articles (12 Juni
2022), https://doi.org/10.33511/qiroah.v12n1.43-52.
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memberikan contoh kepada peserta didik dalam membaca dan
mengamalkan ajaran Al-Qur’an.

Dalam perspektif Pendidikan Islam, guru memiliki kedudukan
yang sangat mulia karena mereka berperan sebagai penyampai ilmu
kepada generasi penerus. Ahmad Tafsir menegaskan bahwa pendidik/guru
adalah siapa saja yang bertanggung jawab terhadap perkembangan siswa
mulai dari perkembangan potensial spiritual, intelektual, maupun moral
mereka.!?® Oleh karena itu, pemilihan tenaga pengajar dalam program
BTQ harus mempertimbangkan kompetensi keilmuan serta kemampuan

pedagogis yang dimiliki oleh guru.
3. Penyusunan Materi Pembelajaran

Selain  penetapan tenaga pengajar, penyusunan materi
pembelajaran juga menjadi bagian yang penting dalam tahap perencanaan
program BTQ. Materi yang dirancang perlu disesuaikan dengan tingkat
kemampuan peserta didik agar proses pembelajaran dapat berjalan secara
efektif. Dalam pelaksanaan pembelajaran BTQ, materi yang diberikan
umumnya meliputi pengenalan huruf hijaiyah, latthan membaca Al-
Qur’an, pembelajaran tajwid, latthan menulis huruf hijaiyah, serta kegiatan

menghafal surat-surat pendek.

Menurut Abdul Majid, materi pembelajaran merupakan salah satu
unsur penting dalam proses pembelajaran karena menjadi acuan bagi guru

dalam menyampaikan pengetahuan kepada peserta didik. Materi yang

120 Muhammad Wahyudi, Dhea Melati Putri, dan Mutia Alamiah Warda, “Pendidik Dan Peserta
Didik, Dalam Pendidikan Islam,” A¢-Tarbiyah: Jurnal Penelitian dan Pendidikan Agama Islam 2,
no. 1 SE-Artikel (n.d.): 565—74, https://www.journal.staittd.ac.id/index.php/at/article/view/206.
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disusun secara sistematis akan memudahkan peserta didik dalam
memahami pembelajaran secara bertahap sesuai dengan tingkat

perkembangan mereka.'?!

Dalam konteks pembelajaran Al-Qur’an,
penyusunan materi yang sistematis sangat penting karena proses belajar
membaca Al-Qur’an membutuhkan Latihan yang berkelanjutan. Peserta
didik harus mempelajari huruf huruf hijaiyah terlbih dahulu sebelum
mereka mampu membaca ayat ayat Al-Qur’an secara lancer. Setelah itu,

baru mereka mempelajari kaidah tajwid agar dapat membaca Al-Qur’an

dengan benar sesuai dengan kaidah.

Berdasarkan pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
perencanaan program BTQ di MI An-Nur Sawahan telah mencerminkan
prinsip prinsip perencanaan dalam manajemen Pendidikan. perencanaan
dilakukan melalui beberapa tahapan penting, yaitu penentuan tujuan program,
penentuan tenaga pengajar, juga penyusunan materi pembelajaran yang
disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Dengan perencanaan yang
matang, program BTQ diharapkan mampu berjalan secara efektif dalam
meningkatkan kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an peserta didik

serta mendukung pembelajaran Al-Qur’an Hadis di madrasah.

B. Pelaksanaan Program Baca Tulis Al-Qur’an sebagai Upaya Peningkatan
Pembelajaran Al-Qur’an Hadis di MI An-Nur Sawahan Turen Malang
Pelaksanaan program Baca Tulis Al-Qur’an merupakan tahap

penerapan dari perencanaan yang telah disusun sebelumnya dengan tujuan

121 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014).
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meningkatkan kemampuan peserta didik dalam membaca, menulis,
memahami, serta menghafal ayat-ayat Al-Qur’an. Dalam perspektif
pendidikan Islam, proses pelaksanaan pembelajaran tidak hanya dipahami
sebagai kegiatan penyampaian materi semata, tetapi juga sebagai upaya
pembinaan spiritual sekaligus pembentukan karakter yang berlandaskan nilai-
nilai Al-Qur’an dan Hadis. Oleh karena itu, program BTQ memiliki peran
yang penting dalam membentuk generasi yang tidak hanya mampu membaca
Al-Qur’an dengan baik sesuai kaidah tajwid, tetapi juga mampu menjadikan

Al-Qur’an sebagai pedoman dalam kehidupan sehari-hari.

Secara konseptual, pelaksanaan pembelajaran dapat dipahami sebagai
proses interaksi antara pendidik, peserta didik, serta sumber belajar yang
berlangsung dalam lingkungan belajar yang terorganisasi untuk mencapai
tujuan pendidikan tertentu. Menurut Nana Sudjana, pelaksanaan pembelajaran
adalah kegiatan yang dilakukan oleh pendidik dalam mengelola proses
interaksi belajar mengajar agar tujuan pembelajaran yang telah direncanakan
sebelumnya dapat tercapai.!?> Dalam konteks pembelajaran Al-Qur’an,
interaksi tersebut tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga melibatkan aspek
afektif dan psikomotorik, terutama dalam keterampilan membaca dan menulis

huruf-huruf hijaiyah.

Pelaksanaan program BTQ pada dasarnya diarahkan untuk
meningkatkan kemampuan dasar peserta didik dalam membaca Al-Qur’an

secara tartil sesuai dengan kaidah tajwid. Tujuan ini selaras dengan perintah

122 Nana Sudjana, Dasar Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2013).
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Allah SWT dalam Al-Qur’an yang menegaskan pentingnya membaca Al-

Qur’an secara tartil sebagaimana yang disebutkan dalam firman-Nya:

D Y b s e 3 4

~

“atau lebih dari (seperdua) itu. Bacalah Al-Qur’an itu dengan
perlahan-lahan” (al-Qur’an, Al-Muzzammil [73]: 4)'%°

Ayat tersebut menunjukkan bahwa membaca Al-Qur’an tidak dapat
dilakukan secara sembarangan, tetapi harus memperhatikan aturan bacaan
yang benar dan tertib. Oleh sebab itu, pelaksanaan program BTQ menjadi
salah satu bentuk upaya nyata untuk mengimplementasikan perintah Al-
Qur’an tersebut melalui kegiatan pembelajaran yang terencana dan sistematis

di lembaga pendidikan.

Dalam praktiknya, pelaksanaan program BTQ biasanya mencakup
beberapa kegiatan utama, seperti pembiasaan membaca Al-Qur’an, latiha
menulis huruf hijaiyah, pembelajaran tajwid, serta hafalan surat surat pendek.
Keempat komponen tersebut menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam
pembelajaran Al-Qur’an karena masing-masing memiliki peran penting dalam

mengembangkan kemampuan literasi Al-Qur’an pada peserta didik.
1. Pembiasaan Membaca Al-Qur’an

Pembiasaan membaca Al-Qur’an merupakan kegiatan yang
dilakukan untuk menanamkan kebiasaan positif pada peserta didik agar
mereka terbiasa membaca Al-Qur’an secara rutin. Menurut Abudin Nata,
pembiasaan termasuk salah satu metode dalam pendidikan Islam yang

dinilai efektif untuk membentuk karakter serta perilaku peserta didik.

123 Shihab, al-Quran dan Maknanya.
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Melalui proses pembiasaan, anak diarahkan untuk melakukan hal-hal yang
baik secara terus-menerus hingga akhirnya menjadi kebiasaan. Dengan
demikian, jiwa akan terbiasa melakukannya tanpa merasa berat, tanpa
membutuhkan banyak tenaga, serta tidak menghadapi banyak kesulitan.!?*
Melalui pembiasaan membaca Al-Qur’an, peserta didik tidak hanya
memperoleh keterampilan membaca, tetapi juga menumbuhkan kedekatan

spiritual dengan Al-Qur’an sebagai pedoman hidup bagi umat Islam.
2. Latihan Menulis Huruf Hijaiyah

Latihan menulis huruf hijaiyah merupakan bagian penting dalam
pembelajaran BTQ karena kemampuan menulis huruf Arab akan
membantu peserta didik dalam mengenal bentuk huruf, memahami
struktur kata, serta meningkatkan ketelitian dalam membaca Al-Qur’an.
Menurut Ahmad Tafsir, pembelajaran menulis huruf Arab merupakan
Langkah dasar dalam Pendidikan Al-Qur’an karena melalui kegiatan
menulis, peserta didik dapat lebih memahami bentuk dan karakteristik
setiap huruf hijaiyah secara lebih mendalam.!”® Dengan demikian,
kegiatan menulis huruf hijaiyah tidak hanya berfungsi sebagai Latihan
motorik, tetapi juga sebagai sarana untuk memperkuat pemahaman peserta

didik terhadap struktur tulisan Al-Qur’an.
3. Pembelajaran Tajwid

Pembelajaran tajwid menjadi salah satu aspek penting dalam

pelaksanaan program BTQ, karena tajwid merupakan ilmu yang mengatur

124 Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2010).
125 Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014).
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tata cara membaca Al-Qur’an dengan benar sesuai dengan kaidah yang
telah dirumuskan oleh para ulama. Ilmu tajwid bertujuan untuk menjaga
keaslian bacaan Al-Qur’an sehingga tidak terjadi kesalahan dalam
pengucapan huruf maupun perubahan makna. Menurut Ghanim Qadduri
al-Hamad seperti yang dikutip dalam jurnal Ishqaq dkk, menyatakan ilmu
tajwid adalah ilmu yang mempelajari tentang pemenuhan haq dan
mustahaq huruf meliputi tempat keluar huruf (makhraj) dan sifat
sifatnya.!?® Oleh sebab itu, pembelajaran tajwid menjadi bagian utama
dalam program BTQ sehingga peserta didik dapat membaca Al-Qur’an

dengan baik dan benar sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan.

Kegiatan membaca Al-Qur’an serta pembelajaran tajwid dalam
program BTQ memberikan pengaruh terhadap peningkatan kemampuan
peserta didik dalam membaca Al-Qur’an dengan lebih baik. Kemampuan
ini memiliki peranan penting dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadis, karena
peserta didik diharapkan mampu membaca ayat-ayat Al-Qur’an secara

benar terlebih dahulu sebelum memahami makna dan isi kandungannya.
4. Hafalan Surat Pendek

Kegiatan hafalan surat surat pendek juga menjadi bagian penting
dalam pelaksanaan program BTQ. Hafalan Al-Qur’an memiliki nilai
keutamaan yang sangat tinggi dalam Islam. Dalam konteks Pendidikan,

kegiatan hafalan tidak hanya bertujuan untuk mengingat teks Al-Qur’an,

126 Ahmad Hanifuddin Ishaq dan Ruston Nawawi, “ILMU TAJWID DAN IMPLIKASINYA
TERHADAP ILMU QIRA’AH,” QOF 1, no. 1 SE-Articles (15 Juni 2017): 15-24,
https://doi.org/10.30762/qof.v1i1.926.
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tetapi juga untuk menanamkan nilai nilai spiritual dan moral yang

terkandung di dalamnya.

Dalam kaitannya dengan mata pelajaran Al-Qur’an Hadis, peserta
didik seringkali diminta untuk menghafal ayat ayat tertentu sebagai bagian
dari proses pembelajaran. Dengan adanya Latihan hafalan yang dilakukan
secara rutin dalam program BTQ, peserta didik menjadi lebih terbiasa
menghafal ayat Al-Qur’an sehingga dapat membantu mereka dalam

mengikuti pembelajaran Al-Qur’an Hadis di kelas.

Selain itu, pelaksanaan program BTQ juga berkaitan erat dengan
konsep pembelajaran aktif yang menekankan keterlibatan peserta didik secara
langsung dalam proses belajar. Menurut teori konstruktivisme, pengetahuan
tidak selalu ditransfer hanya dari guru ke murid. Siswa harus berpartisipasi
secara aktif dalam proses pembelajaran.'?” Oleh karena itu, pembelajaran BTQ
yang efektif tidak hanya berfokus pada metode ceramah, tetapi juga
melibatkan berbagai kegiatan praktik seperti membaca Bersama, Latihan

menulis, serta kegiatan murojaah hafalan.

C. Evaluasi Program Baca Tulis Al-Qur’an sebagai Upaya Peningkatan
Pembelajaran Al-Qur’an Hadis di MI An-Nur Sawahan Turen Malang
Evaluasi merupakan salah satu unsur penting dalam proses

pendidikan, termasuk dalam pelaksanaan program Baca Tulis Al-Qur’an

127 Nabiila Tsuroyya Azzahra, Septa Nur Laila Ali, dan M Yunus Abu Bakar, “Teori
konstruktivisme dalam dunia pembelajaran,” Jurnal llmiah Research Student 2, no. 2 (2025): 64—
75.
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(BTQ) di lembaga pendidikan Islam. Kegiatan evaluasi dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana program yang telah dirancang dan dilaksanakan
mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan, sekaligus untuk mengenali
kelebihan serta kekurangan dari program tersebut. Dalam implementasi
program BTQ di MI An-Nur Sawahan, evaluasi tidak hanya digunakan untuk
menilai hasil belajar peserta didik, tetapi juga untuk menilai tingkat efektivitas
pelaksanaan program dalam mendukung pembelajaran Al-Qur’an Hadis di

madrasah tersebut.

Secara konseptual, evaluasi pendidikan dapat dipahami sebagai
proses yang dilakukan secara sistematis untuk mengetahui sejauh mana tujuan
pembelajaran telah tercapai. Menurut Suharsimi Arikunto, evaluasi merupakan
kegiatan mengumpulkan berbagai informasi mengenai pelaksanaan suatu
kegiatan, yang kemudian digunakan sebagai dasar dalam menentukan
alternatif yang tepat dalam pengambilan keputusan.!?® Oleh karena itu,
evaluasi tidak semata-mata berfungsi untuk menilai hasil belajar peserta didik,
tetapi juga sebagai bahan refleksi bagi guru dan lembaga pendidikan dalam

memperbaiki serta meningkatkan kualitas proses pembelajaran.

Dalam perspektif Pendidikan Islam, evaluasi juga memiliki
kedudukan yang sangat penting karena berkaitan dengan proses muhasabah
atau refleksi diri terhadap setiap amal perbuatan yang dilakukan. Konsep

evaluasi tersebut sejalan dengan firman Allah SWT dalam Al-Qur’an:

128 Arikunto, Dasar-dasar evaluasi pendidikan edisi 3.
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® s
“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya
untuk hari esok (akhirat). Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya

Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.” (al-Qur’an, Al-
Hasyr [59]: 18)!%

Ayat tersebut menunjukkan bahwa setiap aktivitas yang dilakukan
oleh manusia perlu dievaluasi sebagai bentuk instropeksi terhadap hasil yang
telah dicapai. Dalam konteks Pendidikan, evaluasi pembelajaran menjadi
sarana untuk mengetahui sejauh mana proses pembelajaran mampu mencapai

tujuan yang telah direncanakan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada Bab
sebelumnya, evaluasi program BTQ di MI An-Nur Sawahan dilaksanakan
melalui beberapa bentuk kegiatan, yaitu evaluasi harian, evaluasi berkala, dan
evaluasi hafalan. Ketiga bentuk evaluasi tersebut merupakan bagian dari
sistem penilaian yang bertujuan untuk memantau perkembangan kemampuan

peserta didik dalam membaca, menulis, serta menghafal Al-Qur’an.
1. Evaluasi Harian

Evaluasi harian dalam program BTQ dilakukan selama proses
pembelajaran berlangsung. Evaluasi ini bersifat langsung dan dilakukan
oleh guru Ketika peserta didik membaca Al-Qur’an, menulis huruf
hijaiyah, maupun Ketika mempraktikkan hukum tajwid yang telah
dipelajari. Bentuk evaluasi semacam ini dalam teori evaluasi Pendidikan

dikenal sebagai penilaian formatif, yakni penilaian yang dimaksudkan

129 Shihab, al-Quran dan Maknanya.
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untuk memantau kemajuan belajar siswa selama proses pembelajaran
berlangsung dalam suatu program pembelajaran tertetntu dalam rangka

mendapatkan umpan balik, baik bagi siswa maupun kepada guru.!*°

Penilaian formatif memiliki peran penting dalam pembelajaran
Al-Qur’an, karena kemampuan membaca Al-Qur’an tidak dapat diperoleh
secara instan, melainkan melalui latihan yang berulang disertai bimbingan
berkelanjutan dari guru. Oleh sebab itu, melalui evaluasi yang dilakukan
secara rutin, guru dapat segera mengetahui kesalahan bacaan peserta didik
dan memberikan perbaikan secara langsung. Proses tersebut
memungkinkan peserta didik memperbaiki kesalahan sejak awal sehingga

kemampuan membaca Al-Qur’an dapat berkembang dengan lebih baik.

Selain sebagai bentuk penilaian terhadap kemampuan peserta
didik, evaluasi harian juga menunjukkan adanya evaluasi program BTQ
secara berkelanjutan. Evaluasi tersebut menjadi bagian penting dalam
memastikan bahwa pelaksanaan Program BTQ berjalan sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang telah direncanakan oleh madrasah. Melalui
evaluasi harian, guru dapat memantau perkembangan kemampuan peserta

didik sekaligus mengetahui efektivitas pelaksanaan pembelajaran BTQ.

Evaluasi harian juga membantu madrasah dalam menjaga kualitas
pelaksanaan Program BTQ karena proses monitoring dilakukan secara
terus menerus selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Dengan adanya

evaluasi tersebut, pelaksanaan Program BTQ tidak hanya berfokus pada

130 Muh Ilyas Ismail, “Pengaruh intensitas penilaian formatif terhadap hasil belajar IPA dengan
mengontrol pengetahuan awal siswa,” Formatif: Jurnal Ilmiah Pendidikan MIPA 2, no. 1 (2015),
https://doi.org/10.30998/formatif.v2il.82.
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pencapaian hasil belajar peserta didik, tetapi juga pada perbaikan proses

pembelajaran agar tujuan program dapat tercapai secara lebih optimal.
2. Evaluasi Berkala

Selain evaluasi harian, program BTQ di MI An-Nur Sawahan
juga menerapkan evaluasi berkala yang dilaksanakan dalam jangka waktu
tiga bulan sekali untuk mengetahui perkembangan kemampuan peserta
didik telah menguasai materi pembelajaran yang telah diberikan selama

tiga bulan tersebut.

Dalam teori evaluasi pembelajaran, evaluasi yang dilakukan
secara berkala termasuk dalam kategori penilaian sumatif. Penilaian
sumatif merupakan penilaian yang dilaksanakan pada akhir suatu unit
program pembelajaran dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar yang
telah dicapai oleh peserta didik, khususnya dalam melihat sejauh mana
kompetensi siswa serta kompetensi mata pelajaran telah dikuasai.'’!
Penilaian sumatif biasanya dilakukan melalui tes atau ujian yang
mencakup keseluruhan materi yang telah dipelajari. Dalam hal ini, di MI
An-Nur Sawahan dilakukan dengan ujian tes lembar yang materinya

meliputi rangkuman sesuai jilidnya.

Pelaksanaan evaluasi secara berkala dalam program BTQ
memiliki peran yang penting dalam menjaga mutu pembelajaran Al-

Qur’an di madrasah. Melalui kegiatan evaluasi tersebut, guru dapat

BBl PENINGKATAN MUTU PENDIDIK D A N TENAGA KEPENDIDIKAN dan
DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL, “Penilaian Hasil Belajar,” Jakarta: Direktorat
Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan Departemen Pendidikan
Nasional, 2008.
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mengetahui tingkat kemampuan peserta didik dalam membaca dan
menulis Al-Qur’an berdasarkan materi yang telah dipelajari. Selain itu,
hasil evaluasi juga dapat dijadikan sebagai dasar untuk menentukan tindak
lanjut pembelajaran, misalnya dengan memberikan penguatan materi
kepada peserta didik yang masih mengalami kesulitan, atau melanjutkan
ke materi berikutnya bagi peserta didik yang telah mencapai target

pembelajaran.

Selain berfungsi untuk mengetahui perkembangan kemampuan
peserta didik, evaluasi berkala juga menunjukkan adanya evaluasi program
BTQ secara keseluruhan. Evaluasi tersebut dilakukan untuk mengetahui
apakah pelaksanaan Program BTQ telah berjalan sesuai dengan

perencanaan dan tujuan yang telah ditetapkan oleh madrasah.

Dalam evaluasi program, madrasah tidak hanya menilai hasil
belajar peserta didik, tetapi juga mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran,
kesiapan guru, ketercapaian target program, serta efektivitas kegiatan BTQ
dalam mendukung pembelajaran Al-Qur’an Hadis. Evaluasi tersebut
menjadi bagian penting dalam menjaga kualitas pelaksanaan Program

BTQ agar tetap berjalan secara optimal.

Melalui evaluasi program, madrasah dapat mengetahui berbagai
kendala yang muncul selama pelaksanaan BTQ, seperti keterlambatan
pencapaian target pembelajaran, perbedaan kemampuan peserta didik,
maupun kendala dalam proses pembelajaran. Hasil evaluasi tersebut

kemudian dijadikan sebagai dasar untuk melakukan tindak lanjut dan
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perbaikan program, seperti memberikan penguatan materi, menambah jam
pembelajaran, meningkatkan kualitas guru melalui kegiatan pembinaan,

serta memperbaiki sistem pelaksanaan Program BTQ.

3. Evaluasi Hafalan

Selain dua bentuk evaluasi tersebut, program BTQ di MI An-Nur
Sawahan juga menerapkan evaluasi hafalan yang bertujuan untuk menilai
kemampuan peserta didik dalam menghafal surat surat pendek dalam Al-
Qur’an. Kegiatan hafalan memiliki kedudukan yang sangat penting dalam
Pendidikan Islam karena Al-Qur’an merupakan kitab suci yang sejak awal

diturunkan melalui proses hafalan.

Dalam hubungannya dengan pembelajaran Al-Qur’an Hadis,
evaluasi hafalan memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap
pemahaman peserta didik terhadap materi yang dipelajari di kelas. Peserta
didik yang telah menguasai hafalan surat-surat pendek umumnya lebih
mudah memahami ayat-ayat Al-Qur’an yang dibahas dalam mata pelajaran
Al-Qur’an Hadis. Oleh karena itu, program BTQ tidak hanya berperan
sebagai kegiatan ekstrakurikuler atau program tambahan, tetapi juga
sebagai sarana pendukung yang dapat memperkuat proses pembelajaran

Al-Qur’an Hadis di madrasah.

Secara keseluruhan, penerapan evaluasi harian, evaluasi berkala, dan
evaluasi hafalan dalam program BTQ di MI An-Nur Sawahan menunjukkan
bahwa pelaksanaan evaluasi telah dilakukan secara sistematis dan

berkelanjutan. Ketiga bentuk evaluasi tersebut saling melengkapi dalam
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memantau perkembangan kemampuan peserta didik dalam membaca, menulis,

dan menghafal Al-Qur’an.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Implementasi Program Baca Tulis Al-

Qur’an (BTQ) sebagai Upaya Peningkatan Pembelajaran Al-Qur’an Hadis di

MI An-Nur Sawahan Turen Malang”, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Perencanaan program Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) di MI An-Nur
Sawahan dilakukan secara terstruktur sebagai bagian dari Upaya
meningkatkan kualitas pembelajaran Al-Qur’an Hadis. Perencanaan
tersebut meliputi penetapan tujuan program, penentuan tenaga pengajar,
serta penyusunan materi pembelajaran yang disesuaikan dengan
kemampuan peserta didik. Tujuan utama program ini adalah membentuk
kemampuan dasar membaca dan menulis Al-Qur’an pada peserta didik
sehingga mereka memiliki kesiapan yang memadai dalam mengikuti
pembelajaran Al-Qur’an Hadis di kelas. Dalam perencanaannya, pihak
madrasah mempertimbangkan kebutuhan peserta didik yang memiliki
kemampuan membaca Al-Qur’an yang beragam. Oleh karena itu, program
BTQ dirancang tidak hanya sebagai kegiatan tambahan, tetapi sebagai
kegiatan pembelajaran yang terintegrasi dengan pembelajaran Al-Qur’an

Hadis. Dengan adanya perencanaan yang sistematis, program BTQ mampu

122
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menjadi landasan awal bagi peserta didik untuk memahami materi Al-
Qur’an Hadis secara lebih baik

. Pelaksanaan program BTQ di MI An-Nur Sawahan dilaksanakan secara
rutin setiap hari Senin-Kamis pukul 6.45-7.30 sebagai kegiatan
pembelajaran yang mendukung kemampuan dasar peserta didik dalam
membaca dan menulis Al-Qur’an. Program ini dilaksanakan sebelum
pembelajaran inti dimulai, sehingga peserta didik memiliki kesempatan
untuk membiasakan diri berinteraksi dengan Al-Qur’an setiap hari. Dalam
pelaksanaannya, program BTQ mencakup beberapa kegiatan utama, yaitu
pembiasaan membaca Al-Qur’an, Latihan menulis huruf hijaiyah,
pembelajaran tajwid, serta hafalan surat surat pendek, keempat kegiatan
tersebut saling melengkapi dalam membentuk kemampuan literasi Al-
Qur’an pada peserta didik. Pembiasaan membaca Al-Qur’an bertujuan
menumbuhkan kelancaran dalam membaca, Latihan menulis huruf
hijaiyah membantu peserta didik mengenal bentuk huruf secara lebih
mendalam, pembelaharan tajwid mengarahkan peserta didik untuk
membaca Al-Qur’an sesuai kaidah yang benar, sedangkan hafalan surat
pendek membantu peserta didik menguatkan ingatan terhadap ayat ayat
Al-Qur’an. Dengan demikian, pelaksanaan program BTQ berperan sebagai
sarana penguatan keterampilan dasar yang mendukung keberhasilan proses
pembelajaran Al-Qur’an Hadis di Madrasah.

. Evaluasi program BTQ di MI An-Nur Sawahan dilakukan sebagai Upaya
untuk mengetahui Tingkat keberhasilan pelaksanaan program serta

perkembangan kemampuan peserta didik dalam membaca dan menulis Al-
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Qur’an. Evaluasi ini dilaksanakan secara berkelanjutan melalui beberapa
bentuk penilaian, yaitu evaluasi harian, evaluasi hafalan, dan evaluasi
berkala. Evaluasi harian dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran
berlangsung dengan cara mengamati kemampuan membaca, ketepatan
tajwid, serta perkembangan peserta didik dalam menulis huruf hijaiyah.
Evaluasi hafalan dilakukan untuk mengetahui kemampuan peserta didik
dalam mengingat dan malafalkan surat surat pendek dengan baik dan
benar. Sementara itu, evaluasi berkala dilaksanakan dalam jangka waktu
tertentu untuk menilai perkembangan kemampuan peserta didik secara
keseluruhan serta menjadi bahan pertimbangan bagi guru dalam
menentukan tindak lanjut pembelajaran. Evaluasi evaluasi tersebut
berfungsi sebagai sarana perbaikan dan pengembangan program agar
pelaksanaannya semakin efektif dalam mendukung pembelajaran Al-

Qur’an Hadis.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Implementasi Program Baca Tulis Al-

Qur’an (BTQ) sebagai Upaya Peningkatan Pembelajaran Al-Qur’an Hadis Di

MI An-Nur Sawahan”, maka peneliti memberikan beberapa saran yang

diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam pengembangan program

BTQ di masa yang akan datang.

1.

Bagi Pihak Madrasah
Pihak madrasah diharapkan dapat terus mempertahankan dan
mengembangkan program Baca Tulis Al-Qir’an (BTQ) sebagai salah satu

program pendukung pembelajaran Al-Qur’an Hadis. Selain itu, madrasah
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juga diharapkan dapat memberikan dukungan yang lebih optimal terhadap
pelaksanaan program BTQ, baik dalam bentuk penyediaan sarana
pembelajaran, penguatan kebijakan program, maupun pengembangan
sistem evaluasi yang lebih terstruktur sehingga program BTQ dapat
berjalan secara lebih efektif dan berkelanjutan.

. Bagi Guru

Guru yang terlibat dalam pelaksanaan program BTQ diharapkan dapat
terus meningkatkan kreativitas dan inovasi dalam proses pembelajaran,
sehingga kegiatan membaca, menulis, maupun menghafal Al-Qur’an dapat
berlangsung secara lebih menarik dan menyenagkan bagi peserta didik.

. Bagi Peserta Didik

Peserta didik diaharpkan dapat memanfaatkan program BTQ sebagai
sarana untuk meningkatkan kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an
secara lebih baik. Selain mengikuti kegiatan BTQ di madrasah, peserta
didik juga diharapkan dapat membiasakan diri untuk membaca dan
mempelajari Al-Qur’an secara mandiri di rumabh.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada ruang lingkup kajian yang
berfokus pada implementasi program BTQ dalam meningkatan
pembelajaran Al-Qur’an Hadis di satu Lembaga Pendidikan. Oleh karena
itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian yang
lebih luas, misalnya dengan mengkaji efektivitas program BTQ
menggunakan pendekatan kuantitatif, membandingkan pelaksanaan

program BTQ di beberapa madrasah atau meneliti pengaruh program BTQ
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terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik secara lebih

mendalam.
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silaturrahim, tapi juga
anak anak biar
sambung dengan
sekitarnya, kita
utamakan guru sekitar
tpq sesuai kebutuhan.
Ada standar khusus
seperti tajwid dan
kemampuan
kemampuan yang
dibutuhkan utamanya
dalam metode
pembelajaran at-tartil,
terus juga harus
mengikuti
perkembangan, kita
disini dulu sistemnya
igra’, dulu ikut bimtek
metodologi iqra’. Dan
sekarang
alhamdulillah ikut di
BMQ at-Tartil, ada
koordinatornya sampai
pusat, juga sempat
belajar di Gresik. Jadi
ngikut pelatihan, kalau
di at tartil ini
disamping tajwid
kemudian bacaannya
bagus, kemudian ada
lagunya, jadi bacaan
ga lempeng. Awalnya
kan lempeng lempeng
aja, sedikit sedikit
bertahap.”

Kesiapan
sarana dan
prasarana dan
tenaga
pendidik

Apa saja sarana
prasarana yang
disiapkan untuk
mendukung
BTQ?

“Untuk awal ini kitab
dulu ya, biasanya ada
tulisan yang dimacam
di kelas, seperti alat
peraga. Mungkin
ketiga ada pada
gurunya itu. Untuk
kitabnya siswa beli
sendiri, tapi sekolah
menyediakan.”
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dijalankan?
Koordinasi Bagaimana “Karena memang di (IM.FP1.5)
guru dan koordinasi antara | strateginya guru QH
jadwal guru BTQ dan sebagai co di bidang
kegiatan guru Al-Qur’an | tahfidz, jadi ya sudah

Hadis?

jadi satu dan
berkesinambungan,
apa yang dibutuhkan
madrasah dijalankan.
Dalam proses
penyusunan materi ada
tim pengembang
kurikulum, co BTQ
dan co tahfidz. Mulai
saya awal 2017 itu
awal penyusunan
tahfidz, ini kita
gabungkan. Berawal
dari sholat tarawih
yang tidak ada imam
jadi nunggu lama, dan
harapannya beberapa
tahun kemudian
siapapun semua bisa
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kita, co btq, dan co
tahfidz, dan kurikulum
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shalat tarawih itu, jadi
dari at-takatsur
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BTQ nya tidak hanya
dibacaannya aja,tapi
membiasakan sesuai
visi misi ya, sampai
juz 30 dan surat
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pilihan. Tapi ya itu
tadi, yang wajib hanya
juz 30. Yang tambahan
itu yang anak anak
spesial gitu yaa yang
cepat.”

Dukungan
pihak
madrasah

Apa kendala
utama dalam
pelaksanaannya?

“Kendala utamanya,
gak semua guru
terlibat dalam program
ini. Kadang masih ada
yang jalan masing
masing. Ini
membiasakan di kelas,
kadang ada yang fokus
di pelajarannya saja.
Tapi kendala utama di
pelaksanaannya, kan
rata rata gurunya
perempuan, kadang
ada repotnya
melahirkan, anak
sakit. Cuti dsb. Tapi
ketika mereka tidak
bisa, alhamdulillah
tetap konfirmasi dan
ada pengganti. Tapi
tetap aja kendala,
karena tidak bisa sama
persis dengan pengajar
aslinya.”

Evaluasi Pro

gram BTQ

Sistem
evaluasi dan
tindak lanjut

Bagaimana
sistem evaluasi
program BTQ
dilakukan?

“Evaluasi diadakan di
hasil akhir, ada rapat
BTQ di evaluasi tiap
minggu, untuk
program tahfidz nya
ada di hasil tasmi’.
Tasmi’nya di satu
semester sekali. Kalau
saya sendiri hanya
melihat hasil akhir,
kalau co dan guru
BTA ada koordinasi
paling nggak
seminggu satu kali.
Kemudian dari hasil
evaluasi itu, ketua co
nya laporan ke saya,

(IM.FP3.7)
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laporan minguan.
Kalau saya sendiri
hanya melihat di rapor
dan di tasmi’nya.*

Dampak
terhadap
pembelajaran
Al-Qur’an
Hadis

Apa dampak
program BTQ
terhadap
pembelajaran Al-
Qur’an Hadis?

“Dampaknya anak
anak membaca lebih
lancar, yang penting
disini membangun
kecintaan nya terhadap
al quran, dan terbiasa
sejak kecil. Kalau bisa

gaknya kan tergantung
anaknya.”
Apa kebijakan “Kalau BTQ nya loss | (IM.FP3.9)
madrasah jika target ya biasanya kita
hasil evaluasi ada evaluasi bersama,
menunjukkan disamping
masih ada siswa | menyiapkan beberapa
yang belum anggaran, kita juga
mencapai meningkatkan
kemampuan kualitas. Sekolah ini
BTQ yang kan berbasis hasil ya,
diharapkan? nah kalau hasilnya

menurun, maka kita
melihat dari gurunya,
apakah gurunya sering
izin atau gimana,
kemudian kita
meningkatkan kualitas
lagi dengan bimtek.
Terus juga melihat
anaknya lebih diberi
jam tambahan.
Disamping gurunya di
beri bimtek, itu setiap
minggu mereka belajar
bersama. Tapi kalau
dari anaknya menurun,
maka kita menambah
jam aja. Dari intinya,
evaluasi dulu gurunya
sering izin atau gak,
kalau tidak aktif maka
kita ganti dengan yang
baru.”
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Wawancara Guru BTQ
I. Jadwal Wawancara
a. Hari, Tanggal : Senin, 12 Januari 2025
b. Waktu Mulai :07.40 WIB
c. Waktu Selesai : 08.15 WIB
I1. Identitas Informan
a. Nama : Umi Habibah
b. Jenis Kelamin : Perempuan
c. Jabatan : Guru BTQ
No | Indikator Pertanyaan Jawaban Wawancara Coding
Wawancara
Perencanaan Pembelajaran BTQ
1 | Penyusunan | Bagaimana “Penyusunannya, itu ada (UC.FP1.1)
materi dan penyusunan materi dari sekolah, kita (UC.FP2.1)
metode materi dan yang mengembangkan. (UC.FP3.1)
metode Setiap kelas beda beda,
pembelajaran saya ada di kelas juz
BTQ? amma, jadi itu materinya
hafalan juz amma,
targetnya semua hafal. Jika
juz amma sudah maka
hafalan surat surat pilihan.
Untuk penunjangnya ada
doa doa itu semua jilid.
Dan materinya beda beda
tiap kelas tapi semua tetap
dari sekolah.”
2 | Pembagian Bagaimana “Itu, kan dua tahun (UC.FP2.2)
kelompok pembagian sebelumnya sudah ada
belajar kelompok bagian kelas kelasnya.
belajar siswa? Baru pindah ke at tartil itu,
semuanya dites dulu, jadi
tes ulang dari awal nah itu
baru bisa kelompokan
sesuai kemampuan anak
anak. Dan itu semua satu
sekolah, dan ada yang
sebelumnya di kelas 6 bisa
turun ke kelas dibawahnya
meskipun di metode
sebelumnya di kelas 6.”
Pelaksanaan Pembelajaran BTQ
3 | Metode dan Metode apa “Kami menggunakan (UC.FP1.3)
strategi yang digunakan | metode at-tartil, dan baru
pembelajaran | dalam mengajar | berjalan dua tahun, yang
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BTQ? sebelumnya pakai iqra.
Masih baru jadi masih
penyesuaian”
Aktivitas Bagaimana “Awalnya itu ya
guru dan respon dan kebingungan, tapi sudah
siswa partisipasi tuntutan dari sekolah pakai
siswa? at tartil, lama lama juga
terbiasa. Partisipasi mereka
juga baik, dan orang tua
juga. Dibanding metode
sebelumnya ini lebih
memudahkan, anak anak
lebih lancar. At tartil ini
kan lebih ringkas Cuma 36
halaman, kalau iqra kan
lebih tebal.”
Upaya untuk | Apa kendala “Kendala yang sering (UC.FP3.5)
mengatasi utama yang muncul itu anak yang ga
kendala sering muncul | masuk, dirumah ga mau
dalam memnaca karena kurang
pelaksanaan dorongan dari orang tua,
BTQ, baik dari | kebanyakan anak yang
sisi siswa, kurang lancar itu orang
waktu, maupun | tuanya lepas tangan dan di
metode rumah tidak mengaji tpq.
Itu yang menjadi kendala,
anak anak kurang lancar.
Waktunya, kita
menggunakan 1 jam itu
dari awal berdoa sampai
akhir selesai dan satu jam
itu harus dipadatkan
materinya. Untuk metode
tidak ada kendala”
Evaluasi Pembelajaran BTQ
Bentuk Bagaimana “Bentuk evaluasi btq siswa
evaluasi bentuk evaluasi | yaitu ujian, tes lembar, dan
kemampuan isinya itu rangkuman
BTQ siswa? jilidnya. Dan itu dilakukan
tiap 3 bulan sekali.”
Tindak lanjut | Bagaimana “Tindak lanjut dari (UH.FP3.7)
hasil belajar | tindak lanjut evaluasi tersebut, tidak ada

bagi siswa yang
belum mencapai
target?

penurunan jadi Cuma ada
kenaikan. Kalau tidak
sesuai target ya berarti
kelasnya tetap di jilid
tersebut. Dan mengulang
dari halaman satu lagi. Kan
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menggunakan klasikal jadi
membacanya bersama,
yang jalan itu gurunya,
sesekali anaknya yang
maju.”

8 Apa indikator “Kan ini masih berjalan (UC.FP2.8)
keberhasilan dua tahun, sudah banyak
siswa dalam sih yang menangkap
prigram BTQ dengan baik, hasilnya anak
menurut guru? | anak lebih lancar dan

bacaan tajwidnya lebih
nampak, bisa membedakan
antara ha dan ha, lebih
jelas makhrajnya. Indikator
lain itu hafal juz amma
masih an, dan itu masih
beberapa yang sudah hafal
tuntas. Untuk kelas bawah
hanya bacaan saja sesuai
jilid. Dan untuk bacaan
tajwid mulai jilid 3, dan
setiap jilid ada bacaan
tajwidnya. Jilid 1 2 masih
fokus pada makharijul
huruf.”
Wawancara Guru Al-Qur’an Hadis
I. Jadwal Wawancara
a. Hari, Tanggal : Senin, 19 Januari 2026
b. Waktu Mulai :07.10 WIB
c. Waktu Selesai : 07.40 WIB
I1. Identitas Informan
a. Nama : Miftahul Alim, S.Pd.
b. Jenis Kelamin : Laki Laki
c. Jabatan : Guru Al-Qur’an Hadis
No | Indikator Pertanyaan Jawaban Wawancara Coding
Wawancara
Perencanaan Pembelajaran
1 | Integrasi Bagaimana “Untuk program BTQ dan | (MA.FP1.1)
program hubingan antara | Qur’an hadis ini saling
BTQ dengan | program BTQ berkesinambungan,
mata dan terutama di MI ini disini
pelajaran Al- | pembelajaran Al- | anak anak dikuatkan untuk

Qur’an

Qur’an Hadis?

menghafal juz 30. Di BTQ
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Hadis juga da proghram
menghafal juz 30. Di
quran hadis setiap
pelajarannya ada hafalan.
Jadi hafalan QH nya ada
sendiri, di target kelas
BTQ ada sendiri.”

Koordinasi Apakah ada “Untuk koordinasi dengan | (MA.FP3.2)

antar guru koordinasi guru BTQ dilaksanakan

dengan guru satu minggu satu kali, jadi
BTQ dalam dilaksanakan di hari
penyusunan Kamis. Evaluasi sama
pembelajaran? penguatan materi.
Biasanya guru guru nderes
bersama dan chrosscheck
dan pembenahan.”
Pelaksanaan Pembelajaran

Pengaruh Bagaimana “Selama ini lebih (MA.FP2.3)

kemampuan | pengaruh mendukung, dan lebih

BTQ kemampuan meningkat. Anak anak dari

terhadap BTQ siswa program BTQ ini lebih

pelajaran Al- | terhadap lancar dan lebih fasih.

Qur’an Pelajaran Al- Dulu kan pakai iqra,

Hadis Qur’an Hadis? kemudian pindah ke at-
tartil ini jadi lebih jelas
tujuannya. Ada perbedaan
kemampuan antara siswa
yang mengajinya di jilid
bawah dengan jilid atas.
Dan cara mengajarnya
beda beda.”

Dukungan Apa bentuk “Dukungannya anaknya

terhadap dukungan bagi tetap di kelas yang sama

siswa dalam | siswa yang dengan diberikan motivasi
membaca Al- | masih kesulitan? | motivasi. Kemudian kita

Qur’an meningkatkan lagi

pembelajarannya, soalnya
guru dalam satu kelas itu
tidak bisa menggunakan
satu metode, kadang yang
di sana bisa pakai
pendengaran, tapi yang di
sana ga bisa, bisanya
menulis. Jadi dalam
sekelas gitu tidak sama
metodenya. Biasanya juga
ada tutor sebaya, kan anak
anak itu satu kelas, ini kan
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ada yang dibawabh rata rata
kadang juga di atas, nah
yang di atas ini bisa jadi
tutor.”
Evaluasi Pembelajaran
5 | Dampak Bagaimana anda | “Menurut saya btq ini
program menilasi dampak | sangat membantu, anak
terhadap program BTQ anak jadi lebih bisa
prestasi terhadap hasil membaca lagi, kan ada
siswa belajar Al- anak anak yang susah
Qur’an Hadis? membaca arab gitu kan.
Apakah terdapat | Nah dengan adanya
perbedaan program btq ini anak anak
kemampuan jadi lebih faham. Biasanya
siswa dalam ada yang satu baris itu
pembelajaran Al- | dibaca 3 kali bahkan lebih,
Qur’an Hadis kalau dihitung ada 27 kali
sebelum dan anak anak membaca dalam
sesudah satu lembar. Jadi hal
mengikuti tersebut sangat membantu
program BTQ? dalam pembelajaran al
quran hadis.”

6 Apakah terdapat | “Ada, perbedaan. (MA.FP3.6)
perbedaan Contohnya dalam
kemampuan menghafal target di kelas
siswa dalam atau target qur’an hadis.
pembelajaran Al- | Anak anak lebih mudah
Qur’an Hadis dibanding sebelumnya.
sebelum dan Anak anak lebih faham
sesudah lagi, seperti tahlil, bacaan
mengikuti shalat. DIL.”
program BTQ?

Wawancara Siswa
I. Jadwal Wawancara
a. Hari, Tanggal : Rabu, 21 Januari 2026
b. Waktu Mulai :07.35 WIB
c. Waktu Selesai :07.50 WIB
I1. Identitas Informan
a. Nama : Anjali Ataya Nurilla
b. Jenis Kelamin : Perempuan
c. Jabatan : Siswa
No Indikator Pertanyaan Jawaban Wawancara Coding

Wawancara

Pelaksanaan Program BTQ
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Pemahaman
alur kegiatan
dan

Kalau kegiatan
BTQ dimulai,
biasanya kamu

“Pertama, masuk
seperti biasa masuk ke
kelas masing masing

(AAN.FP2.1)
(AAN.FP3.1)

keterlibatan melakukan apa itu membaca doa
siswa. dulu? Bisa sebelum belajar seperti
ceritakan asmaul husna dsb.
urutannya yang Terus sesudah itu
kamu ingat? kadang kadang
ditanyain, tentang
kayak surat suratnya
awal surat akhir surat
dan hafalannya.
Sesudah itu maju
hafalan, terus kalau
sudah sambil nderes
nderes buat besok, atau
istirahat bentar ngobrol
sama teman. Terus
kayak sebelum keluar
ruangan kayak dikasih
pertanyaan pertanyaan,
seperti nabi nabi, rukun
rukun dll.”
Kesulitan Bagian mana dari | “Kalau aku membaca
siswa dan membaca atau sih, tapi kalau ga hafal
kemampuan menulis Al- itu baru tanya. Tanya
baca tulis Qur’an yang kayak biar cepet hafal
yang perlu sering membuat | itu gimana biar inget.”
bimbingan kamu butuh
serta cara bantuan guru?
guru
membantu
siswa.
Strategi Kalau guru “Ya mendengarkan,
belajar siswa, | sedang kalau aku yang belum
dan respons menjelaskan, ada yang tau saya tulis

siswa
terhadap
metode guru.

biasanya kamu
belajar dengan
cara bagaimana
supaya cepat
paham?

saya pahami dan saya
tanyakan ke gurunya.”

Evaluasi dan Dampak
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4 | Persepsi siswa | Bagaimana guru | “Menurutku

terhadap hasil | menilai kelancarannya, terus
belajar BTQ | kemampuanmu makhraj makhrajnya,
Pengaruh dalam membaca | tajwid tajwidnya, terus
BTQ terhadap | atau menulis Al- | tulisannya bisa dibaca
pelajaran Al- | Qur’an? atau nggak sama orang
Qur’an Hadis lain.”

5 | Pengaruh Apakah program | “Terbantu aku,

BTQ terhadap | BTQ contohnya dalam bab
pelajaran Al- | membantumu hafalan.”
Qur’an Hadis | memahami
pelajaran Al-
Qur’an Hadis?
Wawancara Siswa
I. Jadwal Wawancara
a. Hari, Tanggal : Rabu, 21 Januari 2026
b. Waktu Mulai :07.50 WIB
c. Waktu Selesai : 08.03 WIB
I1. Identitas Informan
a. Nama : Yumna Zahiroh
b. Jenis Kelamin : Perempuan
c. Jabatan : Siswa
No | Indikator Pertanyaan Jawaban Wawancara | Coding
Wawancara
Pelaksanaan Program BTQ

1 | Pemahaman Kalau kegiatan “Kan waktu bel itu (YZ.FP2.1)
alur kegiatan BTQ dimulai, sudah masuk kelas (YZ.FP3.1)
dan biasanya kamu BTQ nya, waktu di
keterlibatan melakukan apa kelas BTQ itu kan baca
siswa. dulu? Bisa doa terus hafalan setor

ceritakan setoran itu, habis itu

urutannya yang pertanyaan kayak

kamu ingat? tajwid, terus
makhrajnya, terus
penutupan majelis.”

2 | Kesulitan Bagian mana dari | “Kalau aku membaca (YZ.FP2.2)
siswa dan membaca atau lebih ke menghafalnya, | (YZ.FP3.2)
kemampuan menulis Al-Qur’an | tanya kayak ini bu
baca tulis yang | yang sering ayatnya gimana, yang
perlu membuat kamu bikin aku susah belibet

bimbingan

butuh bantuan

belibet gitu. Terus sama
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serta cara guru | guru? guru suruh menghafal
membantu di rumah, di waktu
siswa. waktu yang bisa untuk
menghafal al quran.”
Strategi belajar | Kalau guru sedang | “Aku mendengarkan,
siswa, dan menjelaskan, melihat apa yang guru
respons siswa | biasanya kamu jelaskan, terus kayak
terhadap belajar dengan membaca atau

metode guru.

cara bagaimana
supaya cepat
paham?

menghafal gitu.”

Evaluasi dan Dampak

Persepsi siswa | Bagaimana guru “Tadi kan hafalannya, | (YZ.FP2.4)
terhadap hasil | menilai kan biasanya kayak
belajar BTQ kemampuanmu surat al fatihah
dalam membaca biasanya disuruh untuk
atau menulis Al- menulis tapi gak boleh
Qur’an? melihat, tapi sekarang
belum. Biasanya
disuruh menulis doa
rajab, tapi semuanya
gak bisa jadi gak
dilanjutin. Selain
menulis, menghafal.”
Pengaruh BTQ | Apakah program “Iya, membantu supaya
terhadap BTQ aku bisa cepat
pelajaran Al- membantumu menghafal di sekolah.
Qur’an Hadis | memahami Kayak lebih cepat
pelajaran Al- untuk setorannya.”

Qur’an Hadis?
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I. Jadwal Wawancara
a. Hari, Tanggal : Rabu, 21 Januari 2026
b. Waktu Mulai : 08.05 WIB
c. Waktu Selesai : 08.14 WIB
I1. Identitas Informan
a. Nama : Nafa Sajidah
b. Jenis Kelamin : Perempuan
c. Jabatan : Siswa
No Indikator Pertanyaan Jawaban Wawancara Coding
Wawancara
Pelaksanaan Program BTQ

1 | Pemahaman Kalau kegiatan “Berdoa, sama (NS.FP2.1)
alur kegiatan | BTQ dimulai, membaca, sama
dan biasanya kamu menulis. Membaca
keterlibatan melakukan apa doa belajar, jilid, surat
siswa. dulu? Bisa pendek. Menulisnya

ceritakan menulis kayak surat
urutannya yang al-Qoriah.”
kamu ingat?

2 | Kesulitan Bagian mana dari | “Aku lebih sering (NS.FP2.2)
siswa dan membaca atau tanya pada bagian (NS.FP3.2)
kemampuan menulis Al- menulis, kayak
baca tulis Qur’an yang nulisnya darimana.”
yang perlu sering membuat
bimbingan kamu butuh
serta cara bantuan guru?
guru
membantu
siswa.

3 | Strategi Kalau guru “Mendengarkan, kalau
belajar siswa, | sedang gak faham tanya ke
dan respons menjelaskan, gurunya.”

siswa
terhadap
metode guru.

biasanya kamu
belajar dengan
cara bagaimana
supaya cepat
paham?

Evaluasi dan Dampak
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4 | Persepsi siswa | Bagaimana guru | “Dilihat tulisannya
terhadap hasil | menilai benar atau salah gak,
belajar BTQ | kemampuanmu terus kalau ada yang

dalam membaca salah suruh benarkan,

atau menulis Al- | kalau membacanya

Qur’an? harus sampai hafal.
Membacanya biasanya
surat al qoriah dan
surat pendek pendek.”

5 | Pengaruh Apakah program | “Membantu, kayak
BTQ terhadap | BTQ bisa membaca al
pelajaran Al- | membantumu qur’an. Soalnya di
Qur’an Hadis | memahami pelajaran al-quran

pelajaran Al- hadis ada pelajaran
Qur’an Hadis? membaca.”
Wawancara Siswa
I. Jadwal Wawancara
a. Hari, Tanggal : Rabu, 21 Januari 2026
b. Waktu Mulai : 08.20 WIB
c. Waktu Selesai : 08.35 WIB
II. Identitas Informan
a. Nama : Deris Nuhauffa
b. Jenis Kelamin : Laki Laki
c. Jabatan : Siswa
No Indikator Pertanyaan Jawaban Coding
Wawancara Wawancara
Pelaksanaan Program BTQ

1 | Pemahaman alur | Kalau kegiatan BTQ | “Nderes, habis (DN.FP2.1)
kegiatan dan dimulai, biasanya nderes maju
keterlibatan kamu melakukan apa | membaca
siswa. dulu? Bisa ceritakan | hafalan.”

urutannya yang kamu
ingat?

2 | Kesulitan siswa | Bagian mana dari “Biasanya, kalau
dan kemampuan | membaca atau membaca kayak
baca tulis yang menulis Al-Qur’an surat surat gitu.”
perlu bimbingan | yang sering membuat
serta cara guru kamu butuh bantuan
membantu siswa. | guru?

3 | Strategi belajar Kalau guru sedang “Mendengarkan,

siswa, dan

menjelaskan,

terus dihafal gitu”
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respons siswa
terhadap metode
guru.

biasanya kamu
belajar dengan cara
bagaimana supaya
cepat paham?

Evaluasi dan Dampak

Persepsi siswa

Bagaimana guru

“Tulisan,

terhadap hasil menilai hafalannya, dan
belajar BTQ kemampuanmu bacaan.”

dalam membaca atau

menulis Al-Qur’an?
Pengaruh BTQ Apakah program “Iya, membantu.
terhadap BTQ membantumu | Kayak bagian
pelajaran Al- memahami pelajaran | bacaan gitu.”

Qur’an Hadis

Al-Qur’an Hadis?
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N Indikator Fokus Deskripsi Catatan Tanggal
o | Pengamatan | Observasi Observasi Peneliti ObS‘?I‘VaS
1

1 | Kesiapan Ketersediaa | Terdapat jadwal | Berdasarkan 5 Januari
guru dan |n  jadwal | BTQ yang | pengamatan, | 2026
jadwal BTQ dimiliki oleh | sudah terdapat
kegiatan guru, dalam | jadwal guru

jadwal tersebut | dan materi
tertera materi | yang akan
yang akan | diajarkan di
diajarkan  pada | hari itu.
hari ini dan hari

itu.

2 | Kesiapan Pembagian | Pembagian tugas | Terdapat 5 Januari
guru dan | tugas guru | guru sudah | pembagian 2026
jadwal dibagi  dengan | tugas guru,
kegiatan rata dan | seperti satu

disesuaikan guru untuk
dengan satu kelas.
kemampuan Dan

siswa dalam | pembagian
kelas yang | tersebut sudah
diampu.  Akan | terstruktur
tetapi dengan baik.
diseragamkan

materinya  satu

sekolah.

3 | Sarana dan | Fasilitas Dalam setiap | Sarana dan 6 Januari
prasarana belajar kelas  terdapat | prasarana 2026
yang tersedia | seperti fasilitas  belajar | seperti kitab

mushaf, yang  meliputi | at tartil, juz
iqra’ dan | kitab at-tartil | amma, dan
papan tulis | yang dimiliki | papan tulis
oleh masing | tersedia
masing  siswa. | sebagai
Kemudian penunjang
terdapat  papan | kegiatan
tulis dan alat | pembelajaran.
peraga lainnya,
yang mendukung
proses  belajar

BTQ.
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Aktivitas Bagaimana | Guru mengajar | Selama 7 Januari
guru dan | cara  guru | dengan  sangat | kegiatan BTQ | 2026
siswa mengajar sabar dan telaten. | berlangsung,

Dalam kelas | guru terlihat

tinggi, guru tidak | aktif

memerlukan membimbing

tenaga lebih | siswa ketika

untuk membaca

menginstruksika | maupun

n siswa siswi. | menghafal Al-

Namun  dalam | Qur’an.

kelas rendah atau

jilid rendah, guru

memerlukan

tenaga lebih,

karena mayoritas

siswa dalam

kelas jilid rendah

berisi siswa siswi

dari kelas rendah

kisaran antara 1-

3.
Metode Partisipasi Siswa Siswa 13 Januari
pembelajara | siswa berpartisipasi mengikuti 2026
n dengan kegiatan

menyetorkan dengan cukup

bacaan maupun
hafalan. Di kelas
jilid 6, siswa
siswi
menyetrokan
hafalan juz
amma dan surat
surat pilihan
seperti al waqiah,
al mulk dan
yasin. Sedangkan
dalam kelas jilid

rendah, siswa
berpartisipasi
dengan
menyetorkan
bacaan dalam
halaman sesuai
jilid yang

diajarkan.

tertib sesuai
dengan jilid
masing
masing.
Beberapa
siswa
menyetorkan
hafalan sesuai
dengan target
masing
masing, tetapi
beberapa
siswa juga
tidak
menyetorkan
hafalannya.
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Suasana
kelas

Disiplin dan
antusiasme
selama
kegiatan

cukup
disiplin  dengan
jadwal yang
sudah ditetapkan,
yaitu pukul 6.45,
meskipun
terdapat
beberapa siswa
yang masih
datang terlambat.
Serta tidak ada
siswa yang
pulang atau
mengakhiri
kegiatan  lebih
cepat, sebelum
waktunya yaitu
7.30. Dalam
aspek
antusiasme,
siswa  antusias
dengan  materi
yang diajarkan,
mereka
bertanggung
jawab atas beban
yang diberikan,
dengan berusaha
untuk melakukan
perintah dan
instruksi guru.

Siswa

Dalam hal
kedisiplinan
siswa sudah
disiplin dalam
hal masuk
kelas, akan
tetapi masih
terdapat satu
dua siswa
yang
terlambat.
Untuk
antusiasme,
siswa sudah
cukup
antusias
meskipun
kadang ke-
distract.

13 Januari
2026

Bentuk
penilaian

dan tindak
lanjut

Pelaksanaan
uji baca/tulis
Al-Qur’an

Ujian baca tulis
al quran
dilaksanakan

setiap 3 bulan
sekali. Siswa
diberikan dengan
lembar halaman
sesuai jilid,
kemudian siswa
disuruh
membaca
satu.

terdapat
yang

memenuhi
kriteria
jilid

satu
Apabila
siswa
tidak

dalam
tersebut,

Evaluasi
program BTQ
dilakukan
secara
bertahap
melalui
setoran
bacaan
maupun
hafalan siswa.
Dari kegiatan
tersebut guru
dapat
mengetahui
perkembanga
n kemampuan
membaca Al-

20 Januari
2026
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maka dia akan
tetap di jilid
tersebut  untuk
mendapatkan
bimbingan.
Sedangkan siswa
yang sudah
mengalami
peningkatan,
maka dinaikkan
ke tingkatan
kelas di atasnya.

Q’an siswa
dan
menentukan
apakah siswa
sudah bisa
melanjutkan
ke tingkat
berikutnya
atau masih
perlu
mengulang
materi
sebelumnya.

Umpan
balik  guru
terhadap
siswa

Guru
memberikan
umpan balik
kepada siswa
setiap selesai
pembelajaran.
Dan feedback
tersebut
ditanggapi
dengan baik oleh
siswa.

Umpan balik
yang
diberikan oleh
guru cukup
membantu
siswa untuk
mengetahui
apa yang
perlu
dilakukan
untuk hari
esok.

26 Januari
2026
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Lampiran 5 Dokumentasi Wawancara

2026/01/14 Ok

Wawancara bersama Guru Al-Qur’an Wawancara bersama siswa (Anjali
Hadis Ataya Nurilla, Yumna Zahiroh, Nafa
Sajidah)

Wawancara bersama Deris Nuhauftfa
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Lampiran 6 Dokumentasi Kegiatan

Kegiatan Murojaah Bersama Kegiatan Membaca Bersama sebelum
Maju Satu Persatu

Buku Penghubung antara Guru dan
Orang Tua untuk Program BTQ

'\,

|

Guru Membimbing Siswa yang Siswa Maju Membaca Satu Persatu
Kesusahan
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Lampiran 7 Dokumen Program BTQ

@ Autosave (@ or) D < materi pembelajaran at tartil NEW - Protected... - Saved to this PC £ search A @ = a x
fle  Home Insert Draw Design Transions Animations Slide Show Record Review View  Help &
(&) PROTECTED VIEW  Be careful—files from the Infemet can contain viuses. Unless you need to edit its soferto stay in Protected View. | Ensble Editing | x

a a
TARGET KUALITAS ’
— I TARGET KUALITAS
kbt .St .
e
S A. TAJWID (TEORI PRAKTEK)
T Loy 1. Makhorijul Huruf. 3. Sifatul huruf.
I 2. Ahkamul huruf. 4 Ahkamul mad wal qost.
e B. FASHOHAH (PRAKTEK)
1. Wagqfu wal ibtida’
2. Muro’atul huruf wal harokat.
3. Muro’atul ayat wal kalimat.
TARGET WAKTU 4. Adabut tilawah.
2.3 Tahun dengan pembagian waktu sbb : C. GHORIB DAN MUSYKILAT (TEORI PRAKTEK)
KHATAM AL QUR’AN 30 JUZ.
Khatam al qur’an dg tadarrus.
MEMPUNYAI PENGETAHUAN DAN PENGAMALAN IBADAH.
Ea 5;;"'.'.'.;:‘—."“" 1. Hafal : Surat-surat pendek, Ayat-ayat pilihan, bacaan sholat, Do’a-do’a harian.
_ 2. Sikap : Ber-ahlaqul Karimah / Al qur’an setiap tindakan.
o
¥
Outline  English (Indanesia) E &8 ¥ -+

Materi Program BTQ

VISIIMISI
MIS/ANNUR'SAWAHAN

VISI

Terbentuknya
Kbk Beilnn duc

JUZ 30, melalui helai dal
Rahmatan lil Alamin

didik yang b

P

MISI
1.Siswa bersedia sabar atas ujian Allah, senantiasa bersyukur atas
semua karunia Allah, ridha dengan setiap ketentuan dan takdir Allah.

i Imudah M h

2.Siswa [ P baik tanpa

lalui proses p
3.Siswa iilmu atau L
4.Siswa hafal t. t pendek dalam Juz 30.

P

Ekhialsl 1 d

5.Siswa mampu menerapkan nilai-nilai p
ling} dan seluruk alam.

Visi dan Misi MI An-Nur Sawahan
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Jadwal BTQ

Absensi Guru BTQ



RANCANGAN PROGRAM PENGAJARAN MATERI INTI TINGKAT DASAR

TPQ BMQ AT TARTIL
SIDOARJO JAWA TIMUR
- TINGKAT DASAR JILID
IE Al A2 | a3 | a4 | as | JUZ AMMA A6
PERTEMUAN KE

1 1-2 1 1 1 1 An Naas Alinsyigoq 7-13 1
2 34 23 2-3 2-3 2 Alfalag Alinsyiqoq 14-19 2
3 5-6 4 4-5 4-5 3 Al ikhlas Al insyiqoq 20-25 3

4 7 5 6 6-7 4 Al lahab At tathfif 1-12 4-5
5 8 6-7 7-8 8-9 5 An nasr At tathfif 13-21 6-7
6 9 8-9 9 10 6 Al kafirun At tathfif 22-36 8-9
7 | 10,11,12 10 10-11 | 11-12 7 Al kautsar Alinfitor

8| 13 11 12 1544 | Bhae |vmmgmena Alinitor L
9 14-15 12 13-14 15 11 Al humazah At takwir 1-9 13
10| 16 13-14 15 16| 12,13,14 | AULATNNEN T acakovie 10-21 14
11 17 16-17 17 15-16 Al adiyat, Al zilal A“;';;‘:;"lﬁ:”’ 15-16
12 18 18 18-19 17-18 Al bayyinah ‘abasa 11-32 17-18
13 19 1 19-20 20 19-20 oyt “abasa 33-42 19
14 20 2122 | 2122 | 2122 Alalaq 619 Annazat 1-12 20
15 | 21,22,23 | 16-17 23 23-24 23 At tiin An nazi‘at 13-30

16 | 24,2526 | 18-19 24 25 24 Alinsyiroh An nazi’at 3146 Rk
17 | 27,28,29 | 20-21 25 2627 | 2526 Ad dluha Annaba’ 1-11 25
18 | 3031 | 2223 26 28 27-28 Allail 1-14 Annaba’ 1220 26
19 | 32-33 |242526| 27 29 29 Allail 1521 An naba’ 21-30 27
20 34 272829 28 30 30-31 Asy syams 1-10 Annaba’ 3117 28
21 35 30-31 29 31-32 32 Asy syams 11-15 An naba’ 3840 29
22 | 3637 | 3233 30 33 33-34 Albalad 1-12 Dirosah An naba’ 30
23 38-39 34-35 31 34 35 Al balad 13-17 Dirosah An naba’ 31
24| 40 36 32-33 35 3637 | M ESa™ s g 32
25 | 4241 37-38 34 36 38-39 Al fajr 920 g 33-34
26 | 43-44 39 3536 | 37-38 40 Alfajr 2124 Dirosah ‘Abasa

27| 45 4041 | 37-38 | 3940 | 4142 A iy | Dirosah At takwiir 5
28 46 42-43 39 41,42,43 43 Al gahotsly'ah 13-26 Dirosah Al Infithor 37-38
29 47 4445 | 40-41 44 4445 Alwla1o oy 39-40
30 48 46 42-43 45 46 Al a’la 10-19 Dirosah Al Insyiqoq 41
31 49 47-48 44-45 46 47-48 At thoriq Dirosah Al Insyiqoq 42
32 50 49 46 47 49 Al buruj 1-7 Dirosah Al Buruuj 43
33 51 50 47-48 48 50 Al buruj 8-10 g“u‘;::;i:';';;';;z 44-45
34 52 51 49-50 | 49-50 51 Al buryj 11-16 SoTeRR AL A 46-47
35 53 52 51-52 51-52 52 Al buruj 17-22 I;Jil‘f:;’: ::;i‘d 48-49-50
36| 54 5354 | 5354 | 5354 | 5354 Ainsyiqoq 15 | it e Fevam | 51-52-53-54

Rancangan Program BTQ
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Lampiran 8 Bukti Bimbingan

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK |
Jatan Gajayana Nomor 50, Telepon (0341)551354, Fax. (

BRAHIM MALANG
0341) 572533
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Website Mip /www uhr matang ac i Email info lang ac.Id e

JURNAL BIMBINGAN SKRIPSI/TESIS/DISERTASI

IDENT(TAS MAHASISWA
N 220101110035
Nama AMEYLIA MAULIDA
Fakultas |LMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jurusan PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
Dosen Pembimbing 1 Ors. HBAKHRUDDIN FANNANL M.A, Ph.D
Doten Pembimbing 2 ol
embelsjaran Al-Qur an Hadis
Judul Skripsi/Tesia/Disertasi implementas| Progeam Baca Tulis ALQuran (BTQ) sebagai Upaya Peninglaton FY:
M1 An-Nur Sawahan Turen Malang
IDENTITAS BIMBINGAN =
eskrips Proses bingan WT K
Tanggal Nama Blm
No Bimbingan Pembimbing o I ..—-—-—-I———'—"
Drs, | han terkoll penulisan | conji) Sudah
29 Juh HBAKHRUDDIN | KOTSuat I e o onbeigls o pengarshan terkait | 20052076 | Dikoreks:
1 skripsid Pada bimbingan tersebul |ugs
2023 m”‘l‘ s penulisan um ial pada BAS |
Drs. di isi) dan lasan terkait penuiisan di BAB II Ganjll Sudan
% 02:2 Asqwsws M BAKHRUCDIN :";':‘;m'm; r}'l:‘:flwk i fi'.i,*,ﬁm'm. diborixan pengarahan terkat 2025/2026 | Dikoreksi
FANNANL M A, Wajian t
PhO teori teari yang okan digunakan pads kajian gor.
Ors. i serta d benkan penjelasan terkalt prnu"ﬁan Ganyll Sudah
3 | 12Agustus H BAKHAUDDIN :.‘::.‘?;‘.“;.’;f Qig ‘:'ev""mmﬂ eric yang akan Gig  dan Juge 202'5/2076 Dikoreksi
2025 FANNAN| MA, nra
PhD i
ors i Sudsh
19 Agustus | HBAXHRUDDIN Konsultast BAB Il dan Juga penjelasan tentang pencliian yang akan dilakukan. Ganjil
a |08 FANNANL MA, | Serta merevisi [3i pada BAB il Metode Peaciiuan 20252026 | Uikoreksl
PR
Drs X
n RUDDI it [ up revis| dari penulisan latar Ganjil Sudah
s | september | HEAHRLEON FT?""‘",;,‘&.':;:“ Stoxtologi penciian fan prosedur pencif 2025/2026 | Dikoreksi
2025 oo *
o1
09 Cktober Hr;MH RUDDIN Konsultosi dan revisi BAB 41l serta parsetujuan untuk maju ke Ljlan Seminar Ganjil Sudsh
& | 2025 FANNAN| M A, Propasal juga pengarahan terkait Seminar Proposal 2025/2026 | Dikoreks!
PhD
Drs. " Jah o
Bimbingan terkait revisi yang sefelah | sena
31 Okiober | HBAKHRUDDIN |u difakuksn. Dalarn bimbingan terGeh Ganjil Sudeh
7 | 2025 ANNAN, WA, el L peng Dal gan tersenutjugs mencspatkan | 2092606 | pyvcreie
Drs Konsultast ini dolalmlunmluk membahas hasil revial proposal yang tefah
03 m Wl P n saran dari dosen pambdimbing. Pada blmbmgan inl, dosen
8 | Desember | caunan) MA. permbimbi 1 orahan lalm  peny p ymg Ganfll Sudah
2025 LMA, | Cian digunakan dalam peng Kh i 2026/2025 | Dikareks!
chszrvuv Sepert| b aspek, dan
Drs. dtasi dan koreks! terhadap | penelitian yang akan di
g:wrt H.BAKHRUDDIN litian. Terdapat beb ravisiy g n?‘mua" dalam
T | TV | FANNANL MA, revisi dolem InstrusT h tevisi pado beber Ganjl Sudah
Ph.D pertanyaan, penambahan catatan peneliti paa. lembar observa: e 2025/2026 | Dikoroks:
Drs
17 Seteloh melakukan revisi seperti
10 | Desember | HEAKHRUDDIN | oy Valsi s Ve e oo embiogms Sebekinviya ks
doon FANNAN, MA., S YK} 8 dalam penelitian. tecdapat2 | Sani Sudah
PhD Gelemp I, yaitu i dan observasi, 2025/2026 | Dikorks
Ors itas! terkait hasit ! yang di dari =
11 Maret | HBAKHRUDDIN | imbingan terseb Hiokastp Datam
" | 2026 FANNANL MA. ol muM.'m ml?a diberikan pengarahan urka]‘l ponulmn yang oda dalam Genap Suaah
Fh.D isi yang perlu di masukken dalam BAB IV 2025/2026 | Dikoreks
Ors.
15 Aprl H8AKHRuDDIy | Bimbingan terkait penulisan yang ada di BAB 1Y, metiputi papal
12 | 2026 FANNAN| MA, | Penelitian, lerdapat revisi yang perfu diperbaiki. Pada konsuhl:ll‘edr::mm o Gensp
PhOD mendapatkan arahan mengenal penullsan yang ada di bab V dan vi hoge 2025/20 Sudah
26 | Dikoroks




Drs.
13 | 17 April H.BAKHRUDDIN revisi yang diperoleh pada bimbing I yakni revisi pada | Genap Sudah
2026 FANNANL MA, | BAB 4. Revisi tersebut meliputi kutipan yang ada pada BAB 4 dan Sub sub babnya. | 2025/2026 | Dikoreksi
PhD
tasi ini BAB 5 dan BAB 6 dari skripsi yang telah
disusun. Pada bimbingan tersebut, isi dari kedua bab tersebut disampaikan kepada
Drs. dosen pembimbing untuk patk kan dan koreksi. d i
" beberapa arahan terkait perbaikan isi, terutama pada bagian pembahasan, G Sudah
14 §2°2A6pnl ;:ANT:LU?A'? kesimpulan, dan saran agar lebih sesuai dengan hasil penelitian yang telah 202572025 Dikoreksi
PhD dilakukan. Selain itu, juga d arahan i i
g yang perlu dimasukkan dalam skripsi, seperti peneli k
kegiat. itian, serta beb berkas penduk lainnya agar peny
sknipsi menjadi lebih lengkap dan sistematis.
Drs.
15 27 April H.BAKHRUDDIN Konsultasi Skripsi secara keseluruhan mulai dari BAB 1-6 juga hal hal yang periu Genap Sudah
2026 FANNANL MA, diperbaiki sedikit seperti lampiran lampiran, penulisan dan format skripsi. 2025/2026 | Dikoreksi
Ph.D
Naskah yang sudah direvisi kemudian disetujui untuk diajukan dalam ujian. Dalam
28 Apnil HBAKHRUDDIN s oy g Genap Sudah
16 2026 FANNANL MA. bimbingan tersebut juga diberikan pengarahan terkait sidang skripsi yang akan 2025/2026 | Dikoreks:
PhD dilakukan nanti.

Dosen Pembimbing 2

higps. siakad un-malang ac 42 DVcik-Print TA

Telah disetujui
Untuk mengajukan ujian Skripsi/Tesis/Desertasi

Malang, M ﬂpﬁ“ 20%

Dosen Rembimbing 1
-

Drs. H.BA| DDIN FANNANI, M.A.,

Ph.D

Kajur / Kaprodi,

aT3 180
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Lampiran 9 Sertifikat Bebas Plagiasi

KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

UNIT PENGEMBANGAN PUBLIKASI ILMIAH

SERTIFIKAT BEBAS PLAGIASI

NOMOR: 1002/UN.03.1/PP.00.9/04/2026
diberikan kepada:

Nama : Ameylia Maulida
NIM 1220101110035
Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Judul Karya Tulis : Implementasi Program Baca Tulis Al-Qur'an (BTQ) sebagai Upaya
Peningkatan Pembelajaran Al-Qur’an Hadis di Ml An-Nur Sawahan.

Naskah Skripsi/ Tesis sudah memenuhi kriteria anti plagiasi yang ditetapkan oleh Pusat Penelitian dan Academic
Writing, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.




165

Lampiran 10 Biodata Diri

Nama : Ameylia Maulida

TTL : Malang, 25 Mei 2004

Jenis Kelamin : Perempuan

Jurusan/Fakultas : Pendidikan Agama Islam/FITK

Tahun Masuk 2022

Alamat : J1. Anggrek Putih RT 26 RW 08, Sawahan, Turen, Malang
Nomor Telepon : 085606037201

Email : 220101110035@student.uin-malang.ac.id

amevyliaam4@gmail.com

Riwayat Pendidikan

2008 — 2010 TK An-Nur Sawahan Turen

2010 — 2016 MI An-Nur Sawahan Turen

2016 — 2019 MTs Negeri 6 Malang

2019 — 2022 MAN 1 Malang

2022 — 2026 Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang


mailto:220101110035@student.uin-malang.ac.id
mailto:ameyliaam4@gmail.com

